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KATA PENGANTAR 
 

Kegiatan penelitian sebagai salah satu Tri Dharma Perguruan Tinggi yang wajib dilakukan 
selain pengajaran dan pengabdian kepada masyarakat perlu diberi wadah agar dapat dipublikasikan. 
Seminar Nasional dan Prosiding Seminar Nasional merupakan wadah yang bermafaat bagi para 
peneliti untuk mempresentasikan hasil penelitiannya dan dipublikasikan dalam bentuk prosiding 
secara online sehingga dibaca dan bermanfaat untuk khalayak ramai. 

Seminar Nasional Ketahanan Pangan merupakan salah satu agenda rutin yang 
diselenggarakan oleh Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 
Kasim Riau. Seminar ini diadakan dengan tujuan sebagai sarana pertukaran informasi dari hasil 
penelitian dan perkembangan teknologi yang diterapkan atau dibutuhkan di masyarakat dibidang 
pertanian, peternakan dan gizi masyarakat. 

Terimakasih disampaikan kepada narasumber pada sesi utama yaitu Ibu Dr. Syartiwidya, 
S.TP., M.Si (Badan Perencanaan Pembangunan Daerah, Penelitian dan Pengembangan Provinsi Riau) 
dengan tema “Ketahanan Pangan dan Gizi di Provinsi Riau. Ucapan terimakasih juga kami sampaikan 
kepada Bapak Dr. Ing. Dase Hunaefi, S.TP, MfoodST (Dept. of Food Science & Tech. – SEAFAST 
Center – IPB University) dengan tema “Sustainable Resilience Food Security: The Role of Young 
Generation”, dan Bapak Prof. Dr. Ir. Drajat Martianto, M.Si (Departemen Gizi Masyarakat Fakultas 
Ekologi Manusia, IPB University) dengan tema “Masa Depan Ketahanan Pangan dan Gizi di 
Indonesia”. 

Terimakasih juga disampaikan kepada semua pihak yang telah mendukung Seminar Nasional 
Ketahanan Pangan Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 
Riau dan juga kepada seluruh pimpinan dan panitia yang telah berperan aktif demi terlaksananya 
kegiatan ini. Terimakasih Juga kepada pada seluruh pemakalah pada sesi paralel atas partisipasinya. 

 

 

 

Salam sukses, 
Dr. Arsyadi Ali, S.Pt., M.Agr.Sc 
Dekan Fakultas Pertanian dan Peternakan, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
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HUBUNGAN POLA MAKAN DAN AKTIVITAS FISIK DENGAN STATUS GIZI SISWA/I 
DI SMP IT AL-ALAM INDRAGIRI HULU 

Desi, Yanti Ernalia, Novfitri Syuryadi* 
Program Studi Gizi, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Pekanbaru, Riau, Indonesia 

*Email korespondensi: novfitri.s@uin-suska.ac.id    

ABSTRACT 

Adolescent nutritional status affected by dietary habit and physical activity. Unhealthy diet in the habits of 
adolescents who do less physical activity that affected their nutritional status. The purpose of this research was to 
determine the relationship between dietary habit, physical activity, and nutritional status of students at SMP IT Al-Alam 
Indragiri Hulu. The type of the research was descriptive quantitative research. The sampling technique was the total 
sampling method with a sample of 59 students. The method of collecting primary data was using food recall interviews 
2x24 hours, physical activity using physical activity levels 2x24 hours, nutritional status indicators using BMI/U, and 
secondary data obtained from school administration data. The result showed that there was a correlation between 
intake energy (r=0,690), (p=0,000), proteins (r=0,501), (p=0,000), carbohydrate (r=0,635), (p=0,000) with nutritional 
status (p<0,05). There was no significant correlation between physical activity and fat intake with nutritional status 
(p>0,05). The conclusion in this study showed that respondents have an adequate diet, light physical activity, and 
normal nutritional status. 

Keywords: adolescent, dietary habit, nutritional status, physical activity. 

PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang yang mengalami masalah gizi ganda 
yaitu kombinasi antara masalah gizi kurang dan masalah gizi lebih. Masalah gizi dapat terjadi 
akibat ketidakseimbangan asupan zat gizi dan kebutuhan. Kekurangan asupan zat gizi dapat 
menyebabkan terjadinya Kurang Energi Protein (KEP), sedangkan kelebihan asupan zat gizi dapat 
menyebabkan terjadinya obesitas (Damayanti dkk., 2017).  

Obesitas/kegemukan dan masalah gizi lainnya rentan dialami oleh kelompok usia remaja 
yang mengalami peralihan serta perkembangan fisik, biologis, dan psikososial yang signifikan dari 
masa anak-anak menuju dewasa (Ronitawati dkk., 2021). Batas usia remaja menurut WHO (2018) 
adalah dengan batas rentang usia 10-19 tahun. Secara global masa remaja berlangsung antara umur 
12-21 tahun, dengan pembagian 12-15 tahun masa remaja awal, 15-18 tahun masa remaja 
pertengahan, dan 18-21 tahun masa remaja akhir (Fatmawaty, 2017). 

Berdasarkan data  Badan Pusat Statistik 2021 jumlah penduduk Indonesia diperkirakan 
sekitar 272.682,500 juta jiwa diantaranya adalah penduduk dengan kelompok usia remaja sebesar 
44,31%. Hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) status gizi remaja usia 13-15 pada tahun 2013 dan 
2018 secara nasional adalah untuk status gizi sangat kurus turun dari 3,3% menjadi 1,9%, status gizi 
kurus 7,8% turun menjadi 6,8%, status gizi normal 78,1% turun menjadi 75,3%, status gizi gemuk 
8,3% meningkat menjadi 11,2%, sedangkan status gizi obesitas 2,5% menjadi 4,8%. Berdasarkan 

mailto:novfitri.s@uin-suska.ac.id
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persentase tersebut menunjukan bahwa status gizi remaja dalam rentang lima tahun (2013-2018) 
mengalami kondisi kurang stabil. 

Provinsi Riau merupakan salah satu dari 17 provinsi dengan prevalensi remaja sangat kurus 
dan gemuk (IMT/U) di atas prevalensi nasional. Menurut data Riskesdas 2018, Indragiri Hulu 
berada di atas prevalensi nasional dengan prevalensi remaja usia 13-15 tahun dengan status gizi 
sangat kurus 2,96%, kurus 7,38 %, normal 69,45%, gemuk 11,68 % dan obesitas 8,54%. Status gizi 
remaja di Indragiri Hulu rentang umur 13-15 tahun dengan kategori obesitas dan overweight 
tergolong tinggi yaitu 20,22%. Berat badan lebih (overweight) dan obesitas merupakan kondisi 
ketidakseimbangan antara jumlah energi yang dikonsumsi dengan yang dibutuhkan oleh tubuh.  

Masalah gizi dapat berdampak buruk terhadap kesehatan tubuh. Masalah gizi lebih berkaitan 
erat dengan penyakit degeneratif dan meningkatkan angka kematian seperti penyakit jantung, 
diabetes, hipertensi, gangguan muskuloskeletal khususnya kanker endometrium dan kanker 
payudara (Damayanti dkk., 2017). Status gizi kurang pada remaja dapat menurunkan sistem 
imunitas maupun antibody berkurang (morbiditas), pertumbuhan terhambat (pendek), kecerdasan 
menurun, produktivitas kerja menurun serta terlambatnya pertumbuhan organ reproduksi (Setiarto 
dkk., 2022). 

Status gizi merupakan salah satu indikator kesehatan utama suatu negara atau masyarakat. 
Status gizi merupakan kondisi tubuh yang disebabkan oleh asupan zat gizi (makanan) dan 
penggunaan zat-zat gizi (Almatsier, 2001). Berdasarkan Kerangka Teori UNICEF (1990) 
menyatakan bahwa status gizi seseorang dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor langsung dan 
tidak langsung. Adapun faktor langsung tersebut adalah asupan makanan dan penyakit infeksi. 
Sementara itu, faktor tidak langsung antara lain produksi pangan, ekonomi, pengetahuan gizi, 
lingkungan dan gaya hidup. 

Gaya hidup merupakan faktor tidak langsung yang berperan penting dalam mempengaruhi 
status gizi remaja. Karakteristik gaya hidup seiring dengan perkembangan ekonomi mengalami 
perubahan yaitu terjadi pembangunan ekonomi yang akan menghasilkan peningkatan taraf hidup, 
peningkatan ketersediaan pangan, dan jenis pangan yang lebih bervariasi. Hal ini mempengaruhi 
gaya hidup remaja, dan berdampak pada perubahan tingkat kesehatan (UNICEF, 2021). 

Remaja yang memiliki gaya hidup yang sehat dapat dinilai atas indikator kebiasaan yang 
mereka lakukan, seperti tidak merokok, keseimbangan pola makan, dan kegiatan-kegiatan fisik 
yang sistematis (Pakpahan dkk., 2021). Status gizi pada remaja dipengaruhi pola makan dan 
aktivitas fisik. Pola makan yang tidak sehat diiringi dengan  kebiasaan remaja yang kurang 
melakukan aktivitas fisik secara aktif dapat mempengaruhi status gizi remaja. 

Hasil survei pendahuluan dilakukan di SMP IT Al-Alam Indragiri Hulu, pada 29 April 2022. 
Diketahui dari 35 siswa/i, ada 23 remaja putri dan 12 remaja putra. Berdasarkan data status gizi 
(IMT/U) diketahui bahwa terdapat siswa/i dengan status gizi kurang sebesar 25%, 2,8% memiliki 
status gizi lebih dan 20% mengalami obesitas.  

Sekolah ini dipilih karena belum pernah dilakukan penelitian yang serupa dengan judul 
peneliti serta berdasarkan faktor lingkungan sekitar dengan pengamatan bahwa SMP IT Al-Alam 
Indragiri Hulu siswa/i kerap konsumsi makanan junk food hal ini dikarenakan banyak kantin 
disekitar sekolah yang menjual makanan tersebut. Oleh karena itu, berdasarkan data dari 
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permasalahan tersebut maka perlu dilakukan penelitian mengenai “Hubungan pola makan dan 
aktivitas fisik dengan status gizi siswa/i di SMP IT Al-Alam Indragiri Hulu”. 

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui hubungan antara pola makan dan aktivitas fisik 
dengan status gizi siswa/i di SMP IT Al-Alam Indragiri Hulu. Manfaat penelitian adalah sebagai 
sumber bahan informasi ilmiah bagi institusi dan dapat menjadi bahan acuan dalam melaksanakan 
penelitian selanjutnya yang relevan dengan penelitian. Hipotesis penelitian adalah terdapat 
hubungan pola makan dan aktivitas fisik dengan status gizi Siswa/i di SMP IT Al-Alam Indragiri 
Hulu. 

METODE 

Waktu dan Tempat 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada Bulan November sampai dengan Desember 2022 di 
SMP IT Al-Alam Desa Danau Rambai, Kabupaten Indragiri Hulu.  

Metode Penelitian 

Desain penelitian ini adalah cross sectional study. Penelitian dilaksanakan di SMP IT Al-
Alam Desa Danau Rambai, Kabupaten Indragiri Hulu. Teknik pengambilan sampel populasi dalam 
penelitian adalah siswa/i di SMP IT Al-Alam Danau Rambai. Kelas VII-IX yang terdiri atas kelas 
VII 24 orang, kelas VIII 17 orang, dan kelas IX 19 orang. Jumlah populasi secara keseluruhan 
dalam penelitian adalah 60 orang. Penelitian ini dilakukan secara total sampling. Sampel dipilih 
sesuai kriteria inklusi (Siswa/i dengan usia 10-19 tahun remaja awal-akhir, siswa/i tercatat aktif 
dalam aktivitas sekolah, siswa/i yang telah diberi penjelasan tentang informasi penelitian dan 
bersedia menjadi responden penelitian) dan eksklusi (Siswa/i sakit yang ditanyakan sebelum 
penelitian).   

Instrumen yang digunakan adalah data administrasi sekolah, food recall 2x24 jam, kuesioner 
aktivitas fisik menggunakan physical activity level 2x24 jam, status gizi menggunakan indikator 
IMT/U. Data konsumsi pangan diperoleh dengan menggunakan metode food recall 2x24 jam yaitu 
1 kali hari efektif dan hari libur kemudian asupan makan diambil berdasarkan nilai rata-rata 1 hari 
efektif dan hari libur. Data konsumsi pangan dalam gram/URT dikonversi dalam nilai energi dan 
zat gizi menggunakan aplikasi Nutrisurvey dan Tabel Konsumsi Pangan 2017 (TKPI). Kemudian, 
dilakukan pengukuran tingkat kecukupan gizi (TKG) dihitung dengan cara membandingkan antara 
asupan energi dan zat gizi aktual responden dengan kebutuhan masing masing individu dengan 
menggunakan pedoman Angka Kecukupan Gizi (AKG) remaja berdasarkan usia dan jenis kelamin. 
Nilai energi dan zat gizi yang dikonsumsi kemudian dikonversikan menjadi nilai tingkat kecukupan 
energi dan zat gizi. Tingkat kecukupan tersebut kemudian dikategorikan sebagai berikut (WNPG, 
2012): defisit berat: <70% AKG, defisit sedang: 70-79% AKG, defisit ringan: 80-89% AKG, 
normal: 90-119% AKG, dan kelebihan: ≥120% AKG. 

Pengukuran pola aktivitas dilakukan terhadap jenis kegiatan yang dilakukan dan durasi 
waktu yang digunakan untuk beraktivitas (alokasi waktu) dalam sehari. Data aktivitas didapatkan 
pada Recall aktivitas fisik 2x24 jam, yaitu satu hari efektif dan satu hari libur. Berdasarkan pola 
aktivitas dapat dihitung besarnya aktivitas fisik yang dilakukan seseorang selama 24 jam dinyatakan 
dalam Physical Activity Level (PAL) atau tingkat aktivitas fisik. PAL adalah besarnya pengeluaran 
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energi (kkal) per kilogram berat badan dalam 24 jam dengan kategori pengukuran Physical Activity 
Ratio (PAR) berbagai tingkat aktivitas fisik dengan kategori: sangat ringan <1,40, ringan  1,40-
1,69, sedang 1,70-1,99, berat 2,00-2,40, sangat berat >2,40 (FAO/WHO/UNU, 2001). 

Penilaian status gizi diperoleh dengan pendekatan antropometri melalui perhitungan Indeks 
Massa Tubuh Menurut Umur (IMT/U). Kategori status gizi berdasarkan IMT/U menurut Kemenkes 
(2020) terbagi menjadi empat, yaitu: Gizi kurang (-3 SD sd< -2 SD), Gizi normal (-2 SD sd +1 SD), 
Overweight (+1 SD sd + 2 SD), dan Obesitas (> +2 SD). 

Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian adalah menggunakan analisis univariat dan bivariat. Analisis 
univariat dilakukan untuk melihat distribusi frekuensi variabel karakteristik responden (umur dan 
jenis kelamin), pola makan (asupan energi, protein, lemak, dan karbohidrat.), aktivitas fisik, dan 
status gizi. Analisis bivariat menggunakan uji korelasi spearman dilakukan untuk melihat hubungan 
antara pola makan (asupan energi, protein, lemak, dan karbohidrat) dan aktivitas fisik dengan status 
gizi.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

Responden pada penelitian ini adalah siswa/i SMP IT Al-Alam yang berusia 12-18 tahun, 
jenis kelamin, siswa/i tercatat aktif dalam aktivitas sekolah. Responden berjumlah 59 sampel 
dengan satu sampel yang dieliminasi yang disebabkan oleh pengkategorian status gizi sudah masuk 
perhitungan dewasa. Data karakteristik persentase responden dengan jenis kelamin laki-laki dan 
perempuan masing-masing sebesar 50,8% dan 49,2%. Umur responden berkisar 12-18 tahun yang 
tergolong dalam rentang remaja. Minimal umur responden 12 tahun, maksimal 17 tahun, dan rata-
rata umur responden yaitu 13,9 tahun. Persentase responden yang tergolong remaja muda dan 
remaja menengah berturut-turut sebesar 93,2% dan 6,8%. Sebagian total responden sebesar (40%) 
berumur 14 tahun. Sebaran umur dan jenis kelamin responden dapat dilihat pada Tabel 1.  

Tabel 1. Sebaran Umur dan Jenis Kelamin Responden 
Karakteristik Responden n % 

Jenis kelamin   
        Laki- laki 30 50,8 

        Perempuan  29 49,2 
Total 59 100 

Umur    
12-15 tahun 55 93,2 
15-18 tahun 4 6,8 

Total 59 100 

Status Gizi 

Kementerian Kesehatan RI (2020) menyatakan bahwa status gizi merupakan kondisi tubuh 
yang dipengaruhi oleh seimbangan asupan zat gizi yang berasal dari makanan dengan kebutuhan zat 
gizi yang diperlukan tubuh untuk metabolisme. Penilaian status gizi remaja diperoleh dengan 



HUBUNGAN POLA MAKAN DAN AKTIVITAS FISIK DENGAN STATUS GIZI SISWA/I DI SMP IT AL-ALAM INDRAGIRI HULU 
(Desi, dkk.) 

5 
 

pendekatan antropometri melalui perhitungan Indeks Massa Tubuh Menurut Umur (IMT/U). Status 
gizi responden dapat dilihat pada Tabel 2.  

Tabel 2. Sebaran Status Gizi Responden 
Status Gizi n % 
Gizi kurang  1 1,7 

Gizi baik  48 81,3 
Gizi lebih  5 8,5 
Obesitas 5 8,5 

Total 59 100 
 

Berdasarkan Tabel 2, diperoleh bahwa mayoritas responden baik pada laki-laki dan 
perempuan memiliki status gizi baik (normal) sebanyak 81,3%. Namun, masih terdapat responden 
dengan status gizi kurang sebesar 1,7%, obesitas 8,5%, dan gizi lebih 8,5%.   

Pola Makan 

Pola makan merupakan pengaturan makan sebagai kebiasaan individu dalam memutuskan 
mengenai makanan apa yang mereka makan baik itu bersumber zat gizi makro maupun mikro yang 
cukup secara kualitas dan kuantitas untuk menjaga kesehatan serta terhindar dari penyakit 
(Kementerian Kesehatan RI, 2014). Sebaran responden berdasarkan pola makan disajikan pada 
Tabel 3. 

Tabel 3. Asupan Energi dan Zat Gizi Responden 
Pola makan n % 

Energi   
Defisit berat  1 1,7 
Defisit sedang  3 5 
Defisit ringan  5 8,5 
Normal  41 69,5 
Kelebihan  9 15,3 
Total  59 100 
Rata-rata ± SD 101±19,5  
Protein    
Defisit berat  0 0 
Defisit sedang  4 6,8 
Defisit ringan  9 15,3 
Normal  33 55,9 
Kelebihan  13 22 
Total 59 100 
Rata-rata ± SD 105,6±19,9  
Lemak    
Defisit berat  3 5,1 
Defisit sedang  0 0 
Defisit ringan  6 10,2 
Normal  34 57,6 
Kelebihan 16 27,1 
Total 59 100 
Rata-rata ± SD 108±22,6  
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Pola makan n % 
Karbohidrat   
Defisit berat  0 0 
Defisit sedang  2 3,4 
Defisit ringan  1 1,7 
Normal  36 61 
Kelebihan 20 33,9 
Total 59 100 
Rata-rata ± SD 117,8±24,2  

 

Berdasarkan Tabel 3, diketahui bahwa mayoritas asupan energi, protein, lemak, dan 
karbohidrat tergolong normal dengan riwayat asupan energi sebesar 69,5%, protein 55,9%, lemak 
57,6%, dan karbohidrat 61%. Namun, masih didapati kelebihan zat gizi dan defisit asupan zat gizi. 
Persentase responden yang mengalami kelebihan asupan energi sebanyak 15,3%, kelebihan asupan 
protein 22%, kelebihan asupan lemak 27,1%, dan kelebihan asupan karbohidrat 33,9%. Hal ini, 
dapat disebabkan karena pola makan responden yang tidak seimbang mulai dari jadwal makan yang 
sering/tidak teratur, jenis makanan yang dikonsumsi dalam piring dengan jumlah berlebih, 
responden cenderung konsumsi makanan tinggi kalori, makanan junk food (gorengan, jajanan 
ringan, sosis, burger, dan makanan kaleng), kerap mengonsumsi makanan/minum kekinian tinggi 
gula, konsumsi sumber karbohidrat seperti nasi 6-7 satuan penukar/hari dan mie instan sebagai 
pendamping nasi, dan konsumsi minuman susu kental manis. 

Persentase responden yang mengalami defisit asupan energi sebesar 15,2% yaitu defisit 
berat 1,7% dengan tingkat kecukupan <70%, sedang 5% dengan tingkat kecukupan 70-79%, dan 
ringan 8,5% dengan tingkat kecukupan 80-89%. Hal ini dapat disebabkan responden menerapkan 
pola makan yang tidak teratur ditandai dengan tidak sarapan di pagi hari dan tidak makan di malam 
hari sehingga asupan makan tidak terpenuhi sesuai kebutuhan. Persentase responden yang 
mengalami defisit asupan protein sebesar 22,1% yaitu defisit sedang 6,8% dengan tingkat 
kecukupan 70-79%, dan ringan 15,3% dengan tingkat kecukupan 80-89%. Hal ini disebabkan 
responden mengonsumsi lauk pauk tidak bervariasi hanya dari protein nabati seperti tahu dan tempe 
2 satuan penukar/hari 

Persentase responden yang mengalami defisit asupan lemak sebesar 15,3% yaitu defisit 
sedang 5,1% dengan tingkat kecukupan 70-79% dan ringan 10,2% dengan tingkat kecukupan 80-
89%. Hal ini dapat disebabkan responden hanya mengonsumsi protein nabati sehingga asupan 
lemak rendah. Responden yang mengalami defisit asupan karbohidrat sebesar 5,1% yaitu defisit 
sedang 3,4% dengan tingkat kecukupan defisit sedang 70-79%, dan ringan 1,7% dengan tingkat 
kecukupan 80-89%. Hal ini, dapat disebabkan responden melewatkan waktu sarapan dan jarang 
makan malam sehingga konsumsi sumber karbohidrat seperti nasi hanya 1-2 satuan penukar/hari.  

Aktivitas Fisik 

Aktivitas fisik merupakan proses pengeluaran energi karena adanya aktivitas (Sari dkk., 
2022). Sebaran responden berdasarkan aktivitas fisik dapat dilihat pada Tabel 4. Tabel 4 
menggambarkan bahwa mayoritas responden melakukan aktivitas fisik ringan sebesar 74,6%, 
sangat ringan 25,5% dan ringan 49,5%. Melakukan berbagai macam aktivitas fisik sedentary, 
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seperti belajar di sekolah, main handphone, menghabiskan waktu duduk diam menonton televisi, 
responden berangkat sekolah dengan transportasi/kendaraan, dan durasi tidur yang tinggi. 

 

Tabel 4. Aktivitas Fisik Responden 
Aktivitas fisik  N % 
Sangat ringan 15 25,4 

Ringan 29 49,2 
Sedang 15 25,4 
Total 59 100 

Rata-rata ± SD 1,54± 0,17  

Hubungan Pola Makan dengan Status Gizi 

Hasil uji korelasi hubungan pola makan dengan status gizi menggunakan uji Spearman 
menunjukkan terdapat korelasi yang positif signifikan (p<0,005) asupan energi (r=0,690), protein 
(r=0,501), karbohidrat (r=0,635) dengan status gizi (IMT/U), yaitu semakin tinggi asupan energi, 
protein, dan karbohidrat, maka semakin meningkat nilai z-score (IMT/U). Hal ini sesuai dengan 
riset yang dilakukan oleh Rorimpandei et al. (2020) yang menunjukan bahwa terdapat hubungan 
signifikan antara asupan protein (p= 0,020, r=0,345), asupan lemak (p= 0,000, r=0,575), dan 
karbohidrat (p= 0,000, r=0,552) dengan status gizi remaja. Hubungan pola makan dengan status gizi 
responden dapat dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5. Hubungan Asupan Energi dan Zat Gizi dengan Status Gizi Responden 
Zat gizi R P 
Energi 0,690 0,000* 
Protein 0,501 0,000* 
Lemak 0,213 0,105 

Karbohidrat 0,635 0,000* 
*) Uji Spearman, berhubungan signifikan jika (p<0.05) 

 

Pola makan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi status gizi. Tujuan pola makan 
untuk memberikan energi yang mengandung zat gizi dalam memenuhi kebutuhan proses 
metabolisme dalam tubuh (Hasan dkk., 2023). Asupan protein berkorelasi signifikan terhadap status 
gizi remaja, selain sebagai sumber energi, protein juga mempunyai fungsi tersendiri yang tidak 
dapat digantikan oleh zat gizi lain terutama dalam membangun dan pemeliharaan sel dan jaringan 
tubuh (Sari dan Ratu, 2019). 

Sementara itu, tidak terdapat korelasi antara asupan lemak dengan status gizi (r=0,213). 
Tetapi, memiliki adanya hubungan kecenderungan searah yaitu kurangnya kontribusi asupan lemak 
yang adekuat maka tidak dapat meningkatkan z-score. Hasil analisis univariat dalam penelitian ini 
menunjukkan bahwa sebanyak 15,3% responden memiliki asupan lemak defisit dan 27,1% 
responden memiliki asupan lemak yang berlebih menurut AKG. Penyebab defisit asupan lemak 
dalam penelitian ini, selain responden melewatkan sarapan dan makan malam yaitu tidak 
bervariasinya lauk pauk yang dikonsumsi, responden hanya mengonsumsi protein nabati sehingga 
asupan lemak rendah. Kemudian untuk kelebihan asupan lemak dapat disebabkan karena responden 
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memiliki kebiasaan mengonsumsi makanan yang memiliki lemak dan minyak yang tinggi seperti 
gorengan. Makanan tersebut kerap diperoleh dilingkungan sekolah dan dalam pangan rumah tangga 
yang proses pemasakan kerap menggunakan teknik penggorengan. Sehingga mudah untuk 
memperoleh makanan tersebut. Menurut responden gorengan dapat dikategorikan sebagai salah satu 
makanan yang lezat dan mengenyangkan sehingga cenderung dikonsumsi dalam jumlah berlebih. 
Makanan yang mengandung lemak memiliki kepadatan energi yang tinggi, yakni setiap pembakaran 
satu gram lemak sama dengan 9 kkal. Sementara itu, konsumsi lemak yang disarankan minimal 
adalah 10% dari energi yang dibutuhkan dan maksimalnya adalah 30% dari energi keseluruhan 
yang dibutuhkan (Almatsier, 2009). 

Pemecahan lemak dari makanan yang dikonsumsi menghasilkan asam lemak dan gliserol. 
Apabila sumber energi karbohidrat telah cukup, maka asam lemak mengalami proses esterifikasi, 
yakni membentuk ester dengan gliserol menjadi trigliserida sebagai cadangan energi untuk jangka 
waktu yang panjang. Jika sumber energi dari karbohidrat tersebut tidak tersedia lagi, maka asam 
lemak dioksidasi, baik asam lemak dari diet maupun apabila harus memecahkan cadangan 
trigliserida jaringan (lipolysis) (Rahmawati, 2020). 

Berdasarkan penelitian Rohani (2023) Hasil uji spearman menunjukan korelasi negatif 
hubungan asupan lemak terhadap status gizi menunjukan tidak terdapat hubungan yang signifikan 
(p=0,646). Tetapi, memiliki adanya hubungan kecenderungan terbalik untuk subjek yang memiliki 
status gizi lebih tinggi cenderung memiliki tingkat kecukupan lemak yang rendah. Hasil Penelitian 
ini tidak terdapat hubungan yang signifikan hal ini disebabkan tingkat kecukupan lemak subjek 
cenderung homogen (sebagian besar tingkat kecukupan lemak subjek tergolong defisit). Hasil 
penelitian ini sejalan dengan penelitian (Suwarni dkk. (2022) menunjukkan bahwa tidak terdapat 
hubungan signifikan asupan lemak dengan status gizi remaja (r=-0,149) (p=0,221) diduga remaja 
melakukan praktik diet.  

Menurut penelitian Rifsyina dan Briawan (2015) terdapat hubungan status gizi dengan 
praktik diet (p<0,05). Penekanan terhadap perilaku diet yang dilakukan secara terus menerus dalam 
jangka waktu yang lama sampai 6 kali lipat lebih dari kondisi normal akan mengalami gangguan 
penyimpangan pola makan di lima tahun kedepan dan remaja yang melakukan diet memiliki resiko 
yang berbahaya dibandingkan dengan remaja bertubuh gemuk yang tidak melakukan diet. Remaja 
putri mayoritas menganggap bahwa dengan melakukan diet dapat merubah body image sehingga 
mereka lebih percaya diri (Eprillia, 2022) 

Status gizi juga disebabkan oleh faktor lainnya, seperti aktivitas fisik, peran orang tua, 
ketersediaan pangan di rumah, dan berkaitan dengan finansial. Di samping itu, pola makan setiap 
remaja pun berbeda, tidak sedikit para remaja mempunyai pola makan yang tidak baik, tetapi 
mereka tetap beraktivitas seperti olahraga sehingga pemasukkan dan pengeluaran zat gizi seimbang 
(Hafiza, 2020). 

Hasil penelitian Misbhatul dkk. (2020) menyatakan tidak terdapat hubungan yang signifikan 
antara pola makan dengan status gizi (p>0,005), (r= 0,178). Beberapa anak mendapatkan pola 
makan yang baik sehingga memiliki status gizi yang normal. 7 responden dengan pola makan yang 
buruk mengakibatkan obesitas dan ada 2 anak yang kurus dan normal dengan pola makan yang 
buruk. Faktor yang mempengaruhi pola makan yaitu literasi makanan (p<0,001) (r=0,329). Literasi 
makan bukan hanya sekedar pengetahuan gizi. Namun juga termasuk keterampilan dan perilaku 
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yang memenuhi pedoman gizi seimbang. Secara garis besar, literasi makan yaitu hubungan 
pengetahuan makan dan pemilihan makan. Remaja putri memiliki tingkat literasi pangan yang lebih 
tinggi dan pola makan yang lebih baik dengan asupan sayur dan buah yang lebih banyak 
dibandingkan remaja putra (Dwijayanti et al., 2021). 

 

 

Hubungan Aktivitas Fisik dengan Status Gizi 

Hasil analisis uji Spearman menunjukkan nilai koefisien korelasi aktivitas fisik sebesar -
0.180. Hal ini menunjukan bahwa terdapat hubungan yang sangat lemah dengan arah negatif dan uji 
spearman menunjukkan bahwa aktivitas fisik memiliki hubungan tidak signifikan (p>0,05) dengan 
status gizi (IMT/U). Tingginya aktivitas fisik yang rendah tidak dapat meningkatkan nilai z-score 
(IMT/U). Hal ini disebabkan bahwa 74,6% aktivitas fisik responden mayoritas tergolong ringan dan 
sangat ringan. Responden banyak melakukan kegiatan ringan dengan posisi diam, seperti duduk, 
menonton TV, main handphone, tidur, dan durasi tidur yang tinggi. Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian (Zahra dan Hadi, 2022) yang menyatakan bahwa tidak terdapat hubungan antara 
aktivitas fisik dengan status gizi (p>0,005). Hal ini disebabkan bahwa sebagian besar responden 
memiliki status gizi normal dengan melakukan aktivitas fisik ringan pada saat weekday maupun 
weekend.  

Situasi saat ini didunia 3 dari 4 remaja (usia 11-17 tahun) tidak memenuhi rekomendasi 
aktivitas fisik yang dianjurkan WHO. Hal ini disebabkan seiring berkembangnya negara secara 
ekonomi, tingkat ketidakaktifan meningkat mencapai 70% dibeberapa negara karena perubahan 
pola transportasi, peningkatan penggunaan teknologi, dan urbanisasi (WHO, 2018). Hasil ini juga 
sesuai dengan penelitian Noviyanti dan Marfuah (2017) bahwa tidak terdapat hubungan yang 
signifikan antara aktivitas fisik dengan status gizi, tapi bukan berarti aktivitas fisik tidak 
mempengaruhi status gizi, sebagian besar responden memiliki aktivitas sedang sebesar 40% dengan 
status gizi remaja tergolong normal. Hasil penelitian ini sejalan pula dengan penelitian  Soraya dkk. 
(2022) yang menyatakan bahwa tidak terdapat hubungan aktivitas fisik pada hari libur dengan status 
gizi (p>0,05). Namun walaupun demikian, memiliki arah hubungan berkorelasi negatif yaitu 
kecenderungan terhadap hubungan terbalik untuk subjek yang status gizi yang lebih tinggi memiliki 
aktivitas pada hari libur yang cenderung rendah. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian Fras (2018) yang menyatakan bahwa remaja umur 13-17 
tahun di Pulau Jawa Indonesia menunjukan frekuensi aktivitas fisik memiliki hubungan tidak 
signifikan (p>0,05) dengan status gizi (IMT/U). Namun, kehadiran Physical Education (PE) dengan 
status gizi signifikan (p<0,05) yaitu semakin sering menghadiri physical education  (PE) maka nilai 
z-skor IMT/U semakin menurun menuju nilai normal. Kehadiran di physical education (PE) 
diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan terkait aktivitas fisik yang akan mempengaruhi status 
gizi. Semakin banyak jenis informasi tentang gizi dan kesehatan yang diperoleh seseorang maka 
semakin luas wawasan dan pengetahuan sehingga berdampak pada perubahan sikap seseorang 
terhadap hal tersebut.  

Menurut Pakpahan dkk. (2021) upaya untuk mendapatkan kesehatan yang optimal 
membutuhkan perubahan gaya hidup yang positif salah satunya dapat berupa melaksanakan 
aktivitas fisik/olahraga yang dibutuhkan untuk memelihara idealitas berat badan dan kebugaran 
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tubuh. aktivitas fisik dapat mempengaruhi tingkat kebugaran seseorang. Makin tingginya aktivitas 
fisik yang rendah dan tingginya energi yang berlebih berpotensi pada kegemukan dan rendahnya 
tingkat kebugaran. Maka dari itu, status gizi akan membaik jika seseorang teratur berolahraga dan 
memiliki pola makan yang seimbang. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil uji korelasi diketahui bahwa terdapat hubungan antara asupan energi, 
protein, dan karbohidrat dengan status gizi (p<0,005) kecuali asupan lemak tidak memiliki 
hubungan signifikan (p>0,005) dan tidak terdapat hubungan aktivitas fisik dengan status gizi 
(p>0,005). 
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ABSTRACT 

Indonesia still faces a triple burden of malnutrition, there are stunting, wasting, and obesity which have a 
serious impact on the quality of human resources. Prevent effort to reduce stunting cannot be carried out only by the 
health sector, but by involving cross-sectors and within from the family by implementation the Family Awareness 
Nutrition (Kadarzi). The aim of the study was to determine the relationship between Kadarzi  and the incidence of 
stunting in toddlers in Batunadua Jae Village, Padang Sidempuan City The research was conducted in Batunadua Jae 
Village, Padang Sidempuan Batunadua District, Padang Sidempuan City in January 2023. This research used a cross-
sectional method to determine the correlation between Kadarzi  and the incidence of stunting. The result showed that 
majority of families were not  Kadarzi  (81.4%). The lowest indicator was exclusive breastfeeding (34.3%) and the 
highest indicator was the consumption of iodized salt (100%). Stunted  were 67.1% and not stunted were 32.9%. Based 
on the results of the analysis, there were a correlation between nutritional awareness family and the incidence of 
stunting. Families were not Kadarzi will be at risk of having stunted children 6.9 times greater than families  with 
Kadarzi 

Keywords : kadarzi, nutritional awareness family, nutritional status, stunting, toddler 

PENDAHULUAN 

Hasil Studi Status Gizi Indonesia (SSGI) 2021 menunjukkan bahwa Provinsi Sumatera 
Utara memiliki prevalensi balita stunting (tinggi badan menurut umur) pada tahun 2021 sebesar 
25,8 %. Prevalensi anak balita stunting (tinggi badan menurut umur) di kota Padang Sidempuan 
pada tahun 2021 sebesar 32,1%. Prevalensi balita stunting (tinggi badan menurut umur) di kota 
Padang Sidempuan  sebesar 32,1%. (Kemenkes RI, 2021) Indonesia masih harus bekerja keras 
mengatasi stunting, karena batas non public health yang ditetapkan WHO tahun 2005 adalah 
prevalensi stunting rendah < 20%, sedang 20-29% dan tinggi 30-39% .  

Menurut data stunting tahun 2021 yang diperoleh dari Puskesmas Batunadua Kota Padang 
Sidempuan, terdapat 72 balita dengan kategori sangat pendek dan 63 dengan kategori pendek di 
Kelurahan Batunadua Jae. Kelurahan Batunadua Jae sebagai kelurahan dengan kasus stunting 
terbanyak di antara 14 desa/kelurahan yang ada di Kecamatan Padang Sidempuan Batunadua Kota 
Padang Sidempuan dan merupakan Lokasi Khusus (Lokus) stunting. 

Program komprehensif dan terintegrasi baik menurut Keputusan Menteri Kesehatan 
Republik Indonesia Nomor: 747/Menkes/SK/VI/2007 untuk mengatasi permasalahan gizi di 
Indonesia adalah Keluarga Sadar Gizi (Kadarzi) (Kepmenkes RI, 2007). Keluarga sadar gizi 
(Kadarzi) adalah suatu keluarga yang mampu mengenal, mencegah dan mengatasi masalah gizi 
setiap anggotanya. Suatu keluarga disebut Kadarzi apabila telah berperilaku gizi yang baik yang 
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dicirikan dengan : 1) Menimbang berat badan secara teratur, 2) Memberikan Air Susu Ibu (ASI) 
saja kepada bayi sejak lahir sampai umur 6 bulan (ASI eksklusif), 3) Makan beraneka ragam, 4) 
Menggunakan garam beryodium, 5) Memberikan suplemen gizi (kapsul Vitamin A) (Kemenkes RI, 
2008). 

Tujuan penelitian  untuk mengetahui hubungan perilaku Kadarzi dengan kejadian stunting 
pada balita di Kelurahan Batunadua Jae Kota Padang Sidempuan. Manfaat penelitian sebagai 
sumber informasi ilmiah tentang hubungan perilaku Kadarzi dengan kejadian stunting pada balita. 
Hipotesis penelitian adalah terdapat hubungan perilaku Kadarzi dengan kejadian stunting pada 
balita di Kelurahan Batunadua Jae Kota Padang Sidempuan. 

METODE 

Waktu dan Tempat 

Penelitian dilaksanakan pada Bulan Januari 2023 di Kelurahan Batunadua Jae Kota Padang 
Sidempuan. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh balita yang berada di Kelurahan Batunadua Jae Kota Padang Sidempuan sampai dengan 
Bulan Desember 2022 sebanyak 548 balita. Sampel dalam penelitian ini diambil dengan Teknik 
purposive sampling. Kriteria inklusi dalam mengambil sampel penelitian antara lain anak ballita 
diasuh oleh ibunya, ibu dan anak balita berusia 12-59 bulan yang berdomisili di Kelurahan 
Batunadua Jae Kota Padang Sidempuan, ibu balita bisa membaca dan menulis, serta bersedia 
menjadi responden penelitian dengan mengisi formulir lembar persetujuan (Informed Consent). 
Kriteria ekslusi pada penelitian ini adalah anak balita yang menderita penyakit kronis dan atau yang 
mengalami kelainan bawaan atau cacat fisik. Besar sampel dalam penelitian ini akan dihitung 
menggunakan rumus Lemeshow dengan tingkat kepercayaan 95%, presisi 0,1 dan estimasi proporsi 
sebanyak 24%. Perhitungan tersebut memperoleh hasil 70 sampel setelah ditambahkan 10% untuk 
mengantisipasi terjadinya drop out. Pengambilan sampel dilakukan dengan mengunjungi langsung 
rumah responden didampingi ahli gizi Puskesmas Batunadua.  

Variabel yang terkait dalam penelitian ini adalah Kadarzi dan stunting. Penelitian ini 
menggunakan data primer dan sekunder. Data primer berupa pengukuran tinggi badan dan 
wawancara dengan kuesioner mengenai karakteristik ibu, karakteristik balita, dan indikator Kadarzi. 
Karakteristik ibu terdiri dari usia, pekerjaan, dan pendidikan. Karakteristik balita pada penelitian ini 
terdiri dari jenis kelamin dan usia. Data tinggi badan balita diperoleh menggunakan pengukuran 
microtoise dengan ketelitian 0,1 cm. Hasil pengukuran kemudian diolah dengan WHO Anthro 
untuk mendapatkan nilai Z-score TB/U atau PB/U. Stunting jika nilai Z-score <-2 SD dan tidak 
stunting jika Z-score ≥-2 SD. 

Variabel Kadarzi menggunakan instrumen Checklist Indikator Kadarzi berdasarkan 
Kepmenkes RI No. 747/Menkes /VI/2007. Indikator pertama adalah menimbang berat badan yang 
dikelompokkan menjadi teratur jika balita usia > 6 bulan menimbang berat badan ≥4 kali berturut-
turut; dan tidak teratur jika menimbang berat badan < 4 bulan berturut-turut. Indikator pemberian 
ASI ekslusif dikelompokkan menjadi ASI ekslusif (jika bayi 0-6 bulan hanya diberikan ASI saja 
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tanpa makanan dan minuman kecuali obat) dan tidak ASI ekslusif. Indikator makanan beragam 
dikelompokkan menjadi beragam (jika balita mengonsumsi lauk hewani dan buah-buahan dalam 
waktu 2 hari terakhir) dan tidak beragam (jika balita tidak mengonsumsi lauk hewani dan buah-
buahan dalam waktu 2 hari terakhir). Indikator penggunaan garam beriodium dilakukan melalui 
iodina tes yang kemudian dikategorikan menjadi beryodium (jika berubah warna menjadi ungu) dan 
tidak beryodium (jika tidak berubah warna). Indikator vitamin A dikelompokkan menjadi 
mengonsumsi vitamin A (jika mendapatkan vitamin A pada Bulan Februari dan Agustus setahun 
terakhir) dan tidak mengonsumsi vitamin A. Keseluruhan indikator akan dianalisis sehingga 
diperoleh hasil keluarga Kadarzi yaitu keluarga yang menerapkan 5 indikator Kadarzi dan keluarga 
tidak Kadarzi (jika tidak menerapkan salah satu indikator Kadarzi). 

Analisis Data 

Proses pengolahan data terdiri dari editing, coding, scoring, entry data, dan tabulating. 
Pengolahan data menggunakan Microsoft Excel 2013 dan Statistical Packages for the Social 
Science (SPSS) versi 26.0 for window. Analisis yang digunakan dalam penelitian adalah analisis 
univariat dan bivariat. Analisis univariat digunakan untuk mengidentifikasi perilaku Kadarzi 
(menimbang berat badan secara rutin, memberikan ASI eksklusif, mengkonsumsi makanan 
beragam, menggunakan garam beryodium, dan mengonsumsi suplemen gizi). Analisis bivariat yang 
digunakan adalah uji chi square untuk menganalisis hubungan perilaku Kadarzi dengan kejadian 
stunting pada balita.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Wilayah kerja Puskesmas Batunadua terdiri dari 13 Desa dan 2 Kelurahan. Salah satunya 
adalah Kelurahan Batunadua Jae, sebagai lokasi penelitian yang merupakan Lokasi Khusus (Lokus) 
stunting. Kelurahan Batunadua Jae terdiri dari VII (tujuh) Dusun yaitu Batunadua Jae Lingkungan I 
sampai dengan Batunadua Jae Lingkungan VII. Kelurahan Batunadua Jae memiliki 3 Pos Pelayanan 
Terpadu (Posyandu), yaitu Posyandu Salak, Posyandu Belimbing, dan Posyandu Pepaya.  

Karakteristik Responden 

1. Karakteristik Ibu 
Berdasarkan penelitian diperoleh karakteristik balita meliputi karakteristik Ibu berdasarkan 

usia, pekerjaan, dan Pendidikan terakhir. Karakteristik Ibu dapat dilihat pada Tabel 1. 
 

Tabel 1  Karakteristik Ibu 
Kategori  Frekuensi Persentase (%) 

Usia   
20-25 Tahun 5 7,1 
26-30 Tahun 30 42,9 
31-35 Tahun 30 42,9 
36-40 Tahun 5 7,1 

Total 70 100 
Pekerjaan Ibu   

Ibu Rumah Tangga 24 34,3 
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Kategori  Frekuensi Persentase (%) 
Petani 20 28,6 
Wiraswasta 23 32,9 
PNS 3 4,3 

Total 70 100 
Pendidikan Terakhir   

Tamat SD 13 18,6 
Tamat SMP 18 25,7 
Tamat SMA 34 48,6 
Tamat D3/D4/S1/S2 5 7,1 

Total 70 100 
 

Karakteristik Ibu berdasarkan usia di Kelurahan Batunadua Jae pada rentang usia 26-30 
tahun dan Ibu usia 31-35 tahun dengan masing-masing persentase  42,9%. Ibu Balita  usia termuda 
pada penelitian adalah 23 tahun, dan usia tertua 39 tahun.  Semua Ibu dalam penelitian termasuk 
kategori dewasa (19-44 tahun) (Kepmenkes RI, 2016). Ibu usia dewasa tidak berisiko melahirkan 
anak dengan Berat Badan Lahir Rendah (BBLR) (Ekawati, 2008).Bayi berat lahir rendah (BBLR) 
beresiko 5,6 kali mengalami kejadian stunting (Nasution et al., 2014). 

Karakteristik Ibu berdasarkan pekerjaan di Kelurahan Batunadua Jae mayoritas (65,7%) 
memiliki pekerjaan seperti wiraswasta, petani, dan  Pegawai Negeri Sipil. Berdasarkan penelitian 
(Wanimbo & Wartiningsih, 2020), Ibu bekerja tidak dapat mengasuh anak dengan baik karena 
memiliki waktu yang kurang banyak bersama anaknya dan menjadi salah satu faktor risiko 
terjadinya stunting. Penelitian lain menunjukkan hasil kontradiktif bahwa pekerjaan Ibu tidak 
berhubungan dengan kejadian stunting (Lestari et al., 2018). 

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa hampir sebagian besar Ibu (48,6%) memiliki tingkat 
Pendidikan terakhir tamat Sekolah Menengah Atas (SMA). Semakin tinggi tingkat pendidikan Ibu 
maka resiko anak mengalami stunting 5 kali lebih rendah karena tingkat pendidikan menentukan 
pengetahuan yang baik tentang gizi dan kesehatan sehingga tetap memperhatikan asupan gizi 
dengan baik (Wanimbo & Wartiningsih, 2020). Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 
(Novitasari & Besral, 2022) mengemukakan bahwa tingkat pendidikan Ibu memiliki hubungan 
dengan kejadian stunting. Menurut (Tsaralatifah, 2020) Ibu dengan pendidikan tinggi memiliki 
pengetahuan lebih luas, yang dianggap dapat mengurangi kejadian stunting. Balita dengan ibu 
dengan  pendidikan terakhir Sekolah Dasar (SD) memiliki risiko mengalami stunting sebesar 1,67 
kali (Apriluana & Fikawati, 2018). 

2. Karakteristik Balita 

Berdasarkan penelitian diperoleh karakteristik balita meliputi karakteristik balita 
berdasarkan usia dan jenis kelamin. Karakteristik balita dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2.  Karakteristik Balita 

Kategori Frekuensi Persentase (%) 
Jenis Kelamin   

Perempuan 37 52,9 
Laki-Laki 33 47,1 
Total 70 100 
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Kategori Frekuensi Persentase (%) 
Usia Balita   

12-24 Bulan 30 42,8 
25-36 Bulan 21 30,0 
37-48 Bulan 17 24,4 
49-59  Bulan 2 2,8 
Total 70 100 

 

Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa balita berjenis kelamin perempuan di Kelurahan 
Batunadua Jae adalah sebesar 52,9%, sedikit lebih banyak dibandingkan dengan balita berjenis 
kelamin laki-laki (47,1%). Balita akan mengalami suatu gangguan dalam pertumbuhannya apabila 
gizi yang diberikan kepadanya kurang tanpa memandang jenis kelaminnya (Yuningsih & Perbawati, 
2022). Karakteristik balita berdasarkan usia di Kelurahan Batunadua Jae dengan frekuensi 
terbanyak adalah balita usia 12-24 bulan dengan persentase 42,9%. 

Penerapan Indikator Kadarzi di Kelurahan Batunada Jae Kota Padang Sidempuan 

Suatu Keluarga dikatakan Kadarzi apabila menerapkan 5 indikator Kadarzi. Penerapan 
indikator Kadarzi di Kelurahan Batunadua Jae Kota Padang Sidempuan dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3  Penerapan Indikator Kadarzi 
No Indikator Kadarzi Diterapkan 

(n) 
% Tidak Diterapkan 

(n) 
% Total % 

1 Menimbang Berat Badan 
Secara Teratur 

44 62,9 13 37,1 70 100 

2 Memberikan ASI 
Eksklusif 

24 34,3 46 65,7 70 100 

3 Mengonsumsi Makanan 
Beragam 

43 61,4 27 38,6 70 100 

4 Menggunakan Garam 
Beryodium 

100 100 0 0 70 100 

5 Memberikan Suplemen 
Gizi 

59 84,3 11 15,7 70 100 

 

Sebanyak 62,9% balita di Batunadua Jae telah ditimbang sebanyak 4 kali berturut-turut 
selama 6 bulan terakhir. Namun persentase ini masih di bawah target (Kepmenkes RI, 2007) dengan 
kategori baik apabila mencapai angka 80%. Hal ini terjadi karena masih terdapat 37,1 balita tidak 
ditimbang berturut-turut karena Ibu balita yang tidak rutin membawa balitanya ke Posyandu. 
Padahal menurut penelitian (Handayani & Rosa, n.d.) keaktifan keluarga dalam kegiatan di 
Posyandu dapat menambah pengetahuan sehingga menunjukkan hasil positif terhadap status gizi 
balita. Berbeda dengan baduta yang tidak pernah hadir dalam posyandu, ia akan sulit untuk 
dilakukan monitoring terhadap tumbuh kembangnya(Tsaralatifah, 2020). Keluarga yang jarang 
menimbang berat badan balitanya secara teratur memiliki kecenderungan mempunyai balita dengan 
status gizi kurus (Oktaviani et al., 2020). 

Pemberian ASI eksklusif di Kelurahan Batunadua Jae  menjadi indikator paling rendah 
penerapannya hanya sebesar 34,3%. Sementara di Indonesia target pemerintah mengenai program 
pemberian ASI eksklusif adalah 80 %. Pencapaian cakupan pemberian ASI eksklusif di Kelurahan 
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Batunadua Jae masih jauh dari target yang diharapkan secara nasional. Menurut (Ernawati, 2014) 
penyebab paling besar terjadinya kegagalan pemberian ASI eksklusif pada balita disebabkan karena 
pemberian susu formula pada saat baru lahir atau sebelum usia 6 bulan. Selain itu, faktor sosial 
budaya dan kepercayaan terhadap mitos atau tradisi tertentu seperti memberikan makanan/minuman 
pada bayi sebelum usia enam bulan, misalnya madu, pisang, dan lain-lain yang mengakibatkan 
gagalnya pemberian ASI eksklusif pada balita (Nidaa & Krianto Tri, 2022). 

Sebesar 61,4% balita sudah mengonsumsi makanan beragam. Namun, angka ini belum 
termasuk dalam kategori baik karena konsumsi makanan beragam di Batunadua Jae belum 
mencapai target 80% yang ditetapkan(Kepmenkes RI, 2007). Masih terdapat sebanyak 38,6% balita 
yang belum mengonsumsi makanan beragam karena tidak mengkonsumsi lauk hewani dan buah-
buahan dalam waktu 2 hari terakhir. Defisit protein pada balita berisiko 4,23 kali mengalami 
stunting (Maulidah et al., 2019) . Menurut (Rodiah et al., 2018) konsumsi makanan yang beraneka 
ragam menjadi indikator yang berpengaruh karena dapat menurunkan risiko kejadian stunting 
sebanyak 13,18 kali.  

Penggunaan garam beryodium di Kelurahan Batunadua Jae memperoleh hasil 100%. Angka 
tersebut sudah melebihi dari target yang ditetapkan oleh Depkes RI untuk indikator Kadarzi 
menggunakan garam beryodium dengan kategori baik apabila mencapai target sebesar 90%. Hasil 
tersebut dipengaruhi karena sikap Ibu yang cermat dalam memilih garam berlabel Standar Nasional 
Indonesia (SNI). 

Hampir seluruh balita sudah mendapatkan dan mengonsumsi kapsul vitamin A (84,3%). 
Masih terdapat 15,7% balita   yang   belum  mendapat  kapsul  vitamin  A karena Ibu yang tidak 
membawa balitanya ke Posyandu. Kader-kader Posyandu pada setiap bulan Vitamin A juga  telah 
mendistribusikan Vitamin A secara door to door kepada balita yang tidak datang ke Posyandu. Ibu 
yang tidak berada di rumah saat pendistribusian menjadi penyebab tidak diberikannya Vitamin A 
pada balita di Kelurahan Batunadua Jae. Menurut penelitian yang dilakukan (Sulistyaningsih et al., 
2018) Variabel vitamin A memberikan kontribusi sebesar 29 persen terhadap panjang badan 
sedangkan sisanya dipengaruhi oleh Variabel lain (zinc dan protein). Strategi penanggulangan 
kekurangan Vitamin A dilaksanakan melalui pemberian kapsul vitamin A dosis tinggi pada balita 
dan Ibu nifas. Balita diberikan dua kali setahun dengan dosis 100 ribu IU untuk bayi umur 6-11 
bulan dan 200 ribu IU untuk anak 12-59 bulan(Kemenkes RI, 2008)   

Perilaku Kadarzi di Kelurahan Batunadua Jae Kota Padang Sidempuan 

Pada penelitian yang dilakukan di Kelurahan Batunadua Jae Kota Padang Sidempuan, masih 
terdapat keluarga yang tidak menerapkan Kadarzi. Perilaku Keluarga Sadar Gizi (Kadarzi) di 
Kelurahan Batunadua Jae dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4  Penerapan Indikator Kadarzi 
Perilaku Kadarzi n % 

Kadarzi 13 18,6 
Tidak Kadarzi 57 81,4 

Total 70 100  
 

Sebagian besar responden (81,4%) tidak melakukan penerapan Kadarzi di keluarganya. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Didik & Ikeu Ekayanti, 2011) rumah tangga yang 
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tidak menerapkan Kadarzi berpeluang meningkatkan risiko kejadian stunting 1,22 kali lebih besar. 
Kadarzi merupakan  program yang dilaksanakan di Indonesia sejak tahun 2007 dan pernah menjadi 
salah satu visi Indonesia sehat di tahun 2010, dengan  harapan 80% keluarga menjadi keluarga yang 
sadar gizi (Kepmenkes RI, 2007). Penerapan perilaku Kadarzi di Kelurahan Batunadua Jae hanya 
mencapai angka 18,6% saja. Rendahnya penerapan ini dikarenakan Sikap Ibu yang sebagian besar 
(65,7%) tidak memberikan ASI eksklusif pada balitanya. Masih ada sebesar 38,6% balita yang tidak 
mengonsumsi lauk hewani dan buah-buahan dalam waktu 2 hari terakhir. Sikap Ibu dalam 
membawa balitanya ke Posyandu juga masih kurang (37,1%), sehingga Ibu tidak dapat memantau 
pertumbuhan dan perkembangan balitanya setiap bulan.  

Kejadian Stunting di Kelurahan Batunadua Jae Kota Padang Sidempuan 

Pada penelitian yang dilakukan di Kelurahan Batunadua Jae Kota Padang Sidempuan, 
sebagian besar balita mengalami stunting. Kejadian stunting di Kelurahan Batunadua Jae dapat 
dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5 Penerapan Indikator Kadarzi 
Kejadian Stunting n % 

Stunting 47 67,1 
Tidak Stunting 23 32,9% 

Total 70 100 
 

Sebesar 67,1% balita di Kelurahan Batunadua Jae mengalami stunting. Anak stunting 
mempunyai Intelligence Quotient (IQ) lebih rendah dibandingkan rata – rata IQ anak norma 
(Kemenkes RI, 2022). Mengakibatkan tingkat produktivitas yang rendah, sehingga stunting dapat 
menghambat pertumbuhan ekonomi dan meningkatkan kemiskinan. Kerugian akibat stunting 
mencapai 3—11% dari Pendapatan Domestik Bruto (PDB). 
 
Hubungan Kadarzi dengan Kejadian Stunting di Kelurahan Batunadua Jae Kota Padang 
Sidempuan 

Pada penelitian yang dilakukan, terdapat hubungan penerapan Perilaku Keluarga Sadar Gizi 
(Kadarzi) dengan Kejadian stunting pada balita di Kelurahan Batunadua Jae Kota Padang 
Sidempuan. hubungan penerapan Perilaku Keluarga Sadar Gizi (Kadarzi) dengan Kejadian stunting 
pada balita di Kelurahan Batunadua Jae Kota Padang Sidempuan dapat dilihat pada Tabel 6. 

Tabel 6. Penerapan Indikator Kadarzi 
Perilaku Kadarzi Kejadian Stunting Total P Value 

Tidak Stunting Stunting   
n % N % n % 

Baik 9 69,2% 4 30,8% 13  
0,006 Belum Baik 14 24,6% 43 75,4% 57  

Total 23 32,9% 47 67,1% 70 100% 
 

 

 

 



Prosiding Seminar Nasional Ketahanan Pangan 
Volume 1, Tahun 2023 

20 
 

ISSN 3032-3568  

Berdasarkan hasil analisis didapat nilai p= 0,006 <0,05 yang menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan yang signifikan antara penerapan keluarga sadar gizi dengan kejadian stunting pada balita 
di Kelurahan Batunadua Jae Kota Padang Sidempuan. Keluarga yang tidak menerapkan Kadarzi 
akan beresiko memiliki anak stunting 6,9 kali lebih besar jika dibandingkan dengan keluarga yang 
menerapkan Kadarzi. Pada hasil penelitian juga digambarkan bahwa secara umum perilaku keluarga 
sadar gizi yang ada di Kelurahan Batunadua Jae Kota Padang Sidempuan sebagian besar berada 
dalam kategori belum baik. Perilaku keluarga sadar gizi yang berhubungan dengan kejadian 
stunting yaitu pemberian ASI eksklusif, menimbang berat badan secara teratur, konsumsi makanan 
beraneka ragam, dan memberikan suplemen gizi. 

KESIMPULAN 

Mayoritas keluarga tidak menerapkan Kadarzi dan sebagian besar balitanya mengalami 
stunting. Terdapat hubungan yang signifikan antara perilaku keluarga sadar gizi dengan kejadian 
stunting pada balita di Kelurahan Batunadua Jae Kota Padang Sidempuan. Keluarga yang tidak 
menerapkan Kadarzi beresiko memiliki anak stunting 6,9 kali lebih besar jika dibandingkan dengan 
keluarga yang menerapkan Kadarzi. 
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ABSTRACT 

The increasing prevalence of overweight is caused by several factors such as consumption of snack and 
physical activity especially sedentary activity with significanty lead to an increase in cases of overweight, not only in 
adult but adolescents who live in developed and developing countries. The aim of this research was to analyze the 
correlation consumption of snack and sedentary activity on the adolescents overweight in class XI SMAN 1 Tapung 
Hilir. This research was conducted in SMAN 1 Tapung Hilir, Bangun Town Village, Kampar Regency from January to 
March 2023. The research design used a cross-sectional study. The sample of this research was 52 people who were 
students of class XI SMAN 1 Tapung Hilir. The descriptive results showed that the respondents in this research had 
underweight 11,5%, normal status 61,5%, overweight 23% and obesity 4%. Food recall test showed that high 
consumption of snack was 84,6% and low 15,4%. FFQ test showed that 59,6% respondents had more often ate snack 
and 40,4% rarely. Besides that, high sedentary activity was 59,6% and moderate was 40,4%. The results of Chi-square 
test showed that there was no significant correlation between intake of snack with overweight (p>0,05). In addition, 
there was a significant correlation between frequency of snack and sedentary activity with overweight (p<0,05). 

Keywords : adolescents, overweight, sedentary activity, snack 

PENDAHULUAN 

Fase rentan gizi pada manusia salah satunya dialami ketika masa remaja. Remaja adalah 
masa perkembangan dan peralihan dari masa kanak-kanan menuju dewasa, diketahui kisaran umur 
remaja mulai dari 17 hingga 19 tahun (Permenkes, 2014). Menurut Marmi (2013) dalam buku 
Pramadika (2022) status gizi remaja menjadi urgensi utama dalam masa pertumbuhan dan 
perkembangan remaja. Pengaruh besar zat gizi remaja dapat dilihat secara langsung melalui pola 
konsumsi atau kebiasaan konsumsi makanan, aktivitas fisik, dan keadaan kesehatan seseorang. 
Berdasarkan data Riskesdas anak menurut IMT/U tahun 2018 menunjukkan bahwa remaja 
Indonesia dengan rentang usia 16-18 tahun terjadi peningkatan prevalensi remaja mengalami 
kegemukan sebesar 9,5% dibandingkan dengan tahun 2013 sebesar 7.3%. Kondisi ini umumnya 
dapat terjadi karena pola makan yang tidak sehat serta tidak diimbangi dengan aktivitas fisik. 
Kebiasaan konsumsi makanan remaja dapat dilihat melalui pola makan remaja yang meliputi jenis 
makana, kualitas dan kuantitas makanan yang dikonsumsi. 

Menurut penelitian di Indramayu, sebagian besar (65%) pola konsumsi remaja di SMKN 1 
Indramayu tergolong kurang, hal ini dikarenakan remaja dinilai lebih tertarik mengonsumsi 
makanan siap saji atau jajanan yang dianggap lebih efisien dari segi waktu dan biaya (Nurbaeti, 
2019). Kebiasaan makan seperti itu biasanya dipengaruhi oleh tersedianya makanan jajanan di 
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sekolah mulai dari gorengan, permen, minuman dan makanan kemasan yang mengandung kalori 
dan lemak yang tinggi. Remaja diketahui lebih sering mengonsumsi makanan jajanan tersebut 
dibanding dengan sayur dan buah (Correa et al, 2015). Pada penelitian Aini (2013) diketahui remaja 
yang terindikasi obesitas memiliki kebiasaan menggonsumsi makanan jajanan >4x/hari. 

Selain kebiasaan makanan remaja yang condong ke makanan jajanan atau cepat saji, 
perubahan pola hidup mulai terjadi pada remaja. Aktivitas fisik diketahui mengalami penurunan 
setiap tahunnya seiring perkembangan zaman. Gaya hidup dengan aktivitas sedentari mulai menjadi 
kegiatan yang paling digemari dalam mengisi keseharian remaja. Pada penelitian Putra (2017) 
diketahui bahwa remaja dengan status gizi overweight memiliki aktivitas sedentari dengan kategori 
tinggi yang terdiri dari menonton televisi, hingga menggunakan komputer atau gadget >4 jam 
dalam sehari dan diketahui memiliki peluang 2,5 kali lebih berisiko terkena obesitas dibanding 
dengan remaja yang melakukan aktivitas sedentari ≤1 jam. Berdasarkan data tersebut kebiasaan 
makan yang buruk dan tingkat aktivitas sedentari yang tinggi berpengaruh besar terhadap status gizi 
remaja seperti overweight dan obesitas. provinsi Riau menjadi salah satu kota terindikasi dengan 
kejadian overweight dan obesitas. berdasarkan proporsi status gizi anak menurut IMT/U rentang 
usia 16-18 tahun di Provinsi Riau terdapat status gizi kurus 6,5%, gizi lebih (overweight) 7,1%, 
obesitas 4,5%, dengan N tertimbang sebanyak 1.328 remaja (Riskesdas, 2018). Prevalensi 
persebaran data di Kampar berdasarkan proporsi status gizi kategori IMT/U rentang usia 16-18 
tahun diketahui status gizi kurang 5,49%, gizi lebih (overweight) 3,93%, obesitas 4,29% dengan N 
tertimbang 198 remaja (Riskesdas Riau, 2018). 

Dari uraian diatas penulis tertarik meneliti hubungan konsumsi makanan jajanan dan 
aktivitas sedentari terhadap kejadian overweight pada remaja kelas XI di SMAN 1 Tapung Hilir 
yang bertujuan untuk menjadi salah satu bentuk pencegahan dalam menekan prevalensi overweight. 
Pemilihan lokasi berdasarkan pertimbangan bahwa SMAN 1 Tapung Hilir berlokasi di daerah dekat 
dengan pasar utama dan terdapat kantin di sekolah yang memudahkan siswa-siswi mengakses 
makanan jajanan, serta minimnya kegiatan sekolah dengan peniadaan kegiatan ekstrakurikuler 
wajib dan jam belajar full day menjadi faktor yang layak diteliti. 

METODE 

Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 1 Tapung Hilir, Provinsi Riau. Pemilihan lokasi 
dipertimbangkan berdasarkan pertimbangan lokasi yang menjadi pusat makanan jajanan dan dekat 
pasar makanan sehingga dengan adanya makanan jajanan yang bervariasi dapat memengaruhi 
tingginya kebiasaan makanan jajanan siswa SMAN 1 Tapung Hilir. Pengambilan data diambil di 
SMAN 1 Tapung Hilir khususnya untuk kelas XI, pada Januari-Maret 2023. Penentuan waktu 
penelitian dipertimbangkan berdasarkan kegiatan siswa/i yang tidak terlalu padat atau sebelum 
memasuki waktu ujian 

Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian survei dengan pendekatan cross sectional. Populasi dari 
penelitian ini adalah siswa SMAN 1 Tapung Hilir kelas XI dengan populasi 226 orang siwa/i. 
Pengambilan subjek dilakukan menggunakan teknik simple random sampling dengan menggunakan 
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prosedur pengundian dari kerangka sampel yang diambil. Kriteria inklusi dalam penelitian ini yaitu 
siswa kelas XI yang terdiri dari 6 kelas, 3 kelas IPA dan 3 kelas IPS, dengan kisaran umur 16-18 
tahun, siswa aktif sekolah, tidak memiliki penyakit tertentu, bersedia menjadi subjek penelitian, dan 
bersedia mengikuti ketentuan sebagai informed consent. Berdasarkan hasil perhitungan, jumlah 
responden yang dibutuhkan pada penelitian ini sebanyak 47 siswa/i. Jumlah responden ditambahkan 
10% dari jumlah responden untuk menghindari drop out selama penelitian berlangsung dan data 
bias saat pengolahan data. Jumlah responden yang dibutuhkan pada penelitian ini sebanyak 52 
siswa/i. Setelah itu, pencarian responden dilakukan melalui pencarian secara langsung di SMAN 1 
Tapung Hilir sesuai dengan kriteria inklusi dan bersedia menjadi responden dengan melakukan 
pengisian kuesioner yang telah disebarkan dan akan dihubungi oleh peneliti untuk melakukan 
wawancara. 

Analisis Data 

Peneltian ini dianalisis secara univariat dan bivariat. Pada penelitian, analisa univariat yang 
digunakan untuk menganalisis setiap variabel dari hasil penelitian antara variabel bebas atau 
variabel terikat. Analisis univariat dilakukan untuk menjelaskan dan mendeskripsikan setiap 
variabel yang ada di penelitian. Pada analisis univariat menghasilkan karakteristik atau distribusi 
frekuensi setiap variabel yang diteliti, kemudian akan dilanjutkan ke analisis bivariat. Pada analisis 
bivariat variabel yang diduga memiliki hubungan atau berkorelasi, variabel yang akan diuji 
menggunakan analisis bivariat adalah hubungan antara asupan makanan jajanan yang terdiri dari 
asupan energi jajanan dan frekuensi makanan jajanan serta hubungan aktivitas sedentari dengan 
kejadian overweight menggunakan uji statistik yaitu uji Chi-Square dengan signifikansi p-value 
<0,05.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

Responden pada penelitian ini adalah remaja kelas XI SMAN 1 Tapung Hilir yang 
berjumlah 52 orang berdasarkan hasil deskriptif didapatkan distribusi responden berdasarkan 
karakteristik di SMAN 1 Tapung Hilir. Karakteristik responden dapat dilihat pada Tabel 1. 
Berdasarkan Tabel 1 diketahui penelitian ini didominasi dengan remaja perempuan dengan tingkat 
persentase sebesar 53,8%. Pada riwayat pendidikan ibu didominasi dengan remaja yang memiliki 
orang tua dengan riwayat pendidikan ≥SMA dengan persentase sebesar 80,8%. Menurut Marmi 
(2013) dalam buku Pramadika (2022) menyatakan bahwa tingkat pendidikan memengaruhi 
pengetahuan dalam pemilihan makanan. Selain itu pada penelitian Sukma (2014) diketahui bahwa 
pengetahuan sangat memengaruhi pemilihan makanan jajanan yang baik.  

Pendapatan orang tua didominasi dengan remaja yang memiliki orang tua dengan 
pendapatan ≥3.000.000/bulan sebesar 51,9%, fakta tersebut searah dengan data uang jajan 
didominasi dengan remaja yang memiliki uang jajan ≥10.000/hari sebesar 94,2%. Diketahui 
berdasarkan penelitian Asnita (2019) bahwa uang jajan merupakan uang yang diberikan oleh orang 
tua untuk membeli kebutuhan responden selama di sekolah atau di luar rumah. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa pendapatan yang tinggi akan memengaruhi pemberian uang jajan, dan uang 
jajan yg cukup atau tinggi akan memengaruhi daya beli remaja terhadap makanan jajanan. 
Diketahui status gizi yang dimiliki remaja kelas XI SMAN 1 Tapung Hilir yaitu status gizi kurang 
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berjumlah 6 orang (11,5%), gizi normal berjumlah 32 orang (61,5%), gizi lebih berjumlah 12 orang 
(23%) dan obesitas berjumlah 2 orang (4%) dari total sampel. Persebaran data status gizi remaja 
kelas XI SMAN 1 Tapung Hilir didominasi remaja dengan status gizi normal. 

Tabel 1. Distribusi responden berdasarkan karakteristik di SMAN 1 Tapung Hilir 
Kategori  Frekuensi Persentase (%) 

Jenis Kelamin   
Laki-laki 24 46,2 
Perempuan 28 53,8 

Total 52 100 
Pendidikan Ibu   

<SMA 10 19,2 
≥SMA 42 80,8 
Total 52 100 

Pendapatan Orang Tua   
<3.000.000 25 48,1 
≥3.000.000 27 51,9 
Total 52 100 

Uang Jajan   
<10.000 3 5,8 
≥10.000 49 94,2 

Total 52 100 
Status Gizi   

Gizi kurus (underweight) 6 11,5 
Gizi Normal 32 61,5 
Gizi Lebih (overweight) 12 23 
Obesitas 2 4 

Total 52 100 
 

Berdasarkan hasil food recall 2x24 jam dan FFQ untuk mengukur pola konsumsi dan 
frekuensi makanan jajanan remaja didapatkan tingkat konsumsi dan frekuensi konsumsi makanan 
jajanan remaja di SMAN 1 Tapung Hilir dapat dilihat pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Distribusi Tingkat konsumsi dan frekuensi makanan jajanan remaja SMAN 1 Tapung Hilir 

Kategori  Frekuensi Persentase (%) 
Tingkat Asupan Energi Jajanan    

Rendah 8 15,4 
Tinggi 44 84,6 

Total 52 100,0 
Konsumsi Makanan Jajanan   

Jarang 21 40,4 
Sering 31 59,6 

Total 52 100,0 
 

Berdasarkan Tabel 2 diketahui diketahui tingkat asupan energi dari makanan jajanan rata-
rata termasuk dalam kategori tinggi (≥25%) dengan 44 responden (84,6%) memiliki tingkat asupan 
energi jajanan yang tinggi, sedangkan 8 responden (15,4%) lainnya memiliki tingkat asupan energi 
jajanan yang rendah (<25%). Kebiasaan konsumsi makanan jajanan rata-rata dalam kategori sering 
(≥3x/minggu) dengan 31 responden (59,6%) sering mengonsumsi makanan jajanan, sedangkan 21 
responden (40,4%) jarang mengonsumsi makanan jajanan. Rata-rata asupan energi makanan jajanan 
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remaja yang mengalami overweight 862,6 (67%) kkal per hari dari total energi dengan asupan 
energi 1.270 kkal/hari, sedangkan remaja dengan status tidak overweight memiliki rata-rata asupan 
makanan jajanan 595,2 (46%) kkal per hari dari total asupan energi 1.292 kkal/hari. Berdasarkan 
pengisian kuesioner FFQ didapatkan makanan jajanan yang paling sering dikonsumsi responden 
diantaranya nasi ayam, bakso goreng, bakso bakar, bakso cup, bakwan, tahu isi, tempe goreng, 
donat, dan telur gulung. 

Pengisian kuesioner ASAQ selama seminggu dilakukan dengan mangakumulasi setiap 
kegiatannya dan dibagi berdasrkan jumlah hari libur dan sekolah yang terdapat di dalam kuesioner. 
Persebaran rata-rata aktivitas sedentari dapat dilihat pada Tabel 3. 
 
Tabel 3. Persebaran rata-rata aktivitas sedentari remaja SMAN 1 Tapung Hilir 

No. Indikator Aktivitas Rata-rata (jam) 
per minggu 

Rata-rata 
(jam) per hari 

Rata-rata 
(menit) per hari 

1. Menonton TV  145,7 0,4 24 
2. Menonton video/film on demand  16 0,04 2,4 
3. menggunakan gadget/komputer 

untuk kesenangan  
1183,2 3,3 198 

4. Menggunakan gadget/komputer 
atau internet untuk mengerjakan 
tugas  

106,4 0,29 17,4 

5. mengerjakan tugas tanpa gadget, 
komputer atau internet  

107,2 0,30 18 

6. Membaca komik, koran, majalah, 
novel dsb  

0,40 0,11 6,6 

7. Mengikuti les  35,07 0,09 5,4 
8. Transportasi ke sekolah  79,87 0,21 12,6 
9. Penyaluran hobi  139,2 0,38 22,8 
10. Nongkrong/kumpul bersama 

teman  
311 0,85 51 

11. Bermain music  16,6 0,04 2,4 
12. Beribadah  24 0,06 3,6 
 

Pada Tabel 3 diketahui distribusi aktivitas sedentari yang paling banyak dilakukan 
responden pada saat hari sekolah dan libur diantaranya bermain gadget untuk kesenangan atau 
hiburan yaitu selama 1183,2 jam/minggu atau 3,3 jam/hari, selain itu kegiatan seperti nongkrong 
dan kumpul bersama teman menjadi aktivitas sedentari kedua yang paling banyak dilakukan selama 
seminggu yaitu sekitar 311 jam atau 0,85 jam/hari. Kegiatan lain seperti menonton televisi, 
menonton video/on demand, menggunakan dan tidak menggunakan internet, gadget atau komputer 
dalam membuat tugas, penyaluran hobi, les, bermain musik serta beribadah menjadi aktivitas 
sedentari yang paling jarang dilakukan oleh responden. Persebaran data aktivitas sedentari menurut 
kategori pada remaja SMAN 1 Tapung Hilir dapat dilihat pada Tabel 4. 
 
Tabel 4. Distribusi tingkat aktivitas sedentari remaja SMAN 1 Tapung Hilir 

Aktivitas Sedentari Frekuensi (n) Persentase (%) 
Rendah 0 0 
Sedang 21 40,4 
Tinggi 31 59,6 
Total 52 100,0 

 



Prosiding Seminar Nasional Ketahanan Pangan 
Volume 1, Tahun 2023 

27 
 

ISSN 3032-3568  

Pada Tabel 4 diketahui bahwa rata-rata responden memiliki tingkat aktivitas sedentari pada 
ketegori sedang dan tinggi. Menurut data Riskesdas kategori sedang dan tinggi berkisar pada ≥ 3-6 
jam. Berdasarkan data yang telah didapatkan responden memiliki aktivitas sedentari ≥3 jam/hari. 
 
Hubungan Asupan Makanan Jajanan dengan Kejadian Overweight 

Hubungan asupan energi makanan jajanan dengan kejadian overweight dapat dilihat pada 
Tabel 5. 

Tabel 5. Hubungan Asupan Energi Makanan Jajanan dengan Kejadian Overweight pada Remaja di 
SMAN 1 Tapung Hilir 

Asupan Energi 
Makanan 
Jajanan 

Kejadian Overweight 
Total P Value Tidak Overweight Overweight 

n % n % n % 
Rendah 7 100 0 0 7 100 

0,169 Tinggi 31 68,9 14 31,1 45 100 
Total 38 73,1 14 26,9 52 100 

Berdasarkan Tabel 5 hasil uji statistik antara asupan energi makanan jajanan dengan 
kejadian overweight dapat dilihat pada tabel diatas dengan menggunakan uji korelasi Chi-Square, 
diperoleh bahwa tidak terdapat hubungan signifikan antara variabel asupan makanan jajanan dengan 
kejadian overweight pada remaja kelas XI SMAN 1 Tapung Hilir. Hasil uji diketahui nilai p value 
>0,05 yaitu dengan nilai 0.169 artinya tidak terdapat hubungan yang bermakna antara asupan energi 
jajanan dengan kejadian overweight pada remaja SMAN 1 Tapung Hilir. Penelitian ini identik 
dengan penelitian Wahyuni dan Nugroho (2022) yaitu tidak terdapat hubungan yang bermakna 
antara konsumsi makanan jajanan dengan kejadian overweight dengan p-value >0,05 selain itu pada 
penelitian Nusa dkk (2013) yaitu tidak terdapat hubungan yang bermakna antara konsumsi makanan 
jajanan dengan kelebihan berat badan dengan p-value >0,05 yaitu 0,0737. 

Hubungan Kebiasaan Konsumsi Makanan Jajanan dengan Kejadian Overweight 

Hubungan kebiasaan konsumsi makanan jajanan dengan kejadian overweight dapat dilihat 
pada Tabel 6. 

Tabel 6. Hubungan kebiasaan konsumsi makanan jajanan dengan kejadian overweight 
Kebiasaan 
Konsumsi 

Makanan Jajanan 

Kejadian Overweight 
Total P Value Tidak Overweight Overweight 

n % n % n % 
Jarang 22 100 0 0 22 100 

0,000 Sering 16 53,3 14 46,7 30 100 
Total 38 73,1 14 26,9 52 100 

Berdasarkan Tabel 6 diketahui terdapat keterkaitan antara kebiasaan konsumsi makanan 
jajanan dengan kejadian overweight pada remaja SMAN 1 Tapung Hilir dengan melakukan uji Chi-
Square dan tingkat signifikansi dibawah p value <0,05 yaitu 0,000. Hasil penelitian ini identik 
dengan penelitian lain yaitu, diketahui anak yang memiliki kebiasaan makanan jajanan yang tinggi 
berisiko 7 kali lebih besar mengalami overweight hingga obesitas dibanding dengan anak yang 
memiliki kebiasaan konsumsi makanan jajanan yang rendah (Mariza dan Kusumastuti, 2013). 
Penelitian lain juga menyimpulkan bahwa terdapat hubungan yang kuat antara frekuensi makan 
jajanan dengan kejadian overweight atau obesitas pada remaja. Menurutnya terdapat hubungan 
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antara pola konsumsi makanan jajanan dengan status gizi remaja, pada penelitian ini prevalensi 
overweight/obesistas lebih tinggi pada anak yang memiliki kebiasaan konsumsi makanan >3x/hari 
(Bo, et al., 2014). 

Hubungan Aktivitas Sedentari dengan Kejadian Overweight 

Hubungan aktivitas sedentari dengan kejadian overweight dapat dilihat pada Tabel 7. 

Tabel 7. Hubungan aktivitas sedentari dengan kejadian overweight 
Aktivitas Sedentari Kejadian Overweight 

Total P Value Tidak Overweight Overweight 
n % n % n % 

Rendah 0 0 0 0 0 0 

0,021 Sedang 16 94,1 1 5,9 17 100 
Tinggi 22 62,9 13 37,1 35 100 
Total 38 73,1 14 26,9 52 100 

Berdasarkan Tabel 7 diketahui terdapat keterkaitan antara variabel aktivitas sedentari 
dengan kejadian overweight pada remaja di SMAN 1 Tapung Hilir dengan melakukan uji Chi-
Square dan tingkat signifikansi dibawah p value <0,05 yaitu 0,021 yang berarti terdapat hubungan 
antara variabel aktivitas sedentari dengan kejadian overweight. Hasil penelitian ini juga sejalan 
dengan penelitian Kurdaningsih, et al (2017) membuktikan bahwa rendahnya dan tingginya 
aktivitas sedentari sangat berkorelasi terhadap berat badan lebih hingga obesitas, kemudian peneliti 
juga menambahkan bahwa remaja yang pergi ke sekolah menggunakan mobil atau diantar orang tua 
lebih berisiko mengalami kelebihan berat badan dibanding dengan remaja yang pergi ke sekolah 
menggunakan sepeda atau jalan kaki. Hasil penelitian ini identik dengan penelitian yang dilakukan 
Nugrahaini dan Wahyuni (2019) menunjukkan ada hubungan yang signifikan antara aktivitas 
sedentari dengan angka kejadian overweight siswa kelas XII di SMAN 1 Papar Kediri. Penelitian 
ini juga didukung dengan data langsung seperti wawancara dan obeservasi terkait kegiatan dan 
aktivitas sedentari dihari sekolah dan hari libur. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis, menggunakan uji Chi-Square diketahui tidak terdapat hubungan antara 
asupan makanan jajanan dengan kejadian overweight (p >0.05) selain itu terdapat hubungan antara 
frekuensi makanan jajanan dan aktivitas sedentari terhadap kejadian overweight (p<0,05) pada 
remaja SMAN 1 Tapung Hilir. 
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ABSTRACT 

Vegetables and fruits must be consumed at every meal, not only by adults but also for children. The 
importance of consuming vegetables and fruits is still not realized by Indonesian people. Consumption of fruits and 
vegetables for children can be affected by the mother's nutritional knowledge and attitudes. This study aimed to 
determine the correlation of mothers' nutrition knowledge and attitude to fruits and vegetables consumption behavior of 
preschoolers at Posyandu Ceria Taratak Padang Kampuang Village. This study used a cross sectional design with 40 
respondents obtained by total sampling technique. The results showed that more than half of the mothers (55%) had 
moderate knowledge and there were still a small proportion of mothers (10%) who had low nutritional knowledge. The 
results showed that 55% mothers had a good nutritional attitude and there were no mothers having low nutritional 
attitude (0%). The results of fruit and vegetable consumption showed that 50% of preschoolers consumed fruits and 
vegetables in the low category, and the rest of preschoolers consumed fruits and vegetables in the sufficient category. 
The results showed that there was no correlation of mothers' nutrition knowledge and attitude to fruit and vegetable 
consumption behavior of preschoolers at Posyandu Ceria Taratak Padang Kampuang Village (P-value > 0,05). The 
result concluded that there was no correlation of mothers' nutrition knowledge and attitude to fruit and vegetable 
consumption behavior of preschoolers at Posyandu Ceria Taratak Padang Kampuang Village. 

Keywords: fruits and vegetables consumption, nutrition attitude, nutrition knowledge, preschoolers. 

PENDAHULUAN 

Konsumsi buah dan sayur merupakan salah satu pesan penting dalam pedoman gizi 
seimbang. Konsumsi buah dan sayur menjadi salah  satu  tujuan dari Gerakan Masyarakat Hidup 
Sehat (Germas) (Kemenkes, 2014). Sayuran dan buah-buahan merupakan makanan penting yang 
harus di konsumsi setiap kali makan, tidak hanya oleh orang dewasa tetapi sangat penting diberikan 
sejak usia anak-anak. Pentingnya mengonsumsi buah dan sayur masih belum disadari oleh 
masyarakat Indonesia. Berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018, persentase 
kurangnya konsumsi buah dan sayur di Indonesia adalah 95,5%. 

Konsumsi pangan penduduk Indonesia kelompok buah dan sayur mengalami penurunan dari 
tahun 2015 hingga 2020. Berdasarkan data terakhir pada tahun 2020, penduduk Indonesia hanya 
mengonsumsi buah dan sayur 58% dari yang direkomendasikan (Badan Ketahanan Pangan, 2021). 
Berdasarkan data Survei Konsumsi Makan Individu (SKMI) tahun 2014, rerata konsumsi buah dan 
sayur dilihat menurut kelompok umur, total konsumsi buah dan sayur yang paling banyak adalah 
kelompok lansia (111,9 gram/orang/hari) sedangkan yang paling sedikit kelompok balita (79,4 
gram/orang/hari) (Hermina dan  Prihatin, 2016). 
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Sebagian besar penduduk Indonesia mengonsumsi buah dan sayur sebanyak 232 gram/hari, 
lebih rendah dari Angka Kecukupan Gizi (AKG) yang direkomendasikan yaitu sebesar 400 
gram/kapita/hari. Konsumsi buah lebih sedikit daripada konsumsi sayur yaitu 88,6 gram/kap/hari 
sedangkan konsumsi  sayur sebesar 143,2 gram/kapita/hari (Badan Ketahanan Pangan, 2021). WHO 
menyarankan setidaknya makan buah dan sayur sebanyak 400 gram per hari atau sebanyak 3-5 
porsi sehari (WHO, 2003). Tumpeng Gizi Seimbang merekomendasikan 2 sampai 3 porsi buah per 
hari dan 3 sampai 5 porsi sayuran perhari. Menurut pedoman gizi seimbang 2014, untuk anak balita 
dan usia sekolah dianjurkan mengonsumsi 300-400 gram yaitu sebanyak 250 gram sayur dan 150 
gram buah. Anjuran jumlah porsi sayur dan buah menurut kecukupan energi pada kelompok umur 
1-3 tahun yaitu 1,5 porsi sayur dan 3 porsi buah, sedangkan umur 4-6 tahun yaitu 2 porsi sayur dan 
3 porsi buah (Kemenkes, 2014). 

Susenas 2020 (Badan Pusat Statistik) juga mengatakan bahwa pengeluaran bulanan per 
orang, dengan total belanja buah dan sayur secara nasional sebesar Rp 75.509.00. Dibandingkan 
belanja makan, total belanja buah dan sayur hanya 12,5%. Berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar 
(Riskesdas, 2018), Provinsi Sumatera Barat terletak pada urutan ke 2 dengan persentase provinsi 
yang tidak mengonsumsi buah dan sayur per hari dalam seminggu di Indonesia yaitu 19,4 %. 
Melebihi rata rata di Indonesia yang hanya sebesar 10,7%. Konsumsi pangan penduduk Sumatera 
Barat dari tahun 2015-2020 pada kelompok sayur mengalami penurunan sebesar 9,2% sedangkan 
konsumsi buah mengalami peningkatan sebesar 6,8%. Data terakhir di tahun 2020 konsumsi pangan 
penduduk Sumatera Barat kelompok sayur sebesar 128,8 gram/kap/hari dan buah sebesar 118,6 
gram/kap/hari. Data ini menunjukkan konsumsi buah dan sayur di Sumatera Barat juga lebih kecil 
dari AKG yang direkomendasikan (Badan Ketahanan Pangan, 2019). Rendahnya konsumsi buah 
dan sayur pada balita juga sesuai dengan hasil penelitian yang dikemukakan oleh Miniarti dkk. 
(2014) yang menunjukkan bahwa persentase konsumsi sayur dan buah yang cukup hanya 51,4% 
dan kurang sebanyak 48,6%. 

Konsumsi buah dan sayur memiliki banyak manfaat. Buah dan sayur merupakan sumber 
vitamin dan mineral yang sangat bermanfaat untuk  kesehatan, perkembangan serta pertumbuhan 
(Muliyati dan Utami, 2020). Pertumbuhan tidak hanya dibutuhkan pada masa remaja dan dewasa, 
tetapi juga penting pada masa balita. Balita adalah anak yang menginjak usia di atas 1 tahun atau 
lebih dikenal dengan anak usia di bawah 5 tahun. Masa ini dikelompokkan dalam 2 kelompok besar 
yaitu anak usia 1-3 tahun (batita) dan prasekolah (3-5 tahun) (Kemenkes, 2017). Pemenuhan 
kebutuhan vitamin dan mineral pada balita harus dilakukan dengan pemberian jenis buah dan sayur 
yang bervariasi. Selain untuk memenuhi kebutuhan gizi, pemberian  buah dan sayur dapat 
memengaruhi kesukaan atau pemilihan makanan di masa yang akan datang (Fikawati, 2017). 

Tidak membiasakan makan buah dan sayur pada usia balita akan mengakibatkan defisiensi 
zat gizi, yaitu menyebabkan kekurangan vitamin C, mineral, vitamin, zat besi serta kalsium. 
Berbagai zat gizi penting tersebut dapat mempengaruhi pertumbuhan, perkembangan serta 
memperlambat proses penyembuhan (Rajab dkk., 2018). Kurangnya mengonsumsi buah dan sayur 
juga dapat mengakibatkan sembelit atau masalah buang air besar pada anak. Gangguan ini terjadi 
karena usus besar menyerap air secara berlebihan (Cahyanto dkk., 2021). 

Konsumsi buah dan sayur pada balita dipengaruhi oleh orang tua. Pengetahuan dan sikap 
gizi ibu tentang cara memenuhi gizi seimbang pada balita termasuk suatu hal yang penting. 
Pengetahuan ini dapat membimbing ibu untuk memantau pertumbuhan dan perkembangan balitanya 
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dengan memberikan makanan seimbang yang memenuhi kebutuhan gizi balita tersebut. Makan 
makanan yang seimbang menempatkan bayi pada gizi normal (Almatsier, 2001). 

Berdasarkan penelitian sebelumnya terdapat hubungan yang signifikan positif antara 
pengetahuan gizi subjek dengan konsumsi buah dan sayur. Hal ini berarti bahwa semakin baik 
pengetahuan gizi maka semakin baik perilaku konsumsi buah dan sayur subjek dan sebaliknya 
(Mohammad dan Madanijah, 2015). Dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara 
pengetahuan gizi ibu terhadap konsumsi buah dan sayur pada balita. 

Berdasarkan paparan di atas, mengingat konsumsi buah dan sayur pada balita sangat penting 
serta masih rendahnya tingkat konsumsi buah dan sayur di Indonesia maupun di Sumatera Barat. 
Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “Hubungan 
Pengetahuan dan Sikap Gizi Ibu Terhadap Kebiasaan Konsumsi Buah dan Sayur pada Anak Balita 
di Posyandu Ceria  Kelurahan Taratak Padang Kampuang”. 

METODE 

Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari tahun 2023. Penelitian ini dilakukan di 
Posyandu Ceria yang terletak di Kelurahan Taratak Padang Kampuang, Kecamatan Payakumbuh 
Utara, Kota Payakumbuh. Daerah ini terletak di wilayah Provinsi Sumatera Barat.  

Metode Penelitian 

Penelitian ini bersifat kuantitatif serta menggunakan metode pendekatan cross-sectional, 
yang merupakan suatu metode pengumpulan data yang diambil dalam waktu yang bersamaan. 
Kegiatan meliputi pengumpulan data terhadap variabel dependen dan independen. Variabel 
dependen  meliputi konsumsi buah dan sayur, dan variabel independen meliputi pengetahuan dan 
sikap gizi. Populasi dalam penelitian ini adalah semua ibu yang mempunyai balita umur 1-5 tahun 
di Posyandu Ceria Kelurahan Taratak Padang Kampuang yaitu sebanyak 40 orang. Metode 
sampling yang digunakan pada penelitian ini yaitu total sampling. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kuesioner dan Semi Quantitatif Food 
Frequency Questionnaire (SQ-FFQ). Kuesioner pada penelitian ini terdiri dari pertanyaan tentang 
pengetahuan gizi dan sikap gizi ibu terhadap konsumsi buah dan sayur. SQ-FFQ digunakan untuk 
menggambarkan seberapa sering seseorang makan makanan tertentu seperti buah dan sayuran. 
Peneliti membantu mengisikan form SQ-FFQ dengan wawancara serta menunjukkan beberapa foto 
makanan mengenai buah dan sayur kepada responden. Peneliti mengisi satu kolom frekuensi untuk 
setiap bahan makanan, seperti sekali sehari, tiga kali sehari, tiga kali seminggu dan seterusnya. 
Gambaran frekuensi konsumsi data ditampilkan berupa dalam bentuk sebaran/distribusi responden, 
berdasarkan kebiasaan konsumsi responden baik dalam harian, mingguan, dan bulanan 

Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan analisis univariat dan bivariat. Analisis univariat digunakan 
untuk menghasilkan distribusi frekuensi persentase dari setiap variabel. Sedangkan analisis bivariat 
ini lakukan untuk menguji antara variabel independen dan variabel dependen untuk membuktikan 
bahwa apakah terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan dan sikap gizi ibu terhadap 
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konsumsi buah dan sayur pada anak balita di Posyandu Ceria, menggunakan  uji Chi-Square  yang 
diolah dengan bantuan komputer menggunakan program SPSS 23 for Windows.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

Tabel 1. Karakteristik Responden 
Kategori Frekuensi (n) Persentase (%) 

Jenis Kelamin 
Anak 

Laki-Laki 22 55 
Perempuan 18 45 

Total  40 100 
Umur Anak 

 
1-3 th 16 40 

> 3-5 th 24 60 
Total  40 100 

Berdasarkan Tabel 1. lebih dari sebagian responden mempunyai anak balita berjenis kelamin 
laki-laki yaitu sebanyak 22 orang (55%) dan sebagian kecil responden mempunyai anak balita 
berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 18 orang (45%). Pada distribusi umur, lebih dari 
sebagian responden mempunyai anak balita umur > 3-5 th sebanyak 24 orang (60%) dan sebagian 
kecil responden mempunyai anak balita umur 1-3 th yaitu sebanyak 16 orang (40%). 

Pengetahuan Gizi Ibu 

Tabel 2. Pengetahuan Gizi Ibu 
Pengetahuan Gizi Frekuensi (n) Persentase % 

Baik 
Sedang 
Kurang 

14 
22 
4 

35 
55 
10 

Total 40 100 

Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui bahwa lebih dari sebagian ibu (55%) memiliki 
pengetahuan gizi sedang dan masih terdapat sebagian kecil ibu (10%) yang memiliki pengetahuan 
gizi kurang. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rani (2021) yang 
menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan ibu mengenai buah dan sayur sebagian besar memiliki 
pengetahuan yang baik (54%), dan sebagian kecil memiliki pengetahuan kurang (12%). 
Pengetahuan gizi yang tidak memadai, kurangnya pengertian tentang kebiasaan makan yang baik, 
serta pengertian yang kurang tentang kontribusi gizi dari berbagai jenis makanan akan 
menimbulkan masalah kecerdasan dan produktifitas. Tingkat pengetahuan gizi seseorang 
berpengaruh terhadap sikap dan perilaku dalam pemilihan makanan yang pada akhirnya akan 
mempengaruhi status gizi (Wiarto, 2022). Meskipun tidak dapat dipastikan bahwa pengetahuan 
yang baik akan menghasilkan perilaku yang baik, namun pengetahuan merupakan cikal bakal 
terjadinya perubahan perilaku ke arah yang lebih baik (Utama dan Demu, 2021). Kecukupan zat 
gizi berpengaruh pada kesehatan dan kecerdasan anak, maka pengetahuan dan kemampuan 
mengolah makanan sehat untuk anak adalah suatu hal yang amat penting untuk dimiliki oleh orang 
tua terutama ibu (Winiastri, 2020). 
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Sikap Gizi Ibu 

Tabel 3. Sikap Gizi Ibu 
Sikap Gizi Ibu Frekuensi (n) Persentase % 

Baik 
Sedang 
Kurang 

22 
18 
0 

55 
45 
0 

Total 40 100 

Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa lebih dari sebagian ibu (55%) memiliki sikap gizi yang 
baik dan tidak terdapat ibu yang memiliki sikap gizi yang kurang (0%). Penelitian ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Miniarti dkk. (2014) yang menunjukkan bahwa sebanyak 
(59,5%) ibu memiliki sikap yang positif dan (40,5%) ibu memiliki sikap yang negatif. Sikap dapat 
berubah seiring dengan bertambahnya informasi mengenai hal yang dipelajari, melalui ajakan dan 
dorongan dari kelompok sosialnya (Zuliani dkk., 2023). Sikap ibu dalam pemenuhan kebutuhan gizi 
balita sangat penting. Sikap merupakan faktor yang mempengaruhi perilaku seseorang. Perubahan 
sikap secara berkelanjutan dapat mempengaruhi perilaku dalam pemenuhan gizi seseorang 
(Amanda dkk., 2022). Menurut Susi (2015), upaya yang bisa dilakukan untuk merubah sikap 
responden dari kurang baik ke sikap baik tentang konsumsi makan buah dan sayur pada balita 
adalah dengan memperbanyak penempelan leaflet di tempat-tempat umum oleh pihak dinas 
kesehatan maupun puskesmas. Hal ini dilakukan agar pengetahuan masyarakat dapat meningkat 
sehingga sikap masyarakat pun tentang manfaat konsumsi buah dan sayur pada balita dapat 
ditingkatkan. 

Konsumsi Buah dan Sayur pada Balita 

Tabel 4. Konsumsi Buah dan Sayur Balita 
Konsumsi Buah dan Sayur Frekuensi Persentase % 

Kurang 
Cukup 

20 
20 

50 
50 

Total 40 100 

Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui bahwa sebagian balita (50%) mengonsumsi buah dan 
sayur dalam kategori kurang dan sebanyak (50%) balita mengonsumsi buah dan sayur dalam 
kategori cukup. Konsumsi buah dan sayur yang cukup sebagian kecil berada pada rentang usia 1-3 
tahun yaitu sebanyak 6 orang (30%) dan sebagian besar berada pada usia >3 tahun sebanyak 14 
orang (70%). Hal ini dapat disebabkan karena anak usia 1-3 tahun merupakan konsumen pasif, 
artinya mereka hanya mengonsumsi makanan yang disiapkan ibunya secara rutin. Berbeda ketika 
anak mencapai usia prasekolah atau >3 tahun, mereka mulai terlibat dalam konsumsi aktif yang 
memiliki pilihan untuk memilih makanan yang mereka ingin makan. Pada usia ini balita mulai 
terlibat dengan lingkungannya atau bersekolah di sekolah kelompok bermain, yang mengakibatkan 
berbagai perubahan perilaku pada anak yang terlibat, oleh karena itu perlunya dukungan berbagai 
pihak dalam konsumsi buah dan sayur pada anak (Pramardika dkk., 2022). 

Rendahnya konsumsi buah dan sayur pada balita juga sesuai dengan hasil penelitian yang 
dikemukakan oleh Miniarti dkk. (2014) yang menunjukkan bahwa persentase konsumsi sayur yang 
cukup hanya 48,6%  dan kurang sebanyak 51,4%. Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang 
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dikemukakan oleh Nurmahmudah dkk. (2015) yang menunjukkan bahwa konsumsi buah dan sayur 
pada balita masih belum memenuhi target yang direkomendasikan oleh pemerintah. Rendahnya 
konsumsi buah dan sayur pada anak dapat disebabkan oleh pola asuh makan yang tidak diterapkan 
oleh ibu kepada anaknya. Pola asuh meliputi siapa orang yang menyiapkan makan, praktik 
pemberian makan (menyuapi atau tidak), pengawasan ibu ketika tidak disuapi, penentu jadwal 
makan, ketetapan jadwal makan (Sophia dan Madanijah, 2014). Terdapat kecenderungan semakin 
baik pola asuh makan ibu, maka semakin banyak jumlah konsumsi sayur anak (Amirah, 2019). 
Kurangnya konsumsi buah pada anak balita dapat disebabkan oleh orang tua yang mungkin kurang 
terampil dalam penyajian menu makanan, menu yang disajikan juga kurang bervariatif. Mengatasi 
hal tersebut, orang tua sebaiknya mengkreasikan makanan dari buah dengan mengubah tampilannya 
menjadi lebih menarik, serta menyediakan buah tidak hanya satu jenis saja agar anak mau makan 
buah ataupun sayur (Parlaungan dkk., 2023). 

Kurangnya sayuran dapat menyebabkan obesitas pada anak, berdasarkan hasil penelitian 
Siagian yang menyatakan bahwa ada hubungan konsumsi buah dan sayur dengan kejadian obesitas 
pada anak. Sampel yang kurang mengonsumsi sayur memiliki resiko obesitas sebesar 7x dan 
sampel yang kurang mengonsumsi buah memiliki resiko obesitas sebesar 13x (Siagian, 2019). 
Apabila anak-anak tidak dibiasakan makan buah dan sayur dapat mengakibatkan efek jangka 
panjang yaitu anak lebih rentan terhadap berbagai penyakit kronis. Kekurangan buah dan sayur 
dapat menyebabkan defisiensi zat gizi, yaitu menyebabkan kekurangan vitamin C, mineral, vitamin, 
zat besi serta kalsium. Berbagai zat gizi penting tersebut dapat mempengaruhi pertumbuhan, 
perkembangan serta memperlambat proses penyembuhan (Rajab dkk.,2018). Menurut WHO (2003) 
salah satu penyebab utama penyakit tekanan darah tinggi, kolesterol tinggi, kanker, jantung, dan 
obesitas adalah kurangnya konsumsi buah dan sayur. Pada dasarnya anak suka meniru, apabila 
orang tua suka makan sayur dan anak sering melihatnya, maka anak akan mencoba makan sayur. 
Sayur memang jenis makanan yang tidak disukai anak. Membiasakan anak makan suatu jenis 
makanan, maka akan berpengaruh terhadap rasa suka terhadap makanan tertentu (Almatsier dkk., 
2019). 

Hubungan Pengetahuan Gizi Ibu Terhadap Konsumsi Buah dan Sayur Balita 

Tabel 5. Hubungan Pengetahuan Ibu Terhadap Konsumsi Buah dan Sayur Balita 
Konsumsi Buah dan Sayur Balita 

Pengetahuan ibu 
Kurang Cukup Total  

P-value 
 (n) % (n) % (n) % 

Baik 
Sedang 
Kurang 

8 
9 
3 

57 
41 
75 

6 
13 
1 

43 
59 
25 

14 
22 
4 

100 
100 
100 

 
 

0,365 
Total 20 50 20 50 40 100 

Berdasarkan Tabel 5. diketahui bahwa terdapat 4 orang ibu yang memiliki pengetahuan gizi 
dalam kategori kurang dengan balita yang mengonsumsi buah dan sayur yang kurang sebanyak 3 
orang (75%) dan balita yang mengonsumsi buah dan sayur yang cukup sebanyak 1 orang (25%). 
Terdapat sebanyak 22 orang ibu yang memiliki pengetahuan gizi dalam kategori sedang dengan 
balita yang mengonsumsi buah dan sayur yang kurang sebanyak 9 orang (41%) dan yang cukup 
sebanyak 13 orang (59%). Ibu yang mempunyai pengetahuan gizi dalam kategori baik berjumlah 14 
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orang dengan balita yang mengonsumsi buah dan sayur yang kurang sebanyak 8 orang (57%) 
sedangkan yang cukup hanya 6 orang (43%). Berdasarkan hasil uji chi-square (Lampiran 1) 
diperoleh hasil tidak terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan gizi ibu terhadap 
konsumsi buah dan sayur pada balita di Posyandu Ceria Kelurahan Taratak Padang Kampuang 
ditandai dengan nilai signifikansi p=0,365 (p>0,05) yang berarti tidak terdapat hubungan antara 
variabel X terhadap variabel Y. 

Hal ini membuktikan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan gizi 
ibu terhadap konsumsi buah dan sayur pada balita di Posyandu Ceria Kelurahan Taratak Padang 
Kampuang. Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dikemukakan oleh Winiastri (2020) 
yang menyatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan ibu dengan 
kebiasaan konsumsi sayur pada anak. Ibu yang memiliki pengetahuan tentang konsep gizi yang baik 
akan memiliki anak dengan kebiasaan yang baik pula (Nurmahmudah dkk., 2015). Perilaku yang 
didasari oleh suatu pengetahuan yang baik akan berlangsung dengan baik serta menghasilkan 
perilaku yang baik (Notoadmodjo, 2007). 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dikemukakan oleh Anggreny dan Niriyah (2023) 
yang menyatakan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara faktor pengetahuan ibu 
dengan tingkat konsumsi buah dan sayur pada anak. Hal ini diduga dapat disebabkan karena 
pengetahuan yang dimiliki oleh seseorang dapat menunjang sikap seseorang tersebut terhadap 
sesuatu, namun kadang pengetahuan yang dimiliki seseorang tidak diaplikasikan melalui sikapnya 
dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dikemukakan oleh 
Amirah (2019) yang menyatakan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara 
pengetahuan ibu terhadap konsumsi buah dan sayur. 

Hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan ibu hanyalah salah satu faktor yang menentukan 
perilaku seseorang, dan diduga disebabkan oleh faktor lain yang mempengaruhi konsumsi buah dan 
sayur pada anak seperti dukungan orang tua, penelitian yang dilakukan oleh Pertiwi dkk. (2020) 
menyatakan terdapat hubungan dukungan orang terhadap konsumsi buah dan sayur pada anak. 
Selain faktor dukungan orang tua, konsumsi buah dan sayur anak diduga disebabkan oleh 
pendapatan keluarga. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad dan Madanijah (2015) 
menyatakan bahwa terdapat hubungan yang signifkan antara pendapatan keluarga dengan konsumsi 
buah subjek. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi pendapatan keluarga maka akan tinggi konsumsi 
buah. 

Hubungan Sikap Gizi Ibu Terhadap Konsumsi Buah dan Sayur Balita 

Tabel 6. Hubungan Sikap Gizi Ibu Terhadap Konsumsi Buah dan Sayur Balita 
Konsumsi Buah dan Sayur Balita 

Sikap Gizi Ibu 
Kurang Cukup Total  

P-value 
 (n) % (n) % (n) % 

Baik 
Sedang 

10 
10 

45 
56 

12 
8 

55 
44 

22 
18 

100 
100 

 
0,751 

Total 20 50 20 50 40 100 

Berdasarkan Tabel 6. diketahui bahwa tidak terdapat ibu yang memiliki sikap gizi dalam 
kategori kurang. Terdapat sebanyak 18 orang ibu yang memiliki sikap gizi dalam kategori sedang 
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dengan balita yang mengonsumsi buah dan sayur yang kurang sebanyak 10 orang (56%) sedangkan 
dalam kategori cukup hanya sebanyak 8 orang (44%). Ibu yang mempunyai sikap gizi dalam 
kategori baik berjumlah 22 orang dengan balita yang mengonsumsi buah dan sayur yang kurang 
sebanyak 10 orang (45%) dan dalam kategori cukup sebanyak 12 orang (23%). Berdasarkan hasil 
uji chi-square (Lampiran 1) diperoleh hasil tidak terdapat hubungan yang signifikan antara sikap 
gizi ibu terhadap konsumsi buah dan sayur pada balita di Posyandu Ceria Kelurahan Taratak 
Padang Kampuang ditandai dengan nilai signifikansi p=0,751 (p>0,05) yang berarti tidak terdapat 
hubungan antara variabel X terhadap variabel Y. 

Hal ini membuktikan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara sikap gizi ibu 
terhadap konsumsi buah dan sayur pada balita di Posyandu Ceria Kelurahan Taratak Padang 
Kampuang. Pengetahuan yang baik dapat membentuk sikap positif dari seorang individu. Penelitian 
yang dilakukan oleh Rani (2021) didapatkan bahwa ibu yang memiliki pengetahuan yang baik 
memiliki sikap yang positif begitu juga sebaliknya, ibu yang memiliki memiliki pengetahuan yang 
kurang memiliki sikap yang negatif. Hal ini berbeda dengan hasil penelitian ini bahwa tidak 
terdapat hubungan antara sikap ibu terhadap konsumsi buah dan sayur pada balita. Hal ini dapat 
dipengaruhi oleh beberapa hal, salah satunya adalah faktor pengetahuan responden yang sebagian 
besar berada pada kategori sedang. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dikemukakan oleh 
Anggreny dan Niriyah (2023) yang menyatakan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan 
antara faktor sikap ibu dengan tingkat konsumsi buah dan sayur pada anak. Hal ini menunjukkan 
bahwa sikap hanyalah salah satu faktor yang menentukan perilaku seseorang, dan diduga 
disebabkan oleh faktor lain seperti preferensi atau tingkat kesukaan yang kurang baik terhadap buah 
dan sayur. Penelitian yang dilakukan oleh  Andriyani (2018) menyatakan bahwa terdapat hubungan 
yang signifikan antara kesukaan sayur anak terhadap konsumsi buah dan sayur anak. Selain 
preferensi, konsumsi buah dan sayur anak diduga disebabkan oleh pekerjaan ibu. Hal ini sesuai 
dengan penelitian yang dikemukakan oleh Putra (2016) menyatakan bahwa terdapat hubungan yang 
signifikan antara pekerjaan ibu terhadap kebiasaan konsumsi buah dan sayur anak, karena ketika 
orang tua sibuk bekerja maka mereka tidak bisa mengontrol apa saja makanan yang dikonsumsi 
anaknya. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil uji chi-square dapat diketahui bahwa tidak terdapat hubungan 
pengetahuan gizi ibu dengan kebiasaan konsumsi buah dan sayur balita (P-value 0,365), sikap gizi 
ibu dengan konsumsi buah dan sayur balita (P-value 0,751). Dapat disimpulkan bahwa tidak 
terdapat hubungan pengetahuan dan sikap gizi ibu terhadap konsumsi buah dan sayur pada balita di 
Posyandu Ceria Kelurahan Taratak Padang Kampuang ditandai dengan taraf signifikansi p>0,05. 
Hal ini membuktikan bahwa faktor faktor tersebut tidak berhubungan dengan konsumsi buah dan 
sayur pada balita. 
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ABSTRACT 

Picky Eater is an eating disorder in preschoolers characterized by refusal to eat new foods, so they do not get 
a variety of food menu. Parents eating behavior is certainly very influential on the incident of picky eaters.The aim of 
this study was to determine the correlation between parents' eating behavior and picky eater on preschooler of 
Kindergarten Kartika 1-50 Pekanbaru. The design of this research was a cross sectional study. The sampling technique 
in this study was total sampling so that the total sample was 45 preschooler. Parents' eating behavior was measured by 
a questionnaire Adult Eating Behavior Questionnaire (AEBQ) and the picky eater behavior was measured by ChiLd 
Eating Behavior Questionnaire (CEBQ). The results of the research found that mothers who had poor eating behavior 
were 53.3% and children who picky eater by 77.8%. Test results statistical chi square showed a correlation between 
parental eating behavior and picky eater in preschool children of Kindergarten Kartika 1-50 Pekanbaru with p-value 
(p<0.05). Mothers who have poor eating habits are at risk of having children picky eater 6.7 times compared to those 
who eat well. The conclusion of this study is there is a correlation between parents' eating behavior and picky eaters in 
preschoolers. 

Keywords: eating behavior, preschool children, picky eater 

PENDAHULUAN 

Picky eater adalah gangguan makan atau perilaku anak yang memilih-milih dalam hal 
makanan, biasanya anak yang memiliki perilaku ini ditandai dengan mengkonsumsi jenis makanan 
yang hampir sama ketika makan, menolak makanan, enggan mencoba makanan yang baru atau 
tidak familiar, dan memiliki makanan yang disukai, akibatnya anak akan mengalami kekurangan 
energi dan zat gizi yang akan mengganggu pertumbuhan perkembangan anak (Wijayanti et al., 
2020). Asupan gizi yang tidak terpenuhi dapat menyebabkan gangguan pertumbuhan pada anak, 
sehingga anak yang mengalami picky eater akan cenderung memiliki berat badan yang kurang 
dibandingkan dengan anak yang bukan picky eater (Antoniou et al., 2016). 

Penelitian picky eater di Pekanbaru pada tahun 2019 didapatkan anak yang mengalami picky 
eater sebesar 43,4% (Marlina et al., 2020). Berdasarkan penelitian Kesuma dkk. (2015) yang 
dilakukan di Pekanbaru menyatakan anak yang mengalami perilaku kesulitan makan sebanyak 
35,4%, dengan anak yang menghabiskan makan dalam waktu lama (lebih dari 30 menit) 67,1%, 
tidak tertarik mencoba makanan baru 49,4%, menyukai makanan tertentu saja 48,1%, 
menggelengkan kepala saat diberikan makan 34,2%, anak menutup mulut saat diberikan makan 
21,5%, dan anak yang membuang makanan 15,2% (Kesuma et al., 2015). Perilaku picky eater dapat 
membuat anak kekurangan asupan yang menyebabkan gizi buruk, stunting hingga keterlambatan 
dalam berfikir (Utami, 2016). Prevalensi gizi kurang berdasarkan BB/U di Indonesia pada tahun 
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2021 yaitu sebanyak 1,2% balita dan prevalensi balita berstatus gizi buruk berdasarkan BB/U 
sebanyak 6,1% (Kemenkes, 2022). Berdasarkan Dinkes Riau 2020, didapatkan di Pekanbaru gizi 
buruk 1,38% dan gizi kurang 5,1% (Dinkes RI, 2020). 

Menurut penelitian Marlina dkk. (2020) terdapat hubungan yang signifikan antara perilaku 
makan ibu dengan perilaku picky eater pada anak. Ibu yang pemilih makanan dapat 2,7 kali 
menyebabkan perilaku picky eater pada anak dibandingkan ibu yang tidak pemilih dalam makanan 
(Marlina et al., 2020). Peran orang tua dalam memberikan contoh yang baik dalam hal makanan 
sangat dibutuhkan (Kesuma dkk., 2015). Anak merupakan sosok peniru sehingga ia akan meniru 
orang terdekatnya. Perilaku makan orang tua yang baik dapat menjadikan hal positif dalam 
menggambarkan makan sehingga dapat menghindari perilaku picky eater pada anak (Anggraini, 
2014). 

METODE 

Waktu dan Tempat 

Penelitian dilaksanakan di TK Kartika 1-50 Jl. Hangtuah No. 63A, Kel. Suka Mulia, Kec. 
Sail, Kota Pekanbaru pada bulan Januari 2023.  

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain Cross Sectional. Populasi pada penelitian ini adalah 
seluruh anak usia prasekolah di Taman Kanak-kanak (TK) Kartika 1-50 yang berjumlah 45 siswa. 
Sampel pada penelitian ini adalah anak usia prasekolah dengan ibu yang mewakili anak sebagai 
sampel di TK Kartika 1-50. Sampel pada penelitian ini adalah seluruh populasi (total sampling) 
yang berjumlah 45 sampel dengan kriteria Inklusi yaitu anak yang orang tuanya bersedia 
menandatangani persetujuan, anak umur 3-6 tahun di TK Kartika 1-50 Pekanbaru. Kriteria Eksklusi 
pada penelitian ini adalah anak yang sedang menderita penyakit seperti, diare kronis, anorexia dan 
penyakit infeksi lainnya yang mengganggu asupan makanan. 

Jenis data yang dikumpulkan dari kuesioner dan wawancara yang berupa karakteristik 
sampel (umur ibu, pendidikan ibu, pekerjaan ibu, umur anak, dan jenis kelamin anak), perilaku 
makan orang tua (variabel independen), dan kejadian picky eater (variabel dependen). Perilaku 
makan orang tua diperoleh menggunakan AEBQ, dan kejadian picky eater diperoleh dari CEBQ. 
Kuesioner untuk menilai perilaku makan orang tua menggunakan Adult Eating Behaviour 
Questionneir (AEBQ). Kuesioner ini telah dilakukan uji validitas dan reliabilitas dengan 
Cronbach”s Alpha 0,806 dari 35 item, Kuesioner AEBQ ini diterjemahkan ke dalam bahasa 
Indonesia. Terdiri dari 5 subskala yang dibagi menjadi 2 kategori yaitu subsakala dari pendekatan 
makanan dan subskala dari penghindar makanan. Kuesioner yang digunakan untuk mengukur 
perilaku picky eater menggunakan Child Eating Behaviour Questionnaire (CEBQ). Kuesioner ini 
dapat mengenali perilaku picky eater dan kebiasaan makan anak karena adanya komponen 
penghindar makanan dan pendekatan makanan. Kuesioner ini sudah diuji validitas dan 
reliabilitasnya dengan Cronbach”s Alpha 0,943. Kuesioner CEBQ ini diterjemahkan ke dalam 
bahasa Indonesia dan terdiri dari 2 subskala pendekatan makan dan penghindar makan. 

Analisis Data 
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Data pada penelitian ini diolah serta dianalisa dengan menggunakan Microsoft Excell 2010 
dan program SPSS 26 for Windows 10. Anilisis ddata yang digunakan dalam penelitian adalah 
analisis univariat dan bivariat. Analisis univariat digunakan untuk mengidentifikasi perilaku 
variabel independen yaitu perilaku makan orang tua dan variabel dependen yaitu kejadian picky 
eater. Analisis bivariat yang digunakan adalah uji chi square untuk menganalisis hubungan perilaku 
makan orang tua terhadap kejadian picky eater.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

1. Karakteristik Anak Prasekolah 

Berdasarkan penelitian diperoleh karakteristik Anak diperoleh karakteristik meliputi usia 
dan jenis kelamin anak prasekolah. Karakteristik anak dapat dilihat pada Tabel 1. berikut: 

Tabel 1. Karakteristik Anak Prasekolah 
Kategori Frekuensi (n) Persentase (%) 

Usia Anak (bulan)   
61-66  16 35,6 
67-72  29 64,4 

Total 45 100 
Jenis Kelamin    

Laki-laki 26 57,8 
Perempuan  19 42,2 

Total 45 100 
Berdasarkan Tabel 1. diketahui bahwa sebagian besar anak berusia 67-72 (5 tahun 5 bulan – 6 

tahun) yaitu sebanyak 29 (64,4%).Usia prasekolah merupakan masa keemasan, pada usia ini 
kebutuhan gizi yang dibutuhkan untuk pertumbuhan dan perkembanganya harus sangat diperhatikan 
(Yuliani, 2013). Masa ini anak prasekolah sudah dapat makan sendiri dan dapat memilih makanan 
yang diinginkan, sehingga menjadi makanan sehari-harinya (Bahagia, 2018). Perilaku anak 
prasekolah bersifat peniru, mereka akan melakukan apa yang dilihat pada lingkunganya dan tidak 
bisa membedakan benar dan salah, pantas dan tidak pantas apa yang diikutinya (Gunarti et al., 
2017). 

Berdasarkan jenis kelamin anak prasekolah di TK Kartika pada penelitian ini adalah lebih dari 
separuh anak prasekolah berjenis kelamin laki-laki sebesar 57,8%. Berdasarkan penelitian Li et al. 
(2017) mengatakan bahwa perilaku picky eater tidak dipengaruhi oleh jenis kelamin (Li et al., 
2017). Perilaku pilih-pilih makan ini dapat dialami oleh anak laki-laki maupun perempuan (kusuma 
et al., 2016). 

2. Karakeristik Ibu 

Berdasarkan penelitian ini diperoleh Karakteristik Ibu meliputi usia Ibu, pendidikan dan 
pekerjaan Ibu. Karakteristik ibu dapat dilihat pada Tabel 2. berikut : 
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Tabel 2. Karakteristik Ibu 
Kategori Frekuensi (n) Persentase (%) 

Usia ibu (tahun)   
28-33  25  55,6  
34-39  20  44,4  

Total 45 100 
Pendidikan   

SMA 26  57,8  
Perempuan  19 42,2 

Total 45 100 
Pekerjaan   

Tidak Bekerja 25  55,6  
Bekerja 20 44,4 

Total 45 100 
Berdasarkan Tabel 2. didapatkan distribusi frekuensi bahwa sebagian besar ibu yaitu 55,6% 

ibu berusia antara 28-33 tahun, pada usia ini disebut dengan dewasa awal, masa ini ibu dapat 
menyelesaikan masalah yang terjadi, termasuk mengasuh, memperhatikan asupan nutrisi untuk anak 
dan dapat memberikan contoh yang baik untuk anaknya (Putri, 2019). 

Berdasarkan frekuensi pendidikan ibu, lebih dari separuh yaitu 57,8% ibu berpendidikan 
terakhir yaitu SMA. Berdasarkan penelitian Jauhari dkk. (2020) Pendidikan orang tua memiliki 
hubungan yang signifikan terhadap perilaku makan anaknya, orang tua khususnya ibu yang 
memiliki pendidikan yang tinggi akan memiliki pengetahuan yang tinggi juga (Jauhari et al., 2020). 
Ibu yang berpendidikan tinggi lebih terampil dalam memberikan makanan pada anak, selain itu ibu 
yang berpendidikan tinggi sangat mudah menerima informasi informasi mengenai nutrisi dan 
menerapkan pada anaknya (Muthohiroh, 2021). 

Berdasarkan Pekerjaan ibu didapatkan 55,6% ibu tidak bekerja. Salah satu faktor yang dapat 
mempengaruhi perilaku makan anak adalah status pekerjaan ibu, ibu yang bekerja memiliki waktu 
yang sedikit untuk dapat makan bersama dan memperhatikan perilaku makan anaknya (Fatmawati 
& Winarsih, 2020). Hidayah& Setyaningrum, (2018) berpendapat ibu yang bekerja memiliki waktu 
lebih sedikit dari yang tidak bekerja, namun dengan ibu yang bekerja maka akan meningkatkan 
kualitas bahan makanan yang lebih baik dikarenakan penghasilan keluarga yang tinggi (Fertycia et 
al., 2022). 

Perilaku Makan Orang Tua 

Perilaku makan merupakan suatu interaksi manusia dan makanan yang mempengaruhi 
waktu makan, kuantitas asupan makanan dan preferensi dalam pemilihan makanan (Grimm & 
Steinle, 2011). Frekuensi perilaku makan orang tua pada penelitian ini dapat dilihat dari Tabel 3. 
berikut: 

Tabel 3. Perilaku Makan Orang Tua 
Perilaku Makan Orang Tua Frekuensi (n) Persentase % 

Kurang Baik 24 53,3 
Baik 21 46,7 
Total 45 100 
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Berdasarkan Tabel 3. dapat diketahui perilaku makan ibu kurang baik yaitu memiliki skor 
sebesar 53,3%, dan perilaku makan ibu yang baik sebesar 46,7%. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian Fertycia dkk. (2022) yang menunjukkan sebagian besar orang tua mengalami perilaku 
makan kurang baik sebanyak 68% dan hal ini dapat menimbulkan gangguan pola makan pada 
anaknya (Fertycia, 2022). Berdasarkan penelitian Taylor et al. (2015) orang tua terutama ibu 
memiliki pengaruh paling besar terhadap perilaku anaknya, termasuk perilaku makan anak. Orang 
tua yang memiliki perilaku makan yang pilih-pilih makanan, makan tidak bervariasi dan kurang 
makan sayur dan buah maka kemungkinan akan memiliki anak yang berperilaku picky eater (Taylor 
et al., 2015). 

Perilaku Makan Anak Prasekolah 

Picky eater merupakan perilaku kesulitan makan yang berkaitan dengan anak sangat pemilih 
dalam hal makanan, menolak makanan baru, hanya makan makanan yang disukai saja sehingga 
tidak mendapatkan menu makan yang seimbang dan bervariasi (Dorfman, 2011). Frekuensi picky 
eater pada anak prasekolah TK Kartika 1-50 Pekanbaru dapat dilihat pada Tabel 4. berikut: 

Tabel 4. Perilaku Makan Anak Prasekolah 
Kategori Frekuensi (n) Persentase % 

Tidak Picky Eater  10 22,2 
Picky Eater  35 77,8 

Total 45 100 
Berdasarkan Tabel 4. dapat diketahui perilaku makan anak yang picky eater pada anak 

prasekolah di TK Kartika 1-50 sebesar 77,8% dan anak prasekolah yang tidak mengalami picky 
eater sebesar 22,2%. penelitian Indriyani, (2015) yang mengatakan bahwa anak picky eater 
memiliki preferensi terhadap makanan dan enggan terhadap makanan yang baru ia lihat, jika hal ini 
jika terjadi dalam waktu lama akan menimbulkan permasalahan gizi dan menghambat pertumbuhan 
dan perkembangan anak (Indriyani, 2015). Berdasarkan penelitian ini mayoritas perilaku makan 
anak prasekolah pada kategori rewel terhadap makanan seperti menolak jenis makanan yang baru, 
makan yang itu-itu saja atau tidak beragam dan enggan untuk mencoba makanan baru sehingga hal 
ini sesuai dengan karakteristik picky eater. 

Karakteristik picky eater berperilaku membatasi makanan, rewel, menolak makanan 
(terutama pada sayur dan buah), tidak mau mencoba jenis makanan baru dan hanya mau makan 
makanan kesukaannya saja (Ong et al., 2014). Perilaku anak yang picky eater tentunya diakibatkan 
oleh kebiasaan makan yang diterapkan ibu dalam sehari-hari (Haszard et al., 2014). Menurut Hoang 
et al. (2019) selain perilaku menolak makanan dan enggan mencoba makanan baru pada perilaku 
picky eater yaitu anak makan secara perlahan dengan porsi yang sedikit sehingga memerlukan 
waktu yang lama untuk makan (Hoang et al., 2019). 

Hubungan Perilaku Makan Orang Tua Terhadap Kejadian Picky Eater 

Hubungan perilaku makan orang tua dengan kejadian picky eater dapat dilihat pada Tabel 5. 

berikut : 

 



Prosiding Seminar Nasional Ketahanan Pangan 
Volume 1, Tahun 2023 

45 
 

ISSN 3032-3568  

Tabel 5. Hubungan Perilaku Makan Orang Tua Terhadap Kejadian Picky Eater 

Perilaku makan 
orang tua 

Kejadian Picky Eater Total  
P-value 

 
Picky  Tidak 

(n) % (n) % (n) % 
Kurang Baik 22 91,7 2 8,3 24 53,3  

0,029 Baik 13 61,9 8 38,1 21 46,7 
Total 35 77,8 10 22,2 45 100 

Berdasarkan Tabel 5. didapatkan dari 45 sampel penelitian disimpulkan bahwa dari 24 ibu 
yang berperilaku makan kurang baik memiliki anak picky eater lebih tinggi sebesar 91,7% 
dibandingkan dengan 21 ibu yang berperilaku makan baik, hanya memiliki anak picky eater sebesar 
61,9%. Berdasarkan hasil analisis didapatkan nilai p-value sebesar 0,029 < α (0,05) maka Ha 
diterima yang berarti terdapat hubungan yang signifikan antara perilaku makan orang tua terhadap 
kejadian picky eater pada anak prasekolah di TK Kartika 1-50 Pekanbaru. Ibu yang memiliki 
perilaku makan kurang baik akan beresiko memiliki anak picky eater 6,7 kali dibandingkan yang 
berperilaku makan baik. 

KESIMPULAN 

Kesimpulan pada penelitian yang telah dilakukan tentang hubungan perilaku makan orang 
tua terhadap kejadian picky eater pada anak prasekolah TK Kartika 1-50 Pekanbaru, berdasarkan 
perilaku makan orang tua didapatkan 53,3% ibu memiliki perilaku makan kurang baik dan 46,7% 
berperilaku makan baik. Berdasarkan kejadian picky eater didapatkan mayoritas anak mengalami 
picky eater sebesar 77,8% dan 22,2% tidak mengalami picky eater. Hasil uji Chi Square diperoleh 
nilai p-value sebesar 0,029 < α (0,05) yang berarti terdapat hubungan antara perilaku makan orang 
tua terhadap kejadian picky eater pada anak prasekolah TK Kartika 1-50 Pekanbaru. Ibu yang 
memiliki perilaku makan kurang baik akan beresiko memiliki anak picky eater 6,7 kali 
dibandingkan yang berperilaku makan baik. 

DAFTAR PUSTAKA 

Anggraini, I. R. (2014). Perilaku Makan Orang Tua Dengan Kejadian Makan Picky Eating pada 
Anak Usia Toddler. Jurnal Keperawatan, 5(2): 154-162. 
https://doi.org/10.22219/jk.v5i2.2344. 

Antoniou, E. E., Roefs, A., Kremers, S. P. J., Jansen, A., Gubbels, J. S., Sleddens, E. F. C., & C. 
Thijs. (2016). Picky Eating and Child Weight Status Development: A longitudinal study. 
Jurnal Human Nutrition Diet, 29: 298–307. DOI:10.1111/jhn.12322. 

Bahagia, I. P. (2018). Hubungan Perilaku dengan Status Gizi pada Anak Usia Prasekolah di 
Wilayah Kerja Puskesmas Darul Imarah Kabupaten Aceh Besar. Skripsi. Fakultas 
Keperawatan Universitas Syiah Kuala. 

Dinas Kesehatan Provinsi Riau. (2020). Profil Kesehatan Provinsi Riau 2020. Dorfman, K. (2011). 
What’s Eating Your Child . USA: Work Publishing 

Fatmawati, Y., & Winarsih, B. D. (2020). Analisis Hubungan Dukungan Keluarga dengan 
Pemberian ASI Esklusif pada Ibu Bekerja di Wilayah Kerja Puskesmas Ngemplak Undaan 



HUBUNGAN PERILAKU MAKAN ORANG TUA TERHADAP KEJADIAN PICKY EATER PADA ANAK PRASEKOLAH TK 
KARTIKA 1-50 PEKANBARU (Elvy, dkk.) 

46 
 

Kudus. Jurnal Keperawatan dan Kesehatan Masyarakat, 9(3):260-267. 
https://doi.org/10.31596/jcu.v9i3.629. 

Fertycia, F. P., Novayelinda, R., & Nopriandi. (2022). Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan 
Kejadian Picky Eater pada Anak Usia Toddler. Indonesian Scientific Health Journal, 7(2), 45-
51. 

Grimm, E. R., & Steinle, N. I. (2011). Genetics of Eating Behavior : Established and Emerging 
Concepts. Nutrition Reviews, 69(1), 52–60. https://doi.org/10.1111%2Fj.1753-
4887.2010.00361.x 

Gunarti, W., Suryani, L., & Muis, A. (2017). Metode Pengembangan Perilaku dan Kemampuan 
Dasar Anak Usia Dini. Universitas Terbuka. 

Haszard, J. J., Skidmore, P. M., Williams, S. M., & Taylor, R. W. (2014). Associations Between 
Parental Feeding Practices, Problem Food Behaviours and Dietary Intake in New Zealand 
Overweight Children Aged 4-8 Years. Public Health Nutrition, 18(6): 1036–1043. 
Doi:10.1017/S1368980014001256. 

Hidayah, L., & Setyaningrum, U. (2018). Hubungan Pengetahuan Ibu Bekerja Tentang ASI Perah 
dengan Sikap Terhadap ASI Perah. Jurnal Ilmiah Bidan,. 3(1), 1-8. 

Hoang, T. B. Y., Le, T. H. & Vo, V. T. Picky Eating and Nutritional Status in Children Aged 1 To 5 
Years in a City of Central Region, Vietnam. Journal of Medicine and Pharmacy. 9(3), 17–21. 
https://www.doi.org/10.34071/jmp.2019.3.3. 

Indriyani, R. A. (2015). Hubungan Pola Asuh Makan dengan Status Gizi Usia Anak Sekolah di 
SDN Teluk Pucung VI Bekasi. Jurnal Kesejahteraan Keluarga dan Pendidikan, 2(2), 77-83. 
https://doi.org/10.21009/JKKP.022.03. 

Jauhari, M. T., Rahmiati, B. F., Ardian, J., Al-Fariky, Z., Hidayah, N., & Yunika, R. P. (2020). 
Karakteristik Orang Tua dan Pola Makan Anak Usia Sekolah Dasar Negeri. Journal of Public 
Health, 3(2), 162-174. 

Kementerian Kesehatan RI. (2022). Profil Kesehatan Indonesia Tahun 2021. 

Kesuma A., Novayelinda, R., & Sabrian, F. (2015). Faktor Faktor yang Berhubungan dengan 
Perilaku Kesulitan Makan Anak Prasekolah. JOM, 2(2), 953- 961. 

Kusuma, H. S., Bintanah, S., & Handarsari, E. (2016). Tingkat Kecukupan Energi dan Protein pada 
Status Balita Pemilih Makan di Wilayah Kerja Puskesmas Kedungmundu Semarang. 557-564. 

Li, Z., Horst, K. V. D., Edelson-fries, L. R., Yu, K., & Wang, J. (2017). Perceptions of Food Intake 
and Weight Status Among Parents of Picky Eating Infants and Toddlers in China: A Cross- 
Sectional Study. Appetite, 108, 456–463. http://dx.doi.org/10.1016/j.appet.2016.11.009. 

Marlina, H., Rany, N., Rosalina, L., Faridah, A., & Permaisuri, I. (2020). Risk Factors for Picky 
Eater in Preschool Children in An-Namiroh Kindergarten, Pekanbaru City. International 
Journal of Scientific & Technology Researc, 9(4), 170-174. 

Muthohiroh, M. (2021). Gangguan Perilaku Makan (picky eaters), Pengetahuan Orang Tua Tentang 
Gizi dan Pola Asuh Gizi Anak Kebutuhan Khusus. Jawa Timur: Strada Press. 

Ong, C., Phuah, K.Y., Salazar, E., & How, C. H. (2014). Managing The Picky Eater Dilemma. 



Prosiding Seminar Nasional Ketahanan Pangan 
Volume 1, Tahun 2023 

47 
 

ISSN 3032-3568  

Singapore Media Journal, 55(4), 184-190. DOI: 10.11622/smedj.2014049. 

Putri, A. F. (2019) Pentingnya Orang Dewasa Awal Menyelesaikan Tugas Perkembangannya. 
Journal of School Conseling, 3(2), 35-40. DOI: 10.23916/08430011. 

Taylor C. M., Wernimont, S. M., Northstone, K., & Emmet, P. M. (2015). Review Of Definitions, 
Assessment, Prevalence And Dietary Intakes. Appetite, 95(1), 349–359. DOI: 
10.1016/j.appet.2015.07.026. 

Utami, F. B. (2016). Picky Eater pada Anak Kota: Studi Kasus Anak Usia 3-4 Tahun. Journal 
Sosioreligi, 14(2), 79-86. 

Wijayanti, I. B., Astuti, H. P., & Riawati, D. (2020). Gambaran Perilaku Picky Eater dan Faktor 
Yang Melatar Belakanginya Pada Anak Usia 2-4 Tahun di RW Xii Kelompok Bermain dan 
Raudhatul Athfal Alam terpadu Uwais Al Qorni Surakarta. Jurnal Gizi Prima, 5 (1), 39-48. 
https://doi.org/10.32807/jgp.v5i1.174. 

Yuliani, S. (2013). Hubungan Karakteristik Anak Usia Prasekolah dengan Kecerdasan Emosi Di 
Paud Kecamatan Sigaluh Kabupaten Banjarnegara. Bachelor Thesis, Universitas 
Muhammadiyah Purwokerto. 

 



  

 

https://ketahanan-pangan.uin-suska.ac.id/index.php/home 

48 
 

PROSIDING 
Seminar Nasional Ketahanan Pangan Vol 1: 48-56, Desember 2023 

ISSN 3032-3568  

HUBUNGAN BERAT BADAN LAHIR RENDAH (BBLR) DAN PENGETAHUAN GIZI IBU 
TERHADAP KEJADIAN STUNTING PADA BALITA DI KELURAHAN                       

PUJUD SELATAN 

Mustika Pengestu Ningsih, Nur Pelita Sembiring* 
Program Studi Gizi, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Pekanbaru, Riau, Indonesia 

*Email korespondensi: nurpelita.sembiring@uin-suska.ac.id  

ABSTRACT 

Stunting is one of the nutritional problems that has a negative impact on the toddlers quality of life in 
achieving optimal growth and development according to their age. Some of the factors that affect stunting are Low 
Birth Weight (LBW) and maternal nutrition knowledge. Children who have been stunted since childhood will cause 
problems in slow motor development and the level of intelligence in children decreases compared to toddlers who are 
not stunted. The aim of this research was to analyze the corelation LBW and maternal nutritional knowledge to stunting 
incidence in South Pujud Village. This research was conducted in December 2022. The design of this research was a 
cross-sectional study with purposive sampling. The total respondents in this research were 74 mothers who have 
toddlers aged 0-59 months. The result showed that 27,0% todders had a history of LBW, 39,2% mothers with less 
knowledge and 29,7% toddlers were stunted.chi-square analysis showed that there was a significant corelation between 
LBW and maternal nutrition knowledge to stunting incidence in toddler in south Pujud village (p<0.005). 

Keywords: low birth weight(LBW), nutrition knowledge, stunting, toddler. 

PENDAHULUAN 

Balita adalah anak yang berusia 0-59 bulan, pada masa ini ditandai dengan proses 
pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat. Hal ini disertai dengan perubahan yang 
memerlukan zat-zat gizi yang jumlahnya lebih banyak (Ariani, 2017). Salah satu permasalah gizi 
pada balita yang sering terjadi adalah stunting. 

Stunting merupakan suatu kondisi gagal pertumbuhan dan perkembangan otak pada balita 
yang disebabkan karena kekurangan gizi dalam waktu lama, sehingga anak mengalami kesulitan 
dalam mencapai kognitif yang optimal. Stunting ditandai dengan panjang/tinggi badan anak lebih 
pendek dari anak seusianya (Kemenkes, 2021). Anak yang mengalami stunting memiliki dampak 
negatif yang berlangsung dalam waktu yang cukup lama sehingga berpengaruh dalam 
kehidupannya (Fitri dan Lili, 2022). Stunting dapat terjadi sejak di dalam kandungan, sehingga 
proses terjadinya stunting bersamaan dengan hambatan pertumbuhan dan perkembangan organ-
organ vital lainnya, termasuk otak, ginjal, jantung dan lainnya. artinya, dampak stunting tidak hanya 
ditandai dengan gagal tumbuh (pendek), tetapi juga gagal kembang (gangguan kognitif) dan 
gangguan metabolisme tubuh yang menyebabkan resiko terkena penyakit tidak menular (Achadi 
dkk., 2020). 

Berdasarkan data World Health Organization (WHO) menunjukkan bahwa Asia menduduki 
peringkat pertama dalam kejadian stunting di dunia. Diperkirakan sekitar 162 juta balita pendek 
pada tahun 2012 mengalami stunting, jika kasus stunting terus meningkat tanpa upaya pencegahan 
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dan penurunan, diprediksi akan menjadi 127 juta anak mengalami stunting pada tahun 2025 dan 
56% anak pendek hidup di Asia (WHO, 2017). Berdasarkan hasil data Studi Status Gizi Indonesia 
(SSGI) pada tahun 2021 angka stunting di Indonesia secara nasional mengalami penurunan sebesar 
1,6 persen per tahun dari 27,7% tahun 2019 menjadi 24,4 % pada tahun 2021, angka tersebut masih 
berada di atas standar yang telah ditetapkan WHO yaitu 20% (Kemenkes, 2021). 

Berdasarkan hasil SSGI menunjukkan prevalensi balita yang mengalami stunting di Provinsi 
Riau tahun 2021 adalah 23,3%, angka tersebut menunjukkan penurunan dari tahun 2018 yaitu 
27,4% (Kemenkes, 2021). Prevalensi stunting di Kabupaten Rokan Hilir sebesar 29,7% di tahun 
2021. Laporan data dari Pusat Kesehatan Masyarakat (PUSKESMAS) Kecamatan Pujud pada tahun 
2020 status gizi balita dengan indikator TB/U untuk balita pendek/sangat pendek di Kelurahan 
Pujud selatan sebanyak 34 dari 193 bayi atau setara dengan 17,6% balita mengalami stunting (Data 
Puskesmas Pujud, 2020). 

Menurut Achadi dkk. (2020) penyebab terjadinya stunting disebabkan oleh asupan gizi yang 
tidak adekuat dan penyakit infeksi, yang terjadi lama dan berulang. Asupan makanan yang tidak 
tercukupi ataupun terjadinya penyakit infeksi pada balita pada umumnya disebabkan oleh penyebab 
tidak langsung, seperti ketersedian bahan pangan di rumah yang tidak mencukupi, akses terhadap 
pasar yang tidak terjangkau, ibu yang memiliki pengetahuan kurang serta tidak merawat anaknya 
dengan baik yang disebabkan kesibukan atau ketidaktahuan, lingkungan rumah dan sekeliling 
rumah yang tidak sehat, kurangnya ketersedian air bersih, serta akses terhadap pelayanan kesehatan 
yang rendah. 

Penyebab kejadian stunting diantaranya adalah Pengetahuan gizi ibu dan Berat Badan Lahir 
Rendah (BBLR). Pengetahuan ibu merupakan faktor yang menjadi penyebab terjadinya kekurangan 
gizi pada anak, karena ibu adalah pengasuh terdekat serta ibu juga yang bertanggung jawab dalam 
menentukan makanan yang akan dikonsumsi oleh anak dan anggota keluarga lainnya (Kuswanti dan 
Salsabila, 2022). 

Berat Badan Lahir Rendah (BBLR) merupakan salah satu faktor risiko yang mempengaruhi 
kejadian stunting. BBLR adalah bayi yang lahir dengan berat badan kurang dari 2.500 gram tanpa 
memandang masa kehamilan. Bayi dengan riwayat BBLR akan mengalami gangguan saluran 
pencernaan, karena saluran pencernaan belum berfungsi serta akibat pertumbuhan dan 
perkembangannya akan terganggu, bila keadaan ini berlanjut dengan pemberian makanan yang 
tidak mencukupi sehingga akan sering mengalami infeksi dan perawatan kesehatan yang tidak baik 
dapat menyebabkan anak stunting (Wijayanti, 2019). Pada tahun 2019 penyebab kematian bayi baru 
lahir (neonatal) terbanyak di Indonesia adalah dengan kondisi BBLR. Data Direktorat Gizi 
Masyarakat tahun 2019 menunjukkan terdapat sekitar 3,4% bayi dengan BBLR dilaporkan oleh 25 
dari 34 provinsi di Indonesia, sementara hasil pelaksanaan Riskesdas tahun 2018 menunjukkan 
6,2% dari 56% balita yang memiliki catatan berat lahir teridentifikasi terlahir dengan kondisi BBLR 
(Kemenkes RI, 2019). 
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METODE 

Waktu dan Tempat 

Penelitian dilaksanakan di Kelurahan Pujud Selatan, Kecamatan Pujud, Kabupaten Rokan 
Hilir, Riau. Pada bulan Desember 2022. Alasan memilih lokasi, karena daerah tersebut merupakan 
daerah lokus stunting yang berada di wilayah kerja puskesmas Kecamatan Pujud.  

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode analitik observasional dengan desain penelitian cross 
sectional study study yaitu seluruh variabel diamati secara bersamaan ketika penelitian berlangsung, 
yang bertujuan untuk mengetahui Berat Badan Lahir Rendah (BBLR) dan pengetahuan gizi ibu 
terhadap kejadian stunting. 

Analisis Data 

Data pada penelitian ini diolah serta dianalisa dengan menggunakan Microsoft Excell 2010 
dan program SPSS 26 for Windows 10. Anilisis ddata yang digunakan dalam penelitian adalah 
analisis univariat dan bivariat. Analisis univariat digunakan untuk mengidentifikasi perilaku 
variabel independen yaitu perilaku makan orang tua dan variabel dependen yaitu kejadian picky 
eater. Analisis bivariat yang digunakan adalah uji chi square untuk menganalisis hubungan perilaku 
makan orang tua terhadap kejadian picky eater.  

Populasi dalam penelitian ini ialah seluruh ibu yang memiliki balita usia 0-59 bulan di 
Kelurahan Pujud Selatan, Kecamatan Pujud sebanyak 193 orang dengan menggunakan Teknik 
purposive sampling. Besar sampel yang digunakan sebanyak 74 responden. Penelitian ini 
menggunakan analisis univariat dan bivariat. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

Responden dalam penelitian ini adalah ibu dan balita yang berusia 0-59 bulan berjumlah 74 
orang. Data balita didapatkan dari data posyandu di Kelurahan Pujud Selatan. Berdasarkan tabel 1 
dapat diketahui bahwa Karakteristik biodata ibu sebagian besar berusia 20 sampai 35 tahun yaitu 
sebanyak 43 orang (58,1%). Pendidikan sebagian besar ibu adalah SMA yaitu sebanyak 52 orang 
(70,3%) serta sebagian besar ibu tidak bekerja yaitu hanya sebagai ibu rumah tangga sebanyak 68 
orang (91,9%). Berdasarkan karakteristik balita pada tabel 1, sebagian besar berusia 0-24 bulan 
yaitu sebanyak 34 balita (45,9%). Serta berdasarkan tabel tersebut sebagian besar responden adalah 
balita perempuan sebanyak 46 (44,2%). 
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Tabel 1. Karakteristik Responden 
Karakteristik Ibu dan Balita Frekuensi (n) Persentase (%) 

Ibu 
Usia Ibu   

20 – 35 tahun  43 58,1 
>35 tahun  31 41,9 

Total 74 100 
Pendidikan Ibu    

Tamat SD 0 0 
Tamat SMP 14 18,9 
Tamat SMA 52 70,3 
Diploma/S1 8 10,8 

Total 74 100 
Pekerjaan Ibu   

Tidak Bekerja 68 91,9 
Bekerja 6 8,1 

Total 74 100 
Balita 

Usia Balita   
0-24 bulan 34 45,9 
25-36 bulan 8 10,8 
37-59 bulan 32 43,2 

Total 74 100 
Jenis Kelamin   

Laki-laki 31 41,9 
Perempuan 43 58,1 

Total 74 100 
 

Riwayat Berat Badan Lahir Rendah 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Berat Lahir Balita di Kelurahan Pujud Selatan 
Berat Lahir Balita Frekuensi (n) Persentase % 

BBLR (< 2500 gram) 20 27,0 
Normal (> 2500 gram ) 54 73,0 

Total 74 100 
Berdasarkan hasil distribusi frekuensi berat lahir balita dengan berat badan normal yaitu 

sebanyak 54 balita (73,0%) dan riwayat BBLR yang terjadi di Kelurahan Pujud Selatan yaitu 
sebesar 27,0% atau 20 dari 74 balita. Hasil penelitian ini mengenai riwayat BBLR lebih tinggi 
dibandingkan Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Febria dkk. (2022) sebanyak 10 (33%) 
balita dengan BBLR di Kepenghuluan Bagan Sinembah. Hal ini terjadi bahwa Berat Badan Lahir 
Rendah (BBLR) adalah gambaran suatu masalah kesehatan masyarakat mencangkup ibu yang 
kekurangan asupan zat gizi dalam jangka panjang pada saat kehamilan serta perawatan kesehatan 
yang kurang memadai (Nasution dkk., 2014). 
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Pengetahuan Gizi Ibu 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Pengetahuan Gizi ibu di Kelurahan Pujud Selatan 
Pengetahuan Gizi Ibu Frekuensi (n) Persentase % 

Kurang ( < 60%) 18 39,2 
Cukup ( 60-80%) 27 36,5 

Baik ( > 80%) 29 24,3 
Total 74 100 

Berdasarkan hasil distribusi frekuensi pada tabel 3 menunjukkan bahwa pengetahuan gizi 
ibu di kelurahan pujud selatan yang memiliki pengetahuan kurang sebanyak 18 orang (39,2%), 
pengetahuan cukup sebanyak 27 orang (36,5%) dan 29 orang (24,3) memiliki pengetahuan baik. 
Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar ibu balita di kelurahan pujud selatan 
memiliki pengetahuan baik. Pengetahuan gizi ibu mempengaruhi konsumsi pangan seorang anak. 
Ibu yang mempunyai pengetahuan gizi yang baik dan benar akan mempengaruhi kemampuan untuk 
mengaplikasikan pengetahuan gizi dalam pemilihan dan pengolahan pangan sehingga asupan 
gizinya lebih terjamin dan dapat memberikan gizi yang baik untuk anak dan keluarganya (Salman, 
2017). Ketidakcukupan pengetahuan ibu tentang makanan bergizi dapat menyebabkan gangguan 
gizi pada anak, salah satunya stunting (Puspasari, 2017). Tingkat pengetahuan ibu menjadi kunci 
dalam pengelolaan rumah tangga, hal ini akan mempengaruhi sikap ibu dalam pemilihan bahan 
makanan yang nantinya akan dikonsumsi oleh keluarga. Ibu dengan pengetahuan gizi yang baik 
akan mengerti dan memahami pentingnya status gizi yang baik bagi kesehatan serta kesejahteraan 
(Lamia dkk., 2018). 

Kejadian Stunting 

Tabel 4.Distribusi Frekuensi Status Gizi Balita Berdasarkan Indeks Tinggi Badan Menurut umur 
(TB/U) di Kelurahan Pujud Selatan 

Status Gizi TB/U Frekuensi (n) Persentase % 
Sunting (Sangat pendek dan Pendek) 22 29,7 
Tidak stunting (Normal dan Tinggi) 52 70,3 

Total 74 100 
Berdasarkan hasil distribusi frekuensi pada tabel 4. menunjukkan bahwa 29,7% atau 

sebanyak 22 balita mengalami stunting. Pada penelitian yang dilakukan oleh Fitri dan Lili (2022) 
menunjukkan bahwa kejadian stunting pada balita di Puskesmas Lima puluh kota Pekanbaru 
sebanyak 25 (33,3%) balita yang terdeteksi mengalami stunting. Hal tersebut bahwa kejadian 
stunting pada bayi dipengaruhi oleh status gizi setelah masa kehamilan bahkan sebelum kehamilan. 
Stunting merupakan masalah gizi kronis, sehingga status gizi ibu sebelumnya dapat mempengaruhi 
oleh kejadian stunting pada balita, hal ini didukung dengan riwayat berat badan lahir rendah dan ibu 
yang pendek (Paramashanti dkk., 2017). Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pada balita usia 
24-59 bulan, terdapat lima variabel yang berhubungan dengan prevalensi stunting yaitu tingkat 
asupan energi, riwayat penyakit infeksi, berat badan lahir, tingkat pendidikan ibu dan tingkat 
pendapatan rumah tangga (Setiawan et al., 2018). Perlambatan pertumbuhan pada anak merupakan 
akibat dari penurunan berat badan dalam jangka panjang yang disebabkan oleh konsumsi energi 
yang tidak mencukupi untuk mendapatkan asupan zat gizi yang mendukung pertumbuhan dan 
perkembangan anak. Stunting menunjukkan adanya masalah gizi jangka panjang (kronis) pada bayi 
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dan balita, yang dipengaruhi oleh kondisi ibu selama hamil dan menyusui, kondisi janin, serta 
kondisi dan kesehatan bayi (Kemenkes RI, 2016). 

Hubungan Berat Badan Lahir Rendah (BBLR) Terhadap Kejadian Stunting 

Tabel 5. Hasil Tabulasi Silang Variabel Riwayat BBLR dengan Kejadian Stunting 

Riwayat BBLR 
Status Gizi TB/U Total  

P-value 
 

OR Stunting  Tidak stunting 
(n) % (n) % (n) %  

BBLR 16 80,0 4 20,0 20 100  
0,000 32,0 Normal 6 11,1 48 88,9 49 100 

Total 22 29,7 52 70,3 74 100 
Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa persentase balita yang memiliki 

riwayat BBLR sebanyak 16 (80,0%) diantaranya balita yang mengalami stunting. Hal ini lebih 
tinggi dibandingkan dengan balita dengan berat badan lahir normal sebanyak 6 (11,1%) balita yang 
mengalami stunting. Pengujian analisis bivariat antara variabel riwayat BBLR dengan kejadian 
stunting dilakukan dengan uji chi-square dengan hasil p=0,000 yang menunjukkan terdapat 
hubungan yang bermakna antara riwayat BBLR terhadap kejadian stunting di Kelurahan Pujud 
Selatan dengan taraf signifikan 5%. Balita yang memiliki riwayat BBLR berisiko untuk mengalami 
stunting hingga 32,0 kali lebih besar dibandingkan dengan bayi yang lahir dengan berat badan 
normal. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Febria dkk. (2022) dengan hasil analisis uji chi-square 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara riwayat status BBLR dengan stunting pada balita 
(p= 0,037). Berdasarkan hasil penelitian tersebut ,didapatkan bahwa BBLR merupakan faktor risiko 
yang paling dominan berhubungan dengan kejadian stunting. Hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Paramashanti et al. (2016), menunjukkan bahwa di Indonesia anak yang lahir dengan berat badan 
lahir rendah (BBLR) memiliki risiko yang lebih tinggi untuk menjadi anak yang stunting. menurut 
penelitian yang dilakukan Oktarina (2012) di Provinsi Aceh, Sumatera dan Lampung, didapatkan 
bahwa 49% balita yang memiliki berat lahir kurang mengalami stunting dan balita dengan berat 
lahir normal sebanyak 42,3% mengalami stunting. Secara statistik didapatkan p value < 0,05 yang 
berarti bahwa adanya hubungan antara berat badan lahir dengan kejadian stunting. Balita yang 
memiliki riwayat BBLR akan berisiko 1,3 kali mengalami stunting dibandingkan balita yang lahir 
dengan berat badan normal. Hal ini dikarenakan pada bayi dengan berat lahir rendah sulit untuk 
mengejar pertumbuhan secara optimal selama dua tahun pertama kehidupan. Kegagalan 
pertumbuhan yang mengakibatkan terjadinya stunting pada umumnya terjadi dalam periode yang 
singkat (sebelum lahir hingga kurang lebih umur 2 tahun). Penelitian ini sejalan dengan penelitian 
Rahayu dkk. (2015) tentang riwayat berat badan lahir rendah dengan kejadian stunting pada anak 
usia dua tahun dengan hasil yang diperoleh bahwa BBLR merupakan salah satu faktor resiko yang 
paling dominan berhubungan dengan stunting. Anak yang lahir dengan berat badan rendah akan 
dominan terjadinya stunting namun tidak menutup kemungkinan bahwa anak yang lahir dengan 
berat badan normal juga akan mengalami stunting. 
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Hubungan Pengetahuan Tentang Gizi terhadap Kejadian Stunting 

Tabel 6. Hasil Tabulasi Silang Variabel Pengetahuan Ibu Tentang Gizi terhadap Kejadian Stunting 

Pengetahuan Ibu 
Status Gizi TB/U Total  

P-value 
 

OR Stunting  Tidak stunting 
(n) % (n) % (n) %  

Kurang 15 83,3 3 16,7 18 100  
0,002 35,0 Cukup Baik 7 12,5 49 87,5 56 100 

Total 22 29,7 36 48,6 74 100 
Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat pada tabel 4.7 menunjukkan bahwa persentase ibu 

yang pengetahuan kurang sebanyak 15 (83,3%) memiliki balita stunting, lebih tinggi dibandingkan 
dengan pengetahuan ibu yang cukup baik sebanyak 7 (12,5%) ibu yang memiliki balita stunting. 

Pengujian analisis bivariat antara variabel pengetahuan ibu dengan kejadian stunting 
dilakukan dengan uji chi-square dengan hasil p=0,002, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 
hubungan yang bermakna antara pengetahuan ibu tentang gizi terhadap kejadian stunting di 
Kelurahan Pujud Selatan dengan taraf signifikansi 5%. Ibu balita dengan pengetahuan kurang akan 
berisiko 35,0 kali mengalami stunting dibandingkan ibu yang memiliki pengetahuan yang cukup 
baik.. 

Penelitian Wulandari dan Muniroh (2020) di wilayah kerja Puskesmas Tambak Wedi Kota 
Surabaya, juga menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara pengetahuan gizi ibu dengan 
kejadian stunting (p=0,029). Ibu dengan pengetahuan gizi yang baik berpeluang untuk memberikan 
makanan dengan jenis dan jumlah yang tepat untuk mengoptimalkan proses tumbuh kembang balita 
pada masa emasnya, dalam penelitian tersebut ibu balita yang memiliki pengetahuan gizi kurang 
memiliki risiko 0,265 kali lebih besar untuk mengalami balita stunting dibandingkan ibu balita yang 
memiliki pengetahuan gizi balita yang baik. Pengetahuan ibu tentang gizi menentukan sikap atau 
perilaku ibu dalam memilih makanan yang akan dikonsumsi balita. Orang tua berperan penting 
dalam menentukan makanan yang dikonsumsi anaknya, merespon keinginan anak untuk makan, 
dan memutuskan jumlah makanan yang cukup untuk anak-anaknya (Elni and Julianti, 2021). 

Pengetahuan juga sangat erat hubungannya dengan pendidikan, dimana dapat diasumsikan 
bahwa dengan pendidikan yang tinggi maka orang tersebut akan semakin luas pula pengetahuannya. 
Pendidikan yang rendah tidak menjamin seorang ibu tidak mempunyai pengetahuan yang cukup 
mengenai gizi keluarganya. Adanya rasa ingin tahu yang tinggi dapat mempengaruhi ibu dalam 
mendapatkan informasi mengenai makanan yang tepat untuk anak (Notoatmodjo, 2012). Hal 
tersebut menunjukkan semakin tinggi pengetahuan ibu mengenai gizi makan akan semakain baik 
pula status gizi anaknya dan rendahnya kejadian stunting pada balita. Sebaliknya jika pengetahuan 
ibu kurang akan meningkat balita mengalami stunting (Harahap dkk., 2022). 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan balita yang memiliki riwayat BBLR balita 
sebesar 27,0%, sebesar 39,2% ibu memiliki pengetahuan kurang dan sebesar 29,7% balita 
mengalami stunting. Hasil Uji chi-square menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara Berat 
Badan Lahir Rendah (BBLR) dan pengetahuan gizi ibu terhadap kejadian stunting pada balita di 
Kelurahan Pujud Selatan (p<0,05). %. Balita yang memiliki riwayat BBLR berisiko untuk 
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mengalami stunting hingga 32,0 kali lebih besar dibandingkan dengan bayi yang lahir dengan berat 
badan normal. Ibu dengan pengetahuan kurang akan berisiko 35,0 kali mengalami balita stunting 
dibandingkan ibu yang memiliki pengetahuan yang cukup baik. 
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ABSTRACT 

The quality of Post Integrated Service (PIS) is determined by the implementation of PIS activities supported by 
Nutrition/Health promotion by empowering the community so that an active PIS is achieved. The purpose of this study 
was to determine the role of Nutrition  promotion in improving Active Posyandu at the Mempura Health Center, Siak 
Regency. The research method is qualitative with Rapid Assasement Procedure, interviews were conducted with 
techniques purposive sampling as well as observing the implementation of services and recording the reporting of 
Health Promotion programs. The results showed that planning for nutrition/health promotion services had not been 
optimal, the role of nutrition/health promotion had not been optimal in improving the Active PIS at the Mempura 
Health Center, Siak Regency. It can be concluded that it is necessary to periodically develop the skills of PIS cadres, 
strengthen record keeping by village officials and cadres, conduct advocacy and partnerships for cooperation in PIS 
development and use of promotional media through social media and efforts to develop innovation. 

Keywords: Active Posyandu,  Health Center, Nutrition/Health Promotion 

PENDAHULUAN 

Pembangunan kesehatan adalah bagian dari pembangunan nasional yang dalam Undang-
Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional 2005-
2025 disebutkan bahwa arah RPJPN 2005-2025 adalah untuk meningkatkan kesadaran, kemauan, 
dan kemampuan hidup sehat bagi setiap orang agar peningkatan derajat kesehatan masyarakat yang 
setinggi-tingginya dapat terwujud. Penekanan diberikan pada peningkatan perilaku dan kemandirian 
masyarakat serta upaya promotif dan preventif. 

Dalam Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan disebutkan bahwa 
Pembangunan Kesehatan bertujuan untuk meningkatkan kesadaran, kemauan dan kemampuan 
hidup sehat bagi setiap orang agar terwujud derajat kesehatan masyarakat yang setinggi-tingginya, 
sebagai investasi bagi pembangunan sumber daya manusia yang produktif secara sosial dan 
ekonomi. Untuk mencapai tujuan tersebut pemerintah telah menetapkan visi Masyarakat Sehat yang 
Mandiri dan Berkeadilan. Untuk mencapai visi tersebut sangat memerlukan upaya promosi 
gizi/kesehatan (promkes) melalui Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) dan Pemberdayaan 
Masyarakat melalui UKBM. 

Puskesmas sebagai fasilitas pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan Upaya Kesehatan 
Masyarakat (UKM) dan Upaya Kesehatan Perorangan (UKP) tingkat pertama lebih mengutamakan 
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upaya promotif dan preventif di wilayah kerjanya. Penyelenggaraan upaya kesehatan meliputi 
Upaya Kesehatan Masyarakat dan Upaya Kesehatan Perorangan. Pelayanan Promosi gizi/kesehatan 
merupakan salah satu Upaya Kesehatan Masyarakat (UKM) essensial di Puskesmas. Upaya 
peningkatan kesehatan yang diselenggarakan melalui kegiatan Promosi gizi/kesehatan untuk 
mendukung perbaikan gizi, peningkatan kesehatan lingkungan, peningkatan kesehatan kerja dan 
olahraga, peningkatan kesehatan keluarga dan penanggulangan penyakit. 

Promosi gizi/kesehatan berperan penting dalam proses pemberdayaan masyarakat melalui 
pembelajaran dari, oleh dan bersama masyarakat sesuai dengan lingkungan sosial budaya setempat, 
agar masyarakat dapat menolong dirinya sendiri di bidang kesehatan. Wahana pemberdayaan 
masyarakat bidang kesehatan yang dibentuk atas dasar kebutuhan masyarakat adalah Upaya 
Kesehatan Bersumber Daya Masyarakat (UKBM) (Permenkes,2019). 

Bentuk UKBM yang ada dimasyarakat yaitu Pos Pelayanan Terpadu (Posyandu) dengan 
klasifikasi: Pratama, Madya, Purnama maupun Mandiri, Pos Pembinaan Terpadu; Pos Pelayanan 
Terpadu Lanjut Usia (Posyandu Lansia); Kelurahan/Desa Siaga aktif; Pondok Bersalin Desa 
(Polindes); Pos Obat Desa (POD), Pos Upaya Kesehatan Kerja (Pos UKK), Taman Obat Keluarga 
(TOGA), Pos Kesehatan Pesantren (Poskestren) dan lain lainnya. 

Syarat pembentukan UKBM meliputi adanya struktur kepengurusan, memiliki kader dan 
memiliki sumber daya. Kader sebagai ujung tombak terdepan dalam Upaya Kesehatan Berbasis 
Masyartakat (UKBM) memegang peranan penting untuk menggerakkan partisipasi masyarakat 
supaya hidup bersih dan sehat. Salah satu tugas utama kader adalah bagaimana bisa 
memberdayakan pola hidup bersih dan sehat itu dalam tatanan rumah tangga di lingkungan terdekat 
tempat tinggalnya. 

Posyandu di Indonesia meningkat pesat dari 25.000 menjadi 296.777 (Profil Kesehatan 
Indonesia, 2019). Peningkatan jumlah ini belum diikuti dengan peningkatan kualitas, hanya 63,6% 
yang merupakan Posyandu Aktif. Berdasarkan hasil Riset Rebranding dan Evaluasi Posyandu Aktif, 
beberapa faktor yang masih menjadi penghambat dalam optimalisasi pelayanan Posyandu adalah 
keterbatasan sumber dana, rigid-nya Sistem Informasi Posyandu, rekrutmen kader baru, kapasitas 
kader yang masih perlu ditingkatkan, motivasi masyarakat yang masih kurang untuk mengakses 
layanan Posyandu secara rutin dan minimnya pembinaan Kelompok Kerja Operasional Pembinaan 
Posyandu (Pokjanal Posyandu) dan Kelompok Kerja Posyandu (Pokja Posyandu) terhadap 
peningkatan kualitas penyelenggaraan aktivitas Posyandu. Kondisi ini semakin sulit lagi karena 
pandemi Covid-19 yang menurunkan angka cakupan nasional pelayanan Posyandu menjadi 21% 
(Ditjen Kesmas, 2020). 

Cakupan Posyandu aktif dengan strata purnama dan mandiri di Kabupaten Siak pada tahun 
2019 sebesar 65,8% yang menurun pada tahun 2020 menjadi 63,4%. (Profil Dinas Kesehatan 
Kabupaten Siak, 2020). Puskesmas Mempura memiliki 21 posyandu balita dengan capaian 
posyandu aktif 14,3% pada tahun 2019 dan tidak mengalami peningkatan pada tahun 2020 dengan 
capaian posyandu aktif tetap 14,3%. (Dinas Kesehatan Kabupaten Siak, 2020). Adapun tujuan dari 
penelitian adalah untuk mengetahui peran promosi gizi/kesehatan dalam meningkatkan Posyandu 
Aktif di Puskesmas Mempura. 
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METODE 

Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan di Puskesmas Mempura Kecamatan Mempura Kabupaten Siak 
Propinsi Riau, yang berlangsung dari tanggal 15 juni 2022 sampai dengan tanggal 05 September 
2022  

Metode Penelitian 

Jenis penelitian menggunakan metode kualitatif dengan desain Rapid Assasement 
Procedure. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi dan penelusuran 
dokumen. Teknik pemilihan informan yang digunakan ialah purposive sampling. 

Analisis Data 

Jumlah Informan pada penelitian ini sebanyak 3 orang yaitu informan kunci adalah kepala 
puskesmas, informan utama adalah penanggung jawab program Promosi Kesehatan. Untuk 
penelusuran dokumen yang digunakan untuk mendapatkan informasi data adalah Profil Puskesmas 
Mempura tahun 2019 dan 2020. Identifikasi masalah di dapat dari wawancara, observasi lapangan 
dan penelusuran dokumen terhadap fungsi manajemen program Promosi Kesehatan yang meliputi 
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian. Untuk mengetahui akar penyebab 
masalah maka digunakan teknik fishbone terhadap unsur Manusia (Man), Metode (Method), 
Market, Money dan Environment. Pada penelitian ini unsur yang diangkat adalah Manusia (Man), 
Metode (Method), Materials, dan Market. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil wawancara mendalam, observasi dan telaah dokumen maka diperoleh 
identifikasi masalah pada program Promosi gizi/kesehatan yaitu belum optimalnya perencanaan 
pelayanan promosi gizi/kesehatan, hal ini dapat dilihat dari analisa keadaan masyarakat melalui 
survey mawas diri (SMD) tidak dilaksanakan, Belum optimalnya peran promosi gizi/kesehatan 
dalam meningkatkan Posyandu Aktif di Puskesmas Mempura Kabupaten Siak, hal ini dapat di lihat 
dari Capaian Posyandu Aktif 14,3 % tetap dari tahun 2019. 

Fungsi manajemen pada program Promosi gizi/kesehatan di Puskesmas Mempura meliputi 
fungsi perencanaan, fungsi pengorganisasian, fungsi pengarahan dan fungsi pengendalian. Fungsi 
perencanaan berdasarkan hasil wawancara dan observasi di lapangan didapatkan di Puskesmas 
Mempura Kabupaten Siak bahwa perencanaan promosi gizi/kesehatan disusun pada awal tahun 
yang melibatkan penanggungjawab promosi gizi/kesehatan dan program lainnya. Penanggungjawab 
promosi gizi/kesehatan melakukan analisa situasi, analisa data dan analisa masalah dari segi 
masyarakat melalui SMD, namun untuk tahun 2020 SMD tidak dilakukan menyikapi situasi 
pandemi Covid-19.                                     

Fungsi pengorganisasian di Puskesmas Mempura dalam struktur organisasi Puskesmas 
Mempura terdapat 1 orang penanggung jawab promosi gizi/kesehatan di wilayah kerja Puskesmas 
Mempura. SOP Puskesmas untuk penanggung jawab promosi gizi/kesehatan adalah S1 Kesmas 
atau tenaga kesehatan lainnya. Kualifikasi Pendidikan penanggung jawab promosi gizi/kesehatan 
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adalah S1 Kesmas. Dalam pelaksanaan program, penanggung jawab dibantu oleh tenaga puskesmas 
dari program lain.  

Fungsi pengarahan di Puskesmas Mempura untuk meningkatkan motivasi kerja para staff, 
Kepala Puskesmas Mempura melaksanakan pertemuan rutin setiap bulan membahas laporan yang 
dihadiri pemegang program serta pelaksana program. Selain itu setiap hari apel yang dilakukan 
setiap pagi selalu ada arahan dan motivasi dari kepala Puskesmas Mempura. Pendelegasian 
Wewenang pada penanggung jawab program promosi gizi/kesehatan dilakukan langsung oleh 
kepala Puskesmas kepada yang mampu menggantikan sementara pada saat penanggung jawab tidak 
ditempat. untuk mengatasi adanya manajemen konflik upaya yang dilakukan yaitu dengan 
melakukan rapat, yang mana terlebih dahulu dilakukan rapat secara internal yaitu melibatkan kepala 
puskesmas, penanggung jawab program dan program terkait membahas kendala atau masalah yang 
ditemukan untuk mencari solusi dari masalah yang didapat dengan musyawarah. Apabila 
permasalahan tersebut melibatkan kader, maka akan dilakukan rapat dengan kader. 

Fungsi pengendalian data pelaporan promosi gizi/kesehatan dilakukan setiap triwulan secara 
manual, laporan merupakan hasil rekapan pelaksanaan promosi gizi/kesehatan yang dilakukan 
selama 3 bulan. Kader mencatat dan petugas kesehatan desa baik bidan atau perawat merekapitulasi 
dan yang akan melaporkan ke penanggung jawab program setiap bulannya, selanjutnya 
penanggungjawab program melaporkan ke Dinas Kesehatan setiap triwulan. Untuk audit dokumen 
program Promosi gizi/kesehatan belum ada kecuali saat sebelum akreditasi berlangsung. Untuk 
survey kepuasan dilakukan oleh tim mutu Puskesmas Mempura saat akreditasi dan setahun setelah 
akreditasi, namun pada tahun selanjutnya belum dilakukan. sedangkan penilaian kinerja program 
Penilaian kinerja dilakukan awal tahun dengan membuat PKP (Penilaian Kinerja Puskesmas). 
Sebelum penulis menentukan alternatif pemecahan masalah terlebih dahulu yang dilakukan adalah 
membuat fish bone analysis (analisis tulang ikan) dimana pada setiap tulang yang ada akan 
menggambarkan penyebab dari timbulnya masalah. Fish Bone Analysis dari prioritas masalah 
adalah : 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Fish Bone Analysis Peran Promosi gizi/kesehatan Dalam Meningkatkan 
Posyandu Aktif  di Puskesmas Mempura Kabupaten Siak 
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Dari hasil gambaran Fish Bone Analysis (analisis tulang ikan) diatas dapat dirumuskan 
alternatif pemecahan masalah sebagai berikut : 

Tabel 1 Alternatif Pemecahan Masalah 
No Masalah Alternatif Pemecahan Masalah 

1 Man 
a. Masih kurangnya ketrampilan kader 

 
a. Membuat usulan pembinaan berkala 

ketrampilan kader posyandu 
2 Method 

a. Kurang optimal pencatatan   dan 
pelaporan yang dikarenakan 
pembinaan/pelatihan yang kurang 
serta buku pencatatan terbatas 

b. Masih kurangnya monitoring  
pelaksanaan  promosi gizi/kesehatan 

c. Masih kurangnya komitmen antar 
puskesmas dengan lintas sektor 

 
a. Membuat usulan orientasi (pembinaan)/ 

pelatihan pencatatan bagi bidan/petugas 
desa dan kader posyandu dengan 
mengoptimalkan penggunakan Sistem 
Informasi Posyandu. 

b. Mengusulkan kemitraan dengan 
pemerintah desa untuk pengadaan buku      
pencatatan Sistem Informasi Posyandu. 

c. Membuat usulan agar menetapkan target 
pencapaian psoyandu aktif tiap bulannya 
dalam audit dokumen sehingga 
mengetahui peningkatan capaian 
posyandu aktif 

d. Memaksimalkan pelaporan dan 
sinkronisasi data antar program atau 
memaksimalkan pemanfaatan  lapor an  
via e-puskesmas 

e. Mengusulkan pembuatan MOU dengan 
pemerintahan kampung dalam Upaya 
pembinaan terhadap ketrampilan kader 

3 Market 
a. Pelayanan Promosi gizi/kesehatan 

kurang menarik minat masyarakat 
 

 
a. Memberikan usulan agar dilakukan 

promosi yang kreatif dengan cara video 
atau  memanfaatkan media sosial 

b. Memanfaatkan acara-acara kema 
syarakatan untuk mempromosikan 
kesehatan. 

4 Materials 
a. Peralatan pendukung kegiatan 

promkes kurang 

 
a. Memberikan rekomendasi untuk 

pengusulan pengadaan peralatan 
pendukung promkes.  
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Adapun pembahasan dari masalah tersebut: 

1. Man 

Man merupakan setiap individu yang terlibat dalam proses promosi gizi/kesehatan di 
Puskesmas. Faktor Man dikarenakan kekurangan jumlah tenaga dalam melaksanakan promosi 
gizi/kesehatan, kader kesehatan yang membantu petugas dalam promosi gizi/kesehatan terkendala 
pada ketrampilan. Sumber daya manusia atau tenaga penangungjawab promosi gizi/kesehatan di 
Puskesmas Mempura yang juga sebagai penanggungjawab beberapa program dan kegiatan lainnya 
akan mempengaruhi kurangnya kemampuan dalam pelaksanaan promosi gizi/kesehatan sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Gamrin (2012) tentang “Kemampuan Penyuluh Kesehatan 
Masyarakat Terhadap Cakupan Program Promosi gizi/kesehatan di Kabupaten Maros” 
menunjukkan bahwa penempatan posisi penyuluh kesehatan masyarakat di Puskesmas yang tidak 
sesuai dengan kriteria yang ditetapkan dan adanya tugas lain selain tugas pokok dan fungsi menjadi 
sebab kemampuan penyuluh kesehatan kurang sehingga dapat mempengaruhi pelaksanaan promosi 
gizi/kesehatan. Penelitian lain yang dilakukan oleh Yuniarti (2012) tentang “Kinerja Petugas 
Penyuluh Kesehatan Masyarakat dalam Praktek Promosi gizi/kesehatan di Dinas Kesehatan 
Kabupaten Pati” menyebutkan bahwa kurangnya kinerja penyuluh kesehatan masyarakat 
dipengaruhi oleh tingkat pendidikan, pelatihan, pengetahuan, keterampilan dan kepemimpinan. 
Tingkat pendidikan adalah faktor yang paling berpengaruh terhadap kinerja petugas penyuluh 
kesehatan masyarakat. Penanggung jawab promosi gizi/kesehatan di Puskesmas Mempura sudah 
sesuai dengan Pendidikan dan telah mengikuti diklat jabatan fungsional penyuluh kesehatan 
masyarakat. 

Sumber daya manusia yang membantu petugas promosi gizi/kesehatan adalah kader, 
menurut Legi, Rumogit, Montol dan Lule (2015) menyebutkan kurang berfungsinya posyandu 
sehingga kinerjanya menjadi rendah, antara lain disebabkan karena rendahnya kemampuan kader 
dan pembinaan yang masih belum optimal, yang kemudian mengakibatkan rendahnya minat 
masyarakat untuk menggunakan posyandu. Pembinaan sangat diperlukan kader sejalan dengan 
jurnal Kurniawati, I., Hariani, W. F., & Wijaya, P. E. (2021) selain itu kegiatan 
pelatihan/pembinaan pada kader terkait metode kontrasepsi jangka panjang cukup berhasil, dimana 
peserta sudah memiliki kemampuan dalam melakukan kegiatan penyuluhan secara mandiri dengan 
kepercayaan diri yang tinggi. 

2. Method 

Petugas Penanggung jawab promosi gizi/kesehatan Puskesmas merekapitulasi laporan dari 
petugas kesehatan di desa yang beberapa berasal dari pencatatan yang dilakukan oleh kader. 
Sehingga pembinaan perlu dilakukan karena kualitas data yang dicatatkan dan dilaporkan 
dipengaruhi oleh pengetahuan dan motivasi kader (Devi, 2014). Salah satu strategi untuk mengubah 
perilaku adalah dengan pemberian informasi guna meningkatkan pengetahuan sehingga timbul 
kesadaran yang pada akhirnya individu akan berperilaku sesuai dengan pengetahuannya tersebut 
(Notoatmodjo, 2012). Salah satu cara pemberian informasi adalah dengan memberikan pelatihan 
yang dilakukan oleh petugas kesehatan. Peningkatan pengetahuan kader setelah pelatihan bisa 
terjadi bila materi yang disampaikan mudah dimengerti oleh kader (Lubis & Syahri, 2015). Faktor 
lain yang mempengaruhi kualitas kelengkapan laporan adalah usia kader. Seorang kader akan tetap 
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menjaid kader sampai seseorang tesebut memutuskan untuk tidak lagi menjadi kader, karena tidak 
ada peraturan yang menyebutkan mengenai batasan usia menjadi kader, sehingga banyak kader 
yang meskipun sudah berusia lanjut tetap menjadi kader (Nurayu, 2013). 

Sutisna (2012) mengungkapkan bahwa partisipasi dari masyarakat merupakan salah satu 
factor yang mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah kesehatan. Sehingga rencana intervensi 
mengusulkan kemitraan dengan pemerintah desa sejalan dengan hasil penelitian Aqsa (2011) bahwa 
kemitraan antara petugas kesehatan dengan masyarakat bisa terjalin dengan baik apabila laporan 
kesehatan masyarakat terpenuhi maka dengan mudah untuk mengevaluasi dan melakukan perbaikan 
kesehatan masyarakat. 

3. Market 

Upaya promosi gizi/kesehatan yang inovatif salah satunya dengan membuat video sederhana 
namun menarik sejalan dengan jurnal penelitian yang mengatakan bahwa manfaat penggunaan 
media audio visual (video) tersebut sesuai konsep pembelajaran menurut piramida pengalaman 
yang dituliskan oleh Edgar dale, bahwa orang belajar lebih dari 50 % nya adalah dari apa yang telah 
di lihat dan di dengar (Devi Sandra Ervina, 2013). Promosi gizi/kesehatan dilakukan dengan 
memanfaatkan media social. Media sosial melalui internet memiliki potensi besar untuk melakukan 
promosi gizi/kesehatan dan intervensi kesehatan lainnya, dan lebih mudah untuk menyentuh sasaran 
pada setiap levelnya (Leonita, 2018). 

4. Material 

Upaya pelayanan promosi gizi/kesehatan di Puskesmas Mempura masih kekurangan 
peralatan pendukung. Peralatan pendukung untuk kegiatan promkes yang kurang, dikutip dari 
penelitian Suharmiati (2012) dalam jurnal yang berjudul “Faktor-Faktor yang Memengaruhi 
Keterjangkauan Pelayanan Kesehatan di Puskesmas Daerah Terpencil Perbatasan di Kabupaten 
Sambas (Studi Kasus di Puskesmas Sajingan Besar) bahwa alternatif pemecahan masalah tersebut 
adalah perlu tambahan alat serta frekuensi promosi gizi/kesehatan yang harus lebih sering 
dilaksanakan oleh tenaga kesehatan. 

A. Penutup 

Dari hasil analisis masalah terhadap program kesehatan unit pelayanan Program Promosi 
gizi/kesehatan, maka didapatkan identifikasi masalah belum optimalnya perencanaan pelayanan 
promosi gizi/kesehatan, belum optimalnya peran promosi gizi/kesehatan dalam meningkatkan 
Posyandu Aktif. Berdasarkan diagram fish bone (Tulang Ikan), diketahui beberapa penyebab 
masalah adalah dari Manusia (Man), Method, Material dan Market. Alternatif dan pemecahan 
masalah yaitu pengusulan pembinaan berkala ketrampilan kader, penguatan pencatatatan oleh 
petugas desa dan kader, melakukan advokasi dan kemitraan untuk kerjasama pembinaan Posyandu 
dan pemanfaatan media promosi melalui media social dan upaya mengembangkan inovasi. 
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KESIMPULAN 

Dari hasil analisis masalah terhadap program kesehatan unit pelayanan Program Promosi 
Kesehatan, maka didapatkan identifikasi masalah belum optimalnya perencanaan pelayanan 
promosi kesehatan, belum optimalnya peran promosi kesehatan dalam meningkatkan Posyandu 
Aktif. Berdasarkan diagram fish bone (Tulang Ikan), diketahui beberapa penyebab masalah adalah 
dari Manusia (Man), Method, Material dan Market. Alternatif dan pemecahan masalah yaitu 
pengusulan pembinaan berkala ketrampilan kader, penguatan pencatatatan oleh petugas desa dan 
kader, melakukan advokasi dan kemitraan untuk kerjasama pembinaan Posyandu dan pemanfaatan 
media promosi melalui media social dan upaya mengembangkan inovasi. 
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ABSTRACT 

Consumption of fruits and vegetables is an important part of achieving balanced nutrition. The aim of the 
study was to determine the association of knowledge and attitudes towards fruit and vegetable consumption for students 
grade VIII at MTSN 2 Rokan Hulu. This type of research uses a cross-sectional approach. This research was conducted 
on students grade VIII at MTSN 2 Rokan Hulu by using a simple random sampling technique, where each member or 
unit of the population has the same opportunity to be selected as a sample. The sample in this research was 72 
respondents. The measurement tools for this study were knowledge, attitude questionnaires and Semi-Quantitative Food 
Frequency Questionnaire (SQ-FFQ). The results were analyzed by univariate and bivariate using chi-square. Based on 
the results of the study, respondents with the most fruit and vegetable knowledge are in the medium category (48.6%), 
while the attitudes of the most respondents were in the good category (62.5%). As for the consumption level of fruit and 
vegetables, the highest number of respondents was in the less number category (83.3%). The results showed that there 
was association of knowledge towards fruit and vegetable consumption (p value = 0.016 < α 0.05) and there was no 
association of attitudes towards fruit and vegetable consumption (p value = 0.515 ˃ α 0.05). The conclusion of this 
study was that there was a significant association of knowledge towards fruit and vegetable consumption but there was 
no significant association of attitudes towards fruit and vegetable consumption. 

Keywords: attitude, fruit and vegetable consumption, knowledge. 

PENDAHULUAN 

Konsumsi buah dan sayur merupakan salah satu bagian penting dalam mewujudkan gizi 
seimbang . Buah dan sayur merupakan bahan makanan sumber vitamin, mineral, dan serat. Vitamin 
dan mineral merupakan senyawa bioaktif yang tergolong sebagai antioksidan yang dapat berfungsi 
untuk mencegah kerusakan sel. Serat berfungsi untuk memperlancar pencernaan dan dapat 
mencegah dan menghambat perkembangan sel kanker usus besar. Konsumsi buah dan sayur yang 
cukup, ikut berperan untuk menjaga kenormalan tekanan darah, kadar gula, kolesterol darah, dapat 
mengurangi risiko sulit buang air besar (BAB/sembelit) dan kegemukan (Kemenkes, 2014). 

Menurut World Health Organization (WHO) 2011, sekitar 1,7 juta kematian disebabkan 
oleh rendahnya konsumsi buah dan sayur diseluruh dunia, berbagai masalah kesehatan dapat 
disebabkan oleh kurangnya konsumsi buah dan sayur, terdapat sepuluh besar faktor yang di 
identifikasikan sebagai penyebab kematian global dunia, salah satunya adalah rendahnya konsumsi 
buah dan sayur. Asupan buah dan sayur yang tidak mencukupi menjadi penyebab 14% kasus kanker 
gastrointestinal, 11% penyakit jantung iskemik, dan 9% pada kasus stroke, diabetes, dan penyakit 
kardiovaskular. Menurut (WHO) 2003 menyarankan anjuran konsumsi buah dan sayur untuk lebih 
sehat sebanyak 400 gr/hari. 
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Permasalahan utama yang dihadapi dalam konsumsi buah dan sayur adalah bahwa secara 
nasional konsumsi buah dan sayur penduduk Indonesia masih berada di bawah konsumsi yang 
dianjurkan. Berdasarkan data Riskesdas (Riset Kesehatan Dasar) tahun 2018 menunjukkan 95,5% 
masyarakat Indonesia masih kurang makan sayur dan buah. Kurangnya konsumsi buah dan sayur 
dapat berdampak buruk pada kesehatan tubuh, beberapa dampak akibat kurangnya konsumsi buah 
dan sayur dapat berisiko dalam pekembangan penyakit degeneratif seperti obesitas, diabetes, 
hipertensi, dan kanker (Boeing et al, 2012). 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) konsumsi buah dan sayur 5 tahun terakhir 
mengalami penurunan. Tingkat konsumsi pada tahun 2017 mencapai kurang dari setengah tingkat 
konsumsi yang direkomendasikan. Pada tahun 2016 penduduk Indonesia hanya mengonsumsi buah 
dan sayur 43% dari yang direkomendasikan (BPS, 2017). Penduduk Indonesia, anjuran konsumsi 
buah dan sayur sebanyak 400 gr/hari menurut anjuran Pedoman Gizi Seimbang (Kemenkes, 2014). 
Menurut Badan Ketahanan Pangan (2021), konsumsi pangan penduduk Indonesia mengonsumsi 
buah dan sayur berdasarkan data terakhir di tahun 2020 sebanyak 232 gr/hari, lebih rendah dari 
anjuran Pedoman Gizi Seimbang yang direkomendasikan yaitu 400 gr/hari. Konsumsi buah lebih 
sedikit daripada konsumsi sayur yaitu untuk konsumsi buah sebesar 89 gram/kapita/hari sedangkan 
konsumsi sayur sebesar 143 gram/kapita/hari. 

Asupan buah dan sayur yang dianjurkan untuk penduduk Indonesia terdapat dalam tumpeng 
gizi seimbang. Tumpeng Gizi Seimbang merekomendasikan 2 sampai 3 porsi buah per hari dan 3 
sampai 5 porsi sayuran per hari. Buah dan sayur merupakan makanan yang harus dikonsumsi setiap 
kali makan oleh semua kelompok umur. Konsumsi buah dan sayur yang dianjurkan bagi remaja dan 
dewasa sebesar 400-600 gram per orang per hari. Sekitar 2/3 dari jumlah anjuran konsumsi sayuran 
dan buah-buahan tersebut adalah porsi sayur (Kemenkes, 2014). Remaja adalah penduduk dalam 
rentang usia 10-18 tahun. Usia remaja merupakan periode rentan gizi karena berbagai sebab antara 
lain terjadi 3 perubahan gaya hidup termasuk pola konsumsi karena dipengaruhi oleh lingkungan 
teman sebaya agar dapat diterima dalam sebuah kelompok (Kemenkes, 2014). Remaja saat ini 
kebanyakan memilih jenis-jenis makanan siap saji (fastfood) seperti hot dog, pizza, hamburger, 
fried chicken, dan french fries sering dianggap sebagai lambang kehidupan modern oleh para 
remaja dibandingkan mengonsumsi buah dan sayur. Pentingnya konsumsi buah dan sayur masih 
kurang disadari oleh penduduk Indonesia khususnya pada remaja, konsumsi buah-buahan dan 
sayuran merupakan salah satu bagian penting dalam mewujudkan gizi seimbang (Marmi, 2013). 
Penelitian yang dilakukan oleh Rachman dkk. (2017), bahwa kurangnya konsumsi buah dan sayur 
penduduk Indonesia khususnya remaja antara lain disebabkan kurangnya pengetahuan dan sikap 
remaja terhadap pentingnya manfaat buah dan sayur bagi kesehatan. 

Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018, terlihat bahwa tingkat 
konsumsi buah dan sayur yang kurang perhari dalam seminggu di Provinsi Riau cukup tinggi yaitu 
95,69%. Angka tersebut melebihi rata-rata proporsi di Indonesia yaitu sebesar 95,5%, adapun 
proporsi konsumsi buah dan sayur di Kabupaten Rokan Hulu yaitu 96,66%. Angka tersebut 
melebihi rata-rata proporsi di Provinsi Riau yaitu sebesar 95,69%. Adapun proporsi konsumsi buah 
dan sayur untuk kelompok usia umur 10-14 tahun merupakan proporsi penduduk Indonesia dengan 
tingkat konsumsi buah dan sayur yang kurang perhari dalam seminggu yaitu sebesar 96,8%, adapun 
proporsi konsumsi buah dan sayur penduduk Provinsi Riau dengan tingkat konsumsi buah dan 
sayur yang kurang perhari dalam seminggu yaitu 96,87%. Angka tersebut melebihi rata-rata di 



HUBUNGAN PENGETAHUAN DAN SIKAP TERHADAP KONSUMSI BUAH DAN SAYUR PADA SISWA MTSN 2 ROKAN HULU 
(Nada, dkk.) 

68 
 

Indonesia yaitu sebesar 96,8%, itu tergolong merupakan kelompok usia yang sangat tinggi angka 
persentasenya untuk kurang konsumsi buah dan sayur. Berdasarkan data Riskesdas 2018 dapat 
dilihat bahwa remaja merupakan kelompok usia yang tinggi nilai persentasenya dengan tingkat 
konsumsi buah dan sayur yang kurang perhari dalam seminggu di Provinsi Riau. 

METODE 

Waktu dan Tempat 

Penelitian dilaksanakan di MTSN 2 Rokan Hulu yang terletak di Kabupaten Rokan Hulu, 
Kecamatan Ujung Batu, Kelurahan Ujung Batu Timur.  

Metode Penelitian 

Penelitian ini bersifat kuantitatif serta menggunakan metode pendekatan cross-sectional. 
Kegiatan meliputi pengumpulan data terhadap variabel dependen dan independen. Variabel 
dependen meliputi konsumsi buah dan sayur, dan variabel independen meliputi pengetahuan dan 
sikap. Populasi penelitian adalah seluruh siswa dan siswi kelas VIII di MTSN 2 Rokan Hulu yaitu 
262 orang Pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah metode simple random sampling. Besar 
sampel yang digunakan sebanyak 72 responden. Penelitian ini menggunakan analisis univariat dan 
bivariat.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

Tabel 1. Karakteristik Responden 
Karakteristik Ibu dan Balita Frekuensi (n) Persentase (%) 

Ibu 
Jenis Kelamin   

Laki-laki 24 33,3 
Perempuan 48 66,7 

Total 72 100 
Umur   

13 tahun 16 22,2 
14 tahun 56 77,8 

Total 72 100 

Berdasarkan Tabel 1 mayoritas responden berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 48 
orang (66,7%) dan responden lainnya berjenis kelamin laki-laki sebanyak 24 orang (33,3%). Pada 
distribusi umur, mayoritas responden berumur 14 tahun sebanyak 56 orang (77,8%) dan responden 
lainnya berumur 13 tahun sebanyak 16 orang (22,2%). 
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Pengetahuan 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pengetahuan Tentang Konsumsi Buah dan Sayur Pada Siswa Kelas 
VIII MTSN 2 Rokan Hulu 

Pengetahuan Frekuensi (n) Persentase % 
Baik 11 15,3 

Sedang 35 48,6 
Kurang 26 36,1 
Total 72 100 

Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui bahwa responden dengan pengetahuan buah dan sayur 
yang terbanyak dengan kategori sedang sebanyak 35 siswa (48,6%). Responden yang memiliki 
pengetahuan dengan kategori kurang sebanyak 26 siswa (36,1%) dan dengan kategori baik 
sebanyak 11 siswa (15,3%). Hasil penelitian menunjukkan bahwa lebih dari setengahnya responden 
belum memiliki pengetahuan dalam kategori baik, sehingga perlu ditingkatkan agar mencapai 
kategori baik. Kurangnya pengetahuan gizi disebabkan responden merasa bahwa tidak pernah 
mendapatkan penyuluhan atau pendidikan gizi sebelumnya, hal ini dapat dilihat pada pertanyaan 
yang diajukan, pada jawaban yang paling banyak dijawab salah adalah pertanyaan mengenai buah 
dan sayur dapat mencegah kanker karena mengandung, berapa jumlah/porsi sayur yang harus 
dikonsumsi sesuai dengan anjuran konsumsi sayur dan buah-buahan setiap hari, dan berapa 
jumlah/porsi buah yang harus dikonsumsi sesuai dengan anjuran konsumsi sayur dan buah-buahan 
setiap hari. Tingkat pengetahuan gizi dapat ditingkatkan lagi, dengan banyak membaca informasi 
terkait buah dan sayur dari berbagai sumber, baik sumber buku, maupun internet, juga orangtua 
mulai membiasakan untuk menyediakan buah dan sayur di rumah setiap hari, supaya anak terbiasa 
(Lathifuddin dkk., 2018). Pengetahuan gizi yang baik dapat tercermin dari perilaku seseorang, 
semakin baik pengetahuan gizi maka semakin baik pula perilaku gizi (Khomsan, 2021). 

Sikap 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Sikap Tentang Konsumsi Buah dan Sayur Pada Siswa Kelas VIII 
MTSN 2 Rokan Hulu 

Sikap Frekuensi (n) Persentase % 
Baik 45 62,5 

Sedang 27 37,5 
Kurang 0 0 
Total 72 100 

Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui bahwa sikap responden terbanyak dengan kategori baik 
sebanyak 45 siswa (62,5%). Responden yang memiliki sikap dengan kategori sedang sebanyak 27 
siswa (37,5%), dan yang memiliki kategori kurang tidak ada. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
mayoritas responden memiliki sikap yang baik. Responden mengetahui pentingnya konsumsi buah 
dan sayur untuk kesehatan, hal ini dapat dilihat pada pernyataan yang paling banyak menyatakan 
sangat setuju adalah pernyataan mengenai buah dan sayur merupakan sumber vitamin, dan mineral 
tetapi pemahaman yang baik masih sangat kurang sehingga tidak menjadi dasar timbulnya motivasi 
yang kuat untuk mengonsumsi buah dan sayur, hal ini dapat dilihat pada pernyataan yang paling 
banyak menyatakan ragu-ragu, tidak setuju, dan sangat tidak setuju adalah pernyataan mengenai 
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buah dan sayur cocok untuk dijadikan snack/cemilan. Sikap yang positif terhadap konsumsi buah 
dan sayur belum adanya kesiapan atau kesediaan untuk mengonsumsi buah dan sayur. 

Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi sikap remaja terhadap konsumsi buah dan sayur 
meliputi pengetahuan tentang manfaat buah dan sayur, pengalaman, kebiasaan, preferensi rasa, serta 
pengaruh dari keluarga, teman, dan lingkungan sekitar (Suryaningsih dan Rachmawati, 2019). 
Penelitian di Indonesia menunjukkan bahwa remaja memiliki sikap yang bervariasi terhadap 
konsumsi buah dan sayur, sebuah studi di Semarang menunjukkan bahwa mayoritas remaja 
memiliki sikap positif terhadap konsumsi sayur, tetapi hanya sedikit yang memiliki sikap positif 
terhadap konsumsi buah (Sulistiowati dan Kurniawan, 2018). Menurut penelitian Maharani dan 
Rustina (2019) menunjukkan bahwa sikap positif terhadap konsumsi buah dan sayur pada remaja 
berkaitan dengan pengetahuan, dukungan keluarga, dan persepsi manfaat kesehatan. 

Konsumsi Buah dan Sayur 

Tabel 4.Distribusi Frekuensi Konsumsi Buah dan Sayur Pada Siswa Kelas VIII MTSN 2 Rokan 
Hulu 

Konsumsi Buah dan Sayur Frekuensi (n) Persentase % 
Cukup 12 16,7 
Kurang 60 83,3 
Total 72 100 

Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui bahwa tingkat konsumsi buah dan sayur responden 
terbanyak dengan kategori kurang sebanyak 60 siswa (83,3%). Responden yang memiliki tingkat 
konsumsi buah dengan kategori cukup sebanyak 12 siswa (16,7%). Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa mayoritas responden memiliki konsumsi buah dan sayur yang kurang. Hasil penelitian ini 
sejalan dengan penelitian Sholehah (2016) yang menyatakan bahwa konsumsi buah dan sayur pada 
remaja SMPN 45 Surabaya masih kurang dikarenakan ketersediaan buah dan sayur dilingkungan 
rumah dan sekolah siswa SMPN 45 Surabaya masih kurang. Penelitian ini juga sejalan dengan 
penelitian Bahria (2010) yang menyatakan bahwa konsumsi buah dan sayur pada remaja SMA 4 
Jakarta Barat termasuk kurang, hal ini dikarenakan bahwa buah dan sayur bukan merupakan 
makanan prestige dibandingkan makanan fast food yang sedang tren di kalangan remaja saat ini. 

Makan buah dan sayur merupakan salah satu pesan dari gizi seimbang untuk kelompok 
remaja dianjurkan untuk konsumsi sayur dan buah-buahan 400 gr perorang perhari (Kemenkes, 
2014). Menurut Riskesdas (2018), konsumsi buah dan sayur orang Indonesia masih rendah. 
Rendahnya konsumsi buah dan sayur tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor-faktor lain yang 
mempengaruhi perilaku konsumsi buah dan sayur yaitu faktor pendukung seperti ketersediaan buah 
dan sayur, dan daya beli buah dan sayur, dan ada juga faktor pendorong seperti dukungan keluarga 
(Notoatmodjo, 2014). 

Konsumsi buah dan sayur yang cukup dan teratur sangat penting untuk menjaga kesehatan 
dan mencegah berbagai penyakit. Beberapa faktor yang mempengaruhi perilaku konsumsi buah di 
Indonesia antara lain kurangnya kesadaran akan pentingnya konsumsi buah, kurangnya 
pengetahuan tentang manfaat buah untuk kesehatan, keterbatasan akses dan ketersediaan buah-
buahan, serta harga yang relatif mahal (Kemenkes RI, 2019). 
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Hubungan Pengetahuan Terhadap Konsumsi Buah dan Sayur 

Tabel 5. Hubungan Pengetahuan Terhadap Konsumsi Buah dan Sayur 

Pengetahuan 
Konsumsi Buah dan Sayur Total  

P-value 
 

Cukup Kurang 
(n) % (n) % (n) % 

Baik 5 45,5 6 54,5 11 100 

0,016 Sedang 3 8,6 32 91,4 35 100 
Kurang 4 15,4 22 84,6 26 100 
Total 12 16,7 60 83,3 72 100 

Berdasarkan Tabel di atas, setelah dilakukan perhitungan maka diperoleh hasil sebanyak11 
responden memiliki pengetahuan kategori baik dengan frekuensi responden yang cukup 
mengonsumsi buah dan sayur sebanyak 5 responden (45,5%), dan responden yang kurang 
mengonsumsi buah dan sayur sebanyak 6 responden (54,5%), sedangkan sebanyak 35 responden 
memiliki pengetahuan kategori sedang, dengan frekuensi responden yang cukup mengonsumsi buah 
dan sayur sebanyak 3 responden (8,6%), dan responden yang kurang mengonsumsi buah dan sayur 
sebanyak 32 responden (91,4%). Responden dengan pengetahuan dalam kategori kurang, berjumlah 
26 responden, dengan frekuensi responden yang cukup mengonsumsi buah dan sayur sebanyak 4 
responden (15,4%), dan responden yang kurang mengonsumsi buah dan sayur sebanyak 22 
responden (84,6%), Berdasarkan uji statistik menggunakan chi-square diperoleh hasil pearson chi-
square dengan nilai p value 0,016 < α 0,05 yang berarti terdapat hubungan yang signifikan antara 
pengetahuan terhadap konsumsi buah dan sayur pada siswa kelas VIII di MTSN 2 Rokan Hulu. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Arbie (2015), yang menyatakan bahwa 
pengetahuan sangat berhubungan dengan konsumsi buah dan sayur pada siswa SMP Negeri 
Widykrama Kabupaten Gorontalo tahun 2015 (p=0,028) karena konsumsi buah dan sayur yang 
kurang, lebih banyak pada responden yang memiliki pengetahuan yang kurang dan masih banyak 
responden yang belum mengonsumsi buah dan sayur sesuai anjuran WHO. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Arfan dkk. (2020), yang menyatakan bahwa 
terdapat hubungan antara pengetahuan dengan konsumsi buah dan sayur pada anak SMP 
Muhammadiyah 2 Kota Pontianak (p=0,021) karena pengetahuan remaja yang kurang baik lebih 
berpeluang terhadap kurangnya konsumsi buah dan sayur pada remaja, sebab perilaku 
mengonsumsi buah dan sayur pada remaja akan terbentuk jika pada diri remaja telah mendapatkan 
pengetahuan yang baik tentang buah dan sayur, seperti pengetahuan buah dan sayur pada remaja 
mulai dari pengenalan jenis, manfaat, kandungan serta dampak buah dan sayur. Hasil penelitian ini 
tidak sejalan dengan penelitian Anggraeni dan Sudiarti (2018), yang menyatakan bahwa tidak ada 
hubungan yang signifikan antara pengetahuan dengan konsumsi buah dan sayur pada remaja SMPN 
98 Jakarta (p=0,276), hal ini dikarenakan pengetahuan tentang gizi merupakan faktor yang 
diperlukan tetapi tidak cukup untuk mengubah kebiasaan, ketika remaja mendapatkan pengetahuan, 
mereka akan menerjemahkan pengetahuan itu dan hanya melakukan apa yang disukai. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara pengetahun terhadap 
konsumsi buah dan sayur karena sebagian besar memiliki pengetahuan yang sedang mencerminkan 
belum optimalnya pengetahuan siswa tentang porsi konsumsi buah dan sayur sehingga siswa 
kurang konsumsi buah dan sayur, semua siswa mampu menjawab dengan benar manfaat konsumsi 
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buah dan sayur, namun hampir semua siswa tidak memahami jumlah porsi makan buah dan sayur 
yang dimakan perhari dan kandungan zat gizi pada buah dan sayur 

Hubungan Sikap Terhadap Konsumsi Buah dan Sayur 

Tabel 6. Hubungan Sikap Terhadap Konsumsi Buah dan Sayur 

Sikap 
Konsumsi buah dan sayur Total  

P-value 
 

Cukup  Kurang 
(n) % (n) % (n) % 

Baik  9 20,0 36 80,0 45 100  
0,515 Sedang 3 11,1 24 88,9 27 100 

Total 12 16,7 60 83,3 72 100 

Berdasarkan Tabel di atas, setelah dilakukan perhitungan, maka diperoleh hasil sebanyak 45 
responden memiliki sikap kategori baik dengan frekuensi responden yang cukup mengonsumsi 
buah dan sayur sebanyak 9 responden (20,0%), dan responden yang kurang mengonsumsi buah dan 
sayur sebanyak 36 responden (80,0%), terdapat sebanyak 27 responden memiliki sikap kategori 
sedang, dengan frekuensi responden yang cukup mengonsumsi buah sebanyak 3 responden 
(11,1%), dan responden yang kurang mengonsumsi buah sebanyak 24 responden (88,9%). 
Berdasarkan uji statistik menggunakan chi-square diperoleh hasil Fisher Exact Test dengan nilai p 
value 0,515 > α 0,05 yang berarti tidak terdapat hubungan yang signifikan antara sikap terhadap 
konsumsi buah dan sayur pada siswa kelas VIII di MTS N 2 Rokan Hulu. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Aziza dan Farhat (2021), yang menyatakan 
bahwa tidak ada hubungan antara sikap dan konsumsi buah dan sayur pada mahasiswa jurusan gizi 
Poltekes Banjarmasin (p value = 0,308) hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki sikap 
yang baik tetapi kurang mengonsumsi buah dan sayur, walaupun mengetahui bahwa buah dan sayur 
bermanfaat bagi tubuh. Hal ini tentu diharapkan dapat menjadi salah satu faktor dalam 
meningkatkan kesadaran untuk mengonsumsi buah dan sayur. Hasil penelitian ini tidak sejalan 
dengan penelitian Rachman (2017), yang menyatakan bahwa terdapat hubungan antara sikap 
terhadap konsumsi buah dan sayur siswa SMPK 1 Harapan, karena sikap merupakan salah satu 
faktor yang dapat menentukan perilaku konsumsi buah dan sayur, semakin baik sikap remaja 
tentang pemilihan buah dan sayur, maka perilaku konsumsi buah dan sayur pada remaja akan 
semakin baik. Menurut Notoadmojo (2014), bahwa suatu sikap belum otomatis terwujud dalam 
suatu tindakan, karena untuk mewujudkan sikap menjadi suatu perbuatan nyata diperlukan faktor 
pendukung misalnya sikap siswa terhadap konsumsi buah dan sayur harus mendapat dukungan dari 
orangtua, keluarga, dan teman sebaya, dan juga sikap siswa terhadap konsumsi buah dan sayur 
harus mendapat faktor fasilitas seperti ketersediaan buah dan sayur, jadi sikap baik belum tentu 
diwujudkan dalam perilaku yang baik. 

Hasil penelitian ini menunjukkan sebagian besar siswa memiliki sikap yang baik terhadap 
konsumsi buah dan sayur mayoritas siswa menjawab setuju bahwa konsumsi buah harus sesuai 
dengan anjuran yaitu 1/3 porsi/hari, dan konsumsi sayur harus sesuai dengan anjuran yaitu 2/3 
porsi. Menurut Menurut Notoatmodjo (2014), dalam teori Lawrence Green, sikap merupakan faktor 
predisposisi (presdiposing factors) yang mempermudah terbentuknya perilaku, dimana terdapat pula 
faktor-faktor lain yang mempengaruhi perilaku konsumsi buah dan sayur yaitu faktor pendukung 
(enabling factors) seperti ketersediaan buah dan sayur di masyarakat dan daya beli masyarkat 
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terhadap konsumsi buah dan sayur faktor pendorong (reinforcing factors) seperti dukungan 
keluarga, dan motivasi keluarga untuk memberikan buah dan sayur dalam menu sehari-hari. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada siswa kelas VIII MTSN 2 Rokan Hulu 
tentang Hubungan Pengetahuan dan Sikap Terhadap Konsumsi Buah dan Sayur pada Siswa Kelas 
VIII MTSN 2 Rokan Hulu, dapat ditarik kesimpulan bahwa responden dengan pengetahuan buah 
dan sayur yang terbanyak adalah kategori sedang berjumlah 35 siswa (48,6%), dengan sikap 
responden terbanyak adalah kategori baik berjumlah 45 siswa (62,5%), serta tingkat konsumsi buah 
dan sayur responden terbanyak adalah kategori kurang berjumlah 60 siswa (83,3%). Hasil penelitian 
ini terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan terhadap konsumsi buah dan sayur (p 
value 0,016) dan tidak terdapat hubungan yang signifikan antara sikap terhadap konsumsi buah dan 
sayur (p value 0,515). 
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ABSTRACT 

Adolescence is a transitional period from childhood to adulthood characterized by physical. Adolescents had 
some problems related to health and nutrition for various reasons including accelerated body growth and development, 
lifestyle changes and eating habits such as eating behavior disorders which can be caused by several factors, one of 
which is body image. The aim of the research was to determine the relationship between body image and eating 
behavior disorders of adolescent girls at SMAN 1 Pekanbaru. The research was cross sectional design. The sample of 
this study was 65 respondents using purposive sampling technique. Body image was measured using Body Shape 
Questionnaire-34 (BSQ-34) and eating behavior disorder was measured using Eating Attitudes Test-26 (EAT-26) 
questionnaire. Data analysis used the Chi-Square test. The results showed that the majority of adolescent girls of 
SMAN 1 Pekanbaru (73,8%) had a negative body image and respondents with eating behavior disorders amounted to 
13.8%. Based on the correlation, results showed that there is a relationship between body image related to eating 
behavior disorders in female students of SMAN 1 Pekanbaru with a significant value (p=0.045) with odds ratio results 
4.5 times higher experiencing risky eating behavior disorders. 

Keywords : Adolescent Girls, Body Image, BSQ-34, Eating Behavior Disorder, EAT-26 

PENDAHULUAN 

Kesehatan merupakan keadaan sehat secara fisik, mental, sosial, serta terbebas dari 
penyakit, cacat, dan kelemahan. Kesehatan merupakan hal yang diharapkan oleh setiap individu, 
namun gaya hidup yang tidak sehat dan aktivitas fisik yang kurang dapat menyebabkan overweight 
dan obesitas. Kejadian overweight dan obesitas dapat diketahui dengan mengukur Indeks Massa 
Tubuh (IMT) (WHO, 2018). Data WHO tahun 2014, menunjukan bahwa terdapat lebih dari 1,9 
miliar orang dewasa dan remaja di dunia mengalami overweight dan 600 juta orang di antaranya 
mengalami obesitas (WHO, 2015). 

Berdasarkan hasil Riskesdas 2018, prevalensi obesitas pada orang dewasa semakin 
meningkat sejak tiga periode yaitu pada tahun 2007 sebesar 18,8% (Riskesdas 2007), tahun 2013 
sebesar 26,6% (Riskesdas 2013), dan tahun 2018 sebesar 31,0% (Riskesdas 2018). Hasil data 
Riskesdas (2018) menunjukkan bahwa prevalensi status gizi remaja di Indonesia usia 16-18 tahun 
sebanyak 1,4% sangat kurus, 6,7% kurus, 78,3% gemuk dan 4,0% obesitas, sedangkan prevalensi 
status gizi menurut IMT/U pada remaja di kota Pekanbaru adalah 3,69% sangat kurus, 7,46% kurus, 
73,09% normal, 8,96% gemuk dan 6,8% obesitas. Data tersebut berada di atas prevalensi Provinsi 
Riau yaitu 2,68% sangat kurus, 7,15% kurus dan diatas prevalensi nasional yaitu 1,9% sangat kurus, 
6,8% kurus,dan 4,8%obesitas. 
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Berdasarkan hasil penelitian Pratiwi dkk. (2021) penelitian yang didominasi usia 17 tahun 
terdapat (17,9%) remaja putri memiliki persepsi tubuh negatif sebesar 17,9% dan sebesar 82,1% 
dengan persepsi tubuh positif. Sebagian besar subjek tidak berisiko terhadap eating disorder dengan 
angka (86,8%) dan yang berisiko sebesar 13,2%. Menurut Marliani (2016) Kasus overweight dan 
obesitas banyak terjadi pada usia dewasa dan juga usia remaja. Masa remaja adalah masa 
perkembangan, yang merupakan pertumbuhan dalam keadaan sangat labil dan emosional karena 
mengalami banyak perubahan yang berlangsung cepat. Perubahan tersebut merupakan perubahan 
fisik, perilaku, anak menuju kognitif, biologis, dan emosi.  

Perubahan fisik pada masa remaja putri yang terjadi secara berkelanjutan pada remaja 
menyebabkan para remaja sadar dan lebih sensitif terhadap bentuk tubuhnya. Maka munculnya 
penilaian standar tubuh pada remaja putri saat ini yang memperhatikan penampilan fisik telah 
membuat remaja menjadi kurang percaya diri (Ratnawati, 2012). Berawal dari penampilan fisik, 
remaja mulai memberikan gambaran dan persepsi tentang bentuk fisik yang dimiliki. Gambaran dan 
persepsi tentang penampilan fisik inilah yang disebut dengan body image (Denich dan Ifdil, 2015). 

Berdasarkan hasil persentase status gizi tidak normal pada siswa SMAN 1 Pekanbaru 
diketahui berat badan lebih (41,7%), obesitas (37,5%), dan berat badan kurang (20,8%) (Hanum dan 
Dewi, 2015). Penelitian Khudin (2015) menyarankan untuk melanjutkan penelitian mengenai faktor 
resiko gangguan perilaku makan pada remaja. Berdasarkan hal tersebut maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian ada atau tidaknya hubungan antara body image dengan gangguan perilaku 
makan pada remaja putri SMAN 1 Pekanbaru. 

METODE 

Waktu dan Tempat 

Penelitian dilaksanakan pada Bulan Oktober 2022. Penelitian dilakukan di SMAN 1 Kota 
Pekanbaru. Pemilihan lokasi penelitian berdasarkan persentase penelitian terdahulu yang dilakukan 
oleh Hanum dan Dewi (2017) yang menyatakan persentase status gizi tidak normal pada siswa 
SMAN 1 Pekanbaru yaitu berat badan lebih (41,7%), obesitas (37,5%), dan berat badan kurang 
(20,8%).  

Metode Penelitian 

Penelitian menggunakan metode analitik dengan rancangan cross sectional yang artinya 
variabel terikat dan variabel bebas diambil pada satu waktu. Populasi penelitian adalah seluruh 
siswi kelas X SMAN 1 Pekanbaru sebanyak 184 orang. Sampel dalam penelitian menggunakan 
teknik purposive sampling. Menurut Sugiyono (2016) menyatakan bahwa purposive sampling 
adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Berdasarkan pertimbangan yang ada 
sesuai dengan kriteria populasi yang digunakan di dalam penelitian ini adalah kriteria inklusi dan 
kriteria eksklusi. Kriteria inklusi yaitu berjenis kelamin perempuan, siswi SMAN 1 Pekanbaru, 
kelas X, usia 14-17 tahun dan bersedia menjadi responden dan menandatangani informed consent. 
Sedangkan kriteria eksklusi yaitu siswa yang memiliki riwayat penyakit dan apabila siswi tidak 
dapat hadir. Berdasarkan pertimbangan yang ada dan sesuai dengan karakteristik responden maka 
jumlah sampel pada penelitian ini adalah 65 orang siswi kelas X SMAN 1 Pekanbaru. Berdasarkan 
pertimbangan yang ada dan sesuai dengan karakteristik responden maka jumlah sampel pada 
penelitian ini adalah 65 orang siswi kelas X SMAN 1 Pekanbaru. 
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Analisis Data 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian menggunakan analisis univariat dan bivariat. 
Analisis univariat digunakan untuk mendeskripsikan variabel dependen dan variabel independen. 
Variabel dependen pada penelitian ini adalah gangguan perilaku makan dan variabel independen 
pada penelitian ini adalah body image. Analisis bivariat bertujuan untuk menguji ada atau tidaknya 
hubungan antara variabel dependen dan independen. Analisis ini dapat dilakukan dengan 
menggunakan uji chi-square dengan tingkat kemaknaan = 0,05 atau kepercayaan 95%  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

Jumlah responden pada penelitian sebanyak 65 orang, kelas X berada di SMAN 1 
Pekanbaru. Responden penelitian adalah remaja putri dengan gaya hidup yang memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap kebiasaan makan remaja tersebut. Remaja putri menjadi lebih aktif, lebih 
banyak makan di luar rumah, dan mendapatkan banyak pengaruh dalam pemilihan makanan yang 
akan dimakan (Adriani dan Wirjatmadi 2012). Berdasarkan penelitian responden berusia 14-16 
tahun umur responden dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Karakteristik Umur 

Usia Jumlah (n) Persentase (%) 
14 Tahun 0 bulan – 11 bulan 9 13,9 
15 Tahun 0 bulan – 11 bulan 42 64.6 
16 Tahun 0 bulan – 11 bulan 14 21,5 
Total 65 100 

Berdasarkan Tabel di atas diketahui bahwa sebagian besar responden pada penelitian berusia 
15 tahun yaitu sebanyak 42 orang (64,6%), sedangkan yang paling sedikit responden berusia 14 
tahun yaitu sebanyak 9 orang (13,9%), dan responden yang berusia 16 tahun sebanyak 14 orang 
(21,5%). Usia 14-17 tahun merupakan kelompok dalam usia remaja pertengahan. Usia remaja 
pertengahan adalah fase individu yang mengalami perkembangan sehingga dapat mencapai 
kematangan secara mental, emosional, sosial serta fisik. Pada masa ini remaja cenderung labil dan 
mudah sekali terpengaruh oleh lingkungan dan orang-orang terdekat, mudah mengikuti alur zaman 
seperti mode dan tren yang sedang berkembang di masyarakat. Pengaruh tren ini membuat remaja 
mempunyai ragam makanan yang dikonsumsi. Pilihan makanan yang tidak tepat akan berdampak 
buruk pada kesehatan remaja (Kristianti dan Sarbini, 2009). Anak usia sekolah terus tumbuh dan 
berkembang secara fisik dan emosional masa remaja. Perilaku makan dan aktivitas fisik anak 
mulai berkembang, dan berpengaruh terhadap status kesehatan anak. Pada usia ini anak sudah 
merasa mandiri dan mulai mencoba untuk mengkonsumsi makanan dan jajanan lebih banyak di 
luar rumah sehingga diperlukan pengawasan untuk pemilihan makanan yang baik. 

Standar antropometri anak wajib digunakan sebagai acuan bagi tenaga kesehatan, pengelola 
program, dan para pemangku kepentingan terkait untuk penilaian status gizi anak dan tren 
pertumbuhan anak. Indeks Massa Tubuh menurut Umur (IMT/U) anak usia 5 (lima) tahun sampai 
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dengan 18 (delapan belas) tahun untuk menentukan kategori: a) gizi buruk (severely thinness), b) 
gizi kurang (thinness), c) gizi baik (normal), d) gizi lebih (overweight), dan e) obesitas (obese) 
(Kemenkes, 2020). Karakteristik responden dikelompokkan berdasarkan berat badan dan tinggi 
badan, dan status gizi remaja awal (12-16 tahun) dengan menggunakan rata-rata Z-Score (Indeks 
Massa Tubuh Menurut Umur) IMT/U. IMT merupakan kategori berat badan dengan 
membandingkan berat badan dan tinggi badan gunakan untuk menentukan kategori gizi buruk, 
gizi kurang, gizi baik, gizi lebih dan obesitas. Karakteristik Indeks Massa Tubuh Menurut Umur 
dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Karakteristik Indeks Massa Tubuh Menurut Umur 
Kategori Status Gizi Jumlah (n) Persentase (%) 

Gizi Buruk (Severely Thinness) ( <- 3 SD) 2 3,0 
Gizi Kurang (Thinness) (-3 SD sd <- 2 SD) 1 1,5 
Gizi Baik (Normal) (-2 SD sd +1 SD) 47 72,4 
Gizi Lebih (Overweight) ( +1 SD sd + 2 SD) 9 13,9 
Obesitas (Obese) (> + 2 SD) 6 9,2 
Total 65 100 

Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa mayoritas responden sebesar 72,4% memiliki status 
gizi baik, status gizi lebih (13,9%), dan (9,2 %) responden dengan status gizi obesitas. Namun 
masih terdapat responden dengan status gizi kurang sebesar 1,5% dan status gizi buruk sebesar 
3%. Jumlah persentase responden status gizi lebih (Overweight) dan status gizi obesitas (Obese) 
lebih besar (23,1%) dibanding dengan status gizi buruk dan gizi kurang (4,5%). Berdasarkan hasil 
Riskesdas (2018), prevalensi status gizi menurut IMT/U pada remaja di kota Pekanbaru adalah 
(3,69%) sangat kurus, (7,46%) kurus, (73,09%) normal, (8,9%) gemuk dan (6,8%) obesitas. Hasil 
Indeks Massa Tubuh Menurut Umur jika dibandingkan dengan penelitian (Khudin, 2015) Data 
status gizi responden di SMAN 1 Pekanbaru dari 57 orang responden perempuan terdapat 
persentase status gizi lebih (overweight dan obese) sebesar 23% responden. Pada siswi SMAN 1 
Pekanbaru. 

Body Image 

Body image adalah suatu sikap atau perasaan puas dan tidak puas yang dimiliki seseorang 
atau suatu individu tertentu terhadap tubuhnya sehingga dapat melahirkan suatu penilaian positif 
maupun negatif pada dirinya (Rombe, 2013). Body image dibagi menjadi body image positif dan 
body image negatif, seseorang yang memiliki body image positif akan puas terhadap dirinya 
sendiri, merasa nyaman, dan percaya diri sehingga tidak sibuk memikirkan bagaimana membatasi 
makanan untuk menjaga berat badannya agar tetap ideal. Seseorang yang body image negatif 
menganggap tubuhnya tidak menarik, malu, dan tidak percaya diri terhadap bentuk tubuhnya 
sendiri (Prihaningtyas, 2013). Pengukuran body image pada penelitian ini terdiri atas persepsi 
tubuh positif atau puas, dan persepsi tubuh negatif atau tidak puas. Distribusi Frekuensi Body 
Image dapat dilihat pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Distribusi Frekuensi Body Image 
Persepsi Tubuh Frekuensi (n) Persentase (%) 

Positif 17 26,2 
Negatif 48 73,8 
Total 65 100 

Berdasarkan Tabel 3. diketahui bahwa mayoritas responden (73,8%) memilih body image 
negatif dan sebesar 26,2% responden memilih body image positif. Body image negatif menyatakan 
ketidakpuasan terhadap tubuh akibat dari persepsi yang tidak sesuai dengan status gizi responden 
(Thomas, 2011). Persepsi tubuh para remaja putri terbukti menjadi komponen penting dalam 
dirinya. Hasil penelitian Siagian (2011), menyatakan bahwa remaja yang memiliki citra tubuh 
negatif akan lebih rentan tidak puas akan bentuk tubuhnya dan cenderung melakukan diet yang 
tidak sehat dan remaja yang memiliki citra tubuh yang positif dapat mencegah terjadinya 
gangguan makan. 

Hasil penelitian menunjukkan sebesar 73,8% responden SMAN 1 Pekanbaru merasa tidak 
memiliki tubuh ideal dan selalu memperhatikan persepsi tubuhnya yang mana responden 
menunjukkan ketidakpuasan terhadap penampilan fisik mereka khususnya pada paha, pinggul, atau 
bokong yang terlalu besar untuk tubuh dan pada indikasi terhadap memperhatikan penampilan 
bentuk tubuh perempuan lain. Berdasarkan pernyataan di atas diketahui bahwasannya persepsi 
tubuh individu terdapat pada konsep diri yang dapat dipengaruhi oleh banyak hal, seperti pada 
penelitian Wilianto (2017) yang menyatakan bahwa konsep diri memiliki hubungan yang positif 
dan signifikan dengan citra tubuh pada perempuan dewasa dan secara tidak langsung 
menggambarkan bahwa konsep diri dapat dipengaruhi oleh citra tubuh pada perempuan dewasa. 

Persepsi terhadap body image (kepuasan terhadap body image) dipengaruhi oleh 
pengalaman sosial seorang individu dan budaya yang berkembang di masyarakat. Body image 
dibentuk oleh pengalaman sosial, persepsi terhadap citra diri ini dapat berubah dengan informasi-
informasi yang masuk. Pengaruh teman sebaya, media elektronik seperti televisi, media cetak 
seperti majalah kebanyakan role models yang ditampilkan adalah mereka yang memiliki bentuk 
dan ukuran tubuh yang cenderung kurus. Sehingga body image yang terbentuk sangat dipengaruhi 
oleh informasi dari media dan lingkungan tempat tinggal remaja (Thomas, 2011). 

Berdasarkan analisis diketahui bahwa body image negatif terdapat pada 48 responden dari 
total 65 responden dengan rincian bahwa 2 dari 6 responden memiliki status gizi obesitas (33,3%), 
4 dari 9 responden memiliki status gizi overweight (44,4%), 39 dari 47 responden memiliki status 
gizi normal (83,0%), serta 1 responden memiliki status gizi kurang dan 2 responden   memiliki 
status gizi buruk dengan persentase masing-masing responden (100,0%). Hal bermakna secara 
statistik dengan (p=0,016) dengan nilai p<0,05. Hasil penelitian sejalan dengan penelitian Merita 
dkk. (2020) yang menunjukan bahwa sebagian besar responden memiliki status gizi normal 
(83,1%), dan memiliki body image positif sebesar 64,6%. Analisis korelasi menunjukkan ada 
hubungan body image dengan status gizi remaja dengan indikator IMT/U. Dapat disimpulkan 
sebagian besar remaja putri memiliki body image positif dan status gizi tergolong normal. 

Gangguan Perilaku Makan 

Gangguan perilaku makan adalah kondisi gangguan perilaku makan yang terkait dengan 
kepercayaan diri, perasaan takut menjadi bertambah besar, dan konflik yang berkembang dari 
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penilaian berlebih terhadap bentuk tubuh ideal (Yani, 2022). Keadaan seseorang yang dilihat dari 
berbagai macam sudut pandang atau multidimensi, seperti hubungan antar individu, bentuk 
tubuh (body image) dan kebiasaan makan atau pola makan (Cecon et al., 2017). Distribusi 
gangguan perilaku makan responden dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Gangguan Perilaku Makan 
Gangguan Perilaku Makan Frekuensi (n) Persentase (%) 

Tidak Beresiko 56 86,2 
Beresiko 9 13,8 

Total 65 100 

Hasil dari Tabel 4 dapat diketahui bahwa persentase siswi yang tidak berisiko mengalami 
gangguan perilaku makan yaitu sebanyak 56 orang (86,2%), sedangkan siswa yang berisiko 
mengalami gangguan perilaku makan hanya sebesar 13,8%. Berdasarkan hasil penelitian Khudin 
(2015), sebesar 9,2% kemungkinan ada gangguan perilaku makan pada responden SMAN 1 
Pekanbaru. Risiko gangguan makan merupakan sikap dan perilaku yang merupakan indikasi awal 
dari gangguan makan. Maka hasil frekuensi gangguan makan pada responden dapat diketahui 
tinggi atau tidak dilihat melalui kuesioner EAT-26 (Siregar, 2017). 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa ketidakpuasan terhadap tubuh, akan 
membentuk body image negatif (persepsi yang tidak sesuai dengan status gizi pada responden). 
Hasil tabulasi penelitian diketahui bahwa responden yang memiliki body image negatif sebesar 
73,8% tidak sepenuhnya memiliki resiko gangguan perilaku makan sebesar 13,8%. Hal ini 
kemungkinan besar dikarenakan hasil pada status gizi responden sebesar 72,4% SMAN 1 
Pekanbaru memiliki status gizi normal. 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa faktor yang banyak mempengaruhi munculnya 
resiko gangguan perilaku makan pada responden adalah berusaha membakar lemak lebih banyak 
saat berolahraga dan sering mencoba berbagai jenis makanan baru. Masa remaja sering ditandai 
dengan cepatnya perubahan fisik pada masa remaja terdapat dua transisi yaitu masa kanak-kanak 
ke masa remaja dan dari masa remaja ke masa dewasa (Santrock, 2011). Hasil penelitian ini 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Anggreny (2014), bahwa kebiasaan makan pada 
remaja menunjukkan kebiasaan makan yang buruk seperti kebiasaan remaja lebih suka jajan dan 
mencoba hal baru, semakin banyaknya jenis jajanan baru maka semakin tinggi untuk mencoba. 

Hasil penelitian Siagian (2011), menyatakan bahwa remaja yang memiliki citra tubuh negatif 
akan lebih rentan mengalami gangguan makan karena mereka tidak puas akan bentuk tubuhnya 
dan cenderung melakukan diet yang tidak sehat dan remaja yang memiliki citra tubuh yang positif 
dapat mencegah terjadinya gangguan makan pada remaja putri. Menurut penelitian Kusuma dan 
Krianto, (2018) yang dilakukan di SMA Negeri 12 DKI Jakarta, didapatkan hasil sebesar 66,8% 
remaja putri yang memiliki persepsi tubuh negatif. Penelitiannya mengungkapkan bahwa persepsi 
tubuh memberikan dampak secara langsung maupun tidak langsung pada pola makan yang 
berujung pada eating disorder. Penelitian tersebut juga mengungkapkan bahwa ada faktor media 
massa dan juga hubungan interpersonal seperti teman sebaya yang membuat remaja putri mulai 
melakukan komparasi antara bentuk tubuhnya dengan proporsi tubuh yang mereka anggap ideal. 

Berdasarkan analisis statistik diketahui bahwa gangguan perilaku beresiko terdapat pada 9 
responden dari total 65 responden dengan rincian bahwa 2 dari 6 responden dengan status gizi 
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obesitas sebesar 33,3%, 3 dari 9 responden dengan status gizi overweight sebesar 33,3%, serta 4 
dari 43 responden dengan status gizi normal sebesar 8,5%. Namun hal ini tidak bermakna secara 
statistik dengan (p=0,173) sehingga dengan gangguan perilaku beresiko tidak berhubungan dengan 
status gizi. 

Hubungan Antara Body Image dan Gangguan Perilaku Makan 

Hubungan antar variabel dapat dilihat pada tabel gambaran tabulasi silang antara variabel 
body image dengan gangguan perilaku makan ditunjukkan pada Tabel 5 

Tabel 5 Hasil Tabulasi Silang Variabel Body Image dengan Gangguan Perilaku Makan 

Body Image 
Gangguan Perilaku Makan Total  

P-value 
 

OR Tidak berisiko  Berisiko 
(n) % (n) % (n) % 

Negatif 44 67,7 4 6,2 48 73,8  
0,045 

4,5 
Positif 12 18,5 5 7,7 17 26,2 
Total 56 86,2 9 13,8 65 100,0 
 *Prevalence Ratio (p<0.05) 

Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat pada Tabel 5 yang menunjukkan bahwa responden 
yang memiliki body image negatif sebesar 6,2% diantaranya memiliki gangguan perilaku makan 
yang beresiko. Hal ini lebih tinggi dibandingkan responden body image positif sebesar 7,7% yang 
memiliki gangguan makan beresiko. Pengujian analisis bivariat antara variabel persepsi tubuh 
dengan kejadian resiko gangguan perilaku makan dilakukan dengan uji chi- square dengan hasil 
p=0,045 yang menunjukan terdapat hubungan yang bermakna antara body image dengan gangguan 
perilaku makan. Responden yang memiliki ketidakpuasan terhadap body image mempunyai 
cenderung 4,5 kali lebih tinggi mengalami gangguan perilaku makan yang beresiko. 

Laksmi dkk. (2018), menyatakan bahwa responden yang memiliki body image tidak puas 
memiliki resiko 27,6 kali untuk berperilaku makan abnormal dibandingkan dengan responden yang 
memiliki body image puas. Hal ini sejalan dengan penelitian Pratiwi dkk. (2021), adanya 
hubungan yang sangat signifikan antara persepsi tubuh dengan eating disorder remaja putri 
menyatakan bahwa remaja putri dengan persepsi tubuh yang negatif memiliki resiko menjadi 
eating disorder lebih besar dibanding remaja persepsi positif. Penelitian Kurniawan dkk. (2015), 
diperoleh hubungan signifikan antara persepsi tubuh pada subskala kecemasan menjadi gemuk 
dengan gangguan makan. Namun, tidak terdapat hubungan pada subskala yang lain. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Siregar (2017) menyatakan bahwa (85,7%) 
responden memiliki risiko gangguan makan yang rendah sedangkan (14,3%) responden berisiko 
tinggi mengalami gangguan makan yang disimpulkan bahwa remaja putri yang memiliki citra 
tubuh negatif memiliki risiko lebih tinggi untuk mengalami gangguan makan dibandingkan dengan 
remaja putri yang memiliki citra tubuh positif. Pratiwi dkk. (2021) menyatakan bahwa pada masa 
remaja, munculnya penilaian mengenai standar bentuk tubuh yang mementingkan penampilan fisik 
yang membuat remaja putri menjadi kurang percaya diri sehingga mereka berusaha keras 
memiliki bentuk tubuh yang proporsional berdasarkan persepsi mereka ataupun pihak lain yang 
ada disekitarnya. Persepsi terhadap bentuk tubuh yang ideal akan mempengaruhi pola pikir remaja 
sehingga mereka akan memiliki pola makan yang menyimpang dan dapat berujung pada kejadian 
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gangguan perilaku makan. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan konsep yang ditemukan oleh 
Papalia et al. (2008) yang menyatakan bahwa pada usia remaja banyak dari mereka yang berusaha 
mengubah penampilannya. Kepedulian terhadap penampilan dan gambaran tubuh yang ideal dapat 
mengarah kepada upaya obsesif seperti mengontrol berat badan. Usaha yang dilakukan oleh remaja 
yaitu dengan melakukan diet, berolahraga, melakukan perawatan tubuh, mengkonsumsi obat 
pelangsing, dan lain-lain untuk mendapatkan tubuh ideal sehingga terlihat menarik. 

Penelitian Ramanda dkk. (2019) menyatakan bahwa body image adalah pengalaman 
seseorang mengenai sikap terhadap bentuk dan berat tubuhnya yang menimbulkan penilaian pada 
diri sendiri. Body image memiliki dua komponen, yakni body image positif dan body image 
negatif. Remaja yang mempunyai body image positif artinya individu sudah merasa puas dengan 
penampilannya saat ini, menghargai segala yang diberikan oleh tubuhnya, dan menerima segala 
kekurangan dari tubuhnya. Body image negatif artinya ketidakmampuan seseorang menerima 
keadaan tubuhnya. Apabila remaja tidak puas citra tubuh, dapat menyebabkan rentan kurangnya 
kepercayaan diri. Namun remaja yang puas dengan citra tubuhnya, dirinya akan merasa lebih 
nyaman dan percaya diri dan dapat berinteraksi dengan lingkungan. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Tumenggung dan Talibo (2018) menyatakan bahwa 
tidak terdapat hubungan antara pengetahuan gizi dengan kejadian gangguan makan pada siswa 
SMA di Kota Gorontalo. Namun, terdapat pengaruh media massa, citra tubuh, dan percaya diri 
berhubungan dengan kejadian gangguan makan pada siswa SMA di Kota Gorontalo. Namun, 
penelitian sejalan karena didapatkan variabel persepsi tubuh yang tidak berhubungan dengan 
gangguan makan. Adanya perbedaan tersebut dapat dikarenakan oleh perbedaan profil responden. 
Hasil penelitiannya juga menyebutkan bahwa faktor lingkungan seperti kritikan orang tua memiliki 
risiko 3,1 kali lebih tinggi untuk mengalami kejadian gangguan makan. Orang tua akan 
memberikan pengaruh yang besar bagi terbentuknya kepribadian anak. Pengaruh orang tua dan 
keluarga terhadap terbentuknya perilaku remaja didapatkan lebih berpengaruh dibanding dengan 
teman sebaya. Bersama dengan orang tua, remaja akan mengembangkan konsep diri pada masa-
masa sebelumnya termasuk juga kejadian gangguan makan. Faktor-faktor tersebut sejalan dengan 
studi yang menyebutkan bahwa keluarga, perilaku diet, dan teman sebaya dapat mempengaruhi 
persepsi tubuh seseorang hingga menyebabkan kejadian gangguan makan. 

Penelitian Kurniawan dkk. (2015) menyatakan bahwa ada faktor media massa dan hubungan 
interpersonal seperti teman sebaya yang membuat akan menimbulkan evaluasi terhadap penampilan, 
terutama pada remaja putri. Berbagai perubahan fisik yang terjadi pada remaja merupakan proses 
yang alamiah, yang akan dilalui oleh semua individu, namun seringkali ketidaktahuan remaja 
terhadap perubahan itu sendiri membuat mereka hidup dalam kegelisahan dan perasaan cemas. 
Ditambah dengan perubahan konsep diri dan pencarian identitas diri, maka akan banyak 
permasalahan yang muncul jika mereka tidak dibimbing dengan baik untuk melewati masa tersebut. 
Proses pencarian identitas diri tersebut harus mendapat bimbingan dari orang sekelilingnya agar 
mereka dapat tumbuh menjadi remaja yang bertanggung jawab. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SMAN 1 Pekanbaru pada 65 responden berusia 
14-16 tahun kelas X bahwa masih ditemukan masalah status gizi lebih sebesar 13,9%, obesitas 
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sebesar 9,2%, gizi kurang sebesar 1,5% dan gizi buruk sebesar 3%. Mayoritas responden (73,8%) 
memiliki body image negatif dan sebesar 13,8% responden mengalami resiko gangguan perilaku 
makan. Berdasarkan analisis statistik menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara body image 
terhadap gangguan perilaku makan pada siswi SMAN 1 Pekanbaru dengan nilai (p=0,045) dengan 
body image negatif dapat mengalami resiko terjadinya gangguan perilaku makan sebanyak 4,5 kali 
lebih tinggi. 
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ABSTRACT 

There are many factors that can affect the nutritional status of infants, including exclusive breastfeeding. The 
aim of this study was to determine the correlation between exclusive breastfeeding and nutritional status of infants in 
Tanjung Mulya Mukomuko Village. This study used an analytical descriptive method with a cross sectional sample 
design. The sample in the research was 36 respondents. The data collected are exclusive breastfeeding history and 
direct measurements of infants weight and height. Based on the results of the study that respondents not given 
exclusively breastfed were 41.7%, and 19.4% experienced malnutrition status (wasting). The results of the chi-square 
test showed that there was no significant correlation between exclusive breastfeeding and nutritional status of infants in 
Tanjung Mulya Mukomuko Village with a p-value of 0.943. There was no correlation between exclusive breastfeeding 
and nutritional status of infants in Tanjung Mulya Mukomuko Village. 

Keywords: Exclusive breastfeeding, infants, nutritional status. 

PENDAHULUAN 

Masa bayi merupakan masa pertumbuhan serta perkembangan yang pesat baik secara fisik 
maupun psikologis (Pritasari dkk. 2017). ASI merupakan makanan pertama kali yang diberikan 
kepada bayi saat baru lahir, karena ASI mengandung zat gizi yang dibutuhkan oleh bayi 
(Septikasari, 2018). World health organization dan Unicef merekomendasikan agar anak diberikan 
ASI paling sedikit 6 bulan tanpa pemberian makanan ataupun minuman tambahan lainnya. 
Pemberian ASI dapat meningkatkan daya tahan tubuh bayi sehingga terhindar dari penyakit infeksi 
(Kemenkes RI, 2014). Menyusui secara ekslusif dapat membantu bayi bertahan hidup serta 
membangun antibodi yang dapat melindungi bayi dari berbagai penyakit seperti diare, dan penyakit 
infeksi pernafasan. Bayi yang mendapatkan ASI ekslusif memperlihatkan hasil tes kecerdasan yang 
lebih baik, dan kemungkinan obesitas dan kelebihan berat badan, serta kerentaan diabetes pada saat 
dewasa lebih kecil (Unicef, 2019).  

Secara nasional, cakupan bayi mendapat ASI eksklusif tahun 2021 yaitu sebesar 69,7%. 
Angka tersebut sudah melampaui target Renstra tahun 2020 yaitu 66,1%. Persentase tertinggi 
cakupan pemberian ASI eksklusif terdapat pada Provinsi Nusa Tenggara Barat (86,7%), sedangkan 
persentase terendah terdapat di Provinsi Papua (11,9%) (Kemenkes RI, 2021). Persentase bayi yang 
mendapatkan ASI ekslusif di provinsi Bengkulu sebesar 69,1% dan persentase cakupan bayi yang 
mendapatkan ASI ekslusif di Kabupaten Mukomuko yaitu sebesar 80,81% angka tersebut turun dari 
tahun sebelumnya 2020 dengan persentase 85,31 (BPS Bengkulu 2021). 

mailto:yantiernalia@yahoo.com


Prosiding Seminar Nasional Ketahanan Pangan 
Volume 1, Tahun 2023 

86 
 

ISSN 3032-3568  

Terdapat beberapa faktor yang dapat memyebabkan rendahnya pemberian ASI ekslusif 
diantaranya stimulasi payudara tidak adekuat, lingkungan, pekerjaan ibu, pendidikan ibu, stress, 
kurangnya dukungan keluarga, aktifitas berat, dan jarang menyusui, menjadi penyebab rendahnya 
pemberian ASI ekslusif (Rahmawati dkk, 2019). Pemberian ASI ekslusif berhubungan dengan 
pertumbuhan mental emosial anak sehingga anak yang tidak diberikan ASI ekslusif memiliki risiko 
gangguan mental emosional (Kemenkes RI, 2022). Pemberian ASI ekslusif memiliki dampak yang 
luas terhadap status gizi bayi, pemberian ASI ekslusif dapat menjadi salah satu peran pencegahan 
jangka pendek pada kejadian gizi kurang dan gizi buruk pada anak. Dampak dari rendahnya 
pemberian ASI terhadap bayi adalah menjadi penyebab terbesar defisiensi gizi dan menghambat 
pertumbuhan pada anak (Unicef, 2019). 

Permasalahan gizi kurang masih menjadi salah satu permasalahan yang belum terselesaikan 
di Indonesia. Menurut Word Health Organization (WHO) (2012) prevalensi cut-off kategori gizi 
kurang (wasting) serius adalah 10-14%. Berdasarkan hasil Survey Status Gizi Indonesia tahun 2022 
yang dilakukan oleh Kementrian Kesehatan Indonesia prevalensi gizi kurang (wasting) diukur 
berdasarkan BB/PB meningkat dibandingkan tahun sebelumnya yaitu 7,1% menjadi 7,7%. 
Kabupaten Mukomuko merupakan Kabupaten yang menepati urutan pertama yang mengalami 
permasalahan gizi wasting di Provinsi Bengkulu dengan prevalensi 11,8% (Parti, 2019). 

Menurut penelitian Parti (2019) menyebutkan bahwa terdapat hubungan antara pemberian 
ASI ekslusif terhadap status gizi bayi dengan p value 0,023. Bayi yang diberikan ASI ekslusif lebih 
banyak yang mengalami status gizi baik hal ini dikarenakan bayi yang memiliki status gizi baik 
adalah bayi yang memiliki riwayat pemberian ASI ekslusif yang bagus. Penelitian serupa juga 
dilakukan oleh Ratnawati, dkk (2021) juga menyebutkan terdapatnya hubungan antara pemberian 
ASI ekslusif terhadap keadaan status gizi bayi. Hal ini dikarenakan pertumbuhan serta 
perkembangan bayi dipengaruhi oleh jumlah zat gizi yang dikonsumsi. Kebutuhan zat gizi ini 
sebagian besar dapat terpenuhi dengan pemberian ASI yang cukup. 

METODE 

Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilakukan di Desa Tanjung Mulya Kabupaten Mukomuko pada bulan Januari 
2023 dengan jumlah sampel sebanyak 36 orang. dengan kriteria: Inklusi yairu Bersedia diteliti dan 
bayi berusia 6-12 bulan, kriteria ekslusi yaitu Bayi Berat Lahir Rendah (BBLR), dan bayi 
mengalami cacat kongenital yang mempengaruhi pengukuran antropometri  

Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif analitik dengan desain cross sectional yang 
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara pemberian ASI ekslusif dengan status gizi bayi. 
Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik total sampling yang dengan jumlah sampel sama 
dengan jumlah populasi. Variabel independen dalam penelitian ini adalah pemberian ASI ekslusif 
yaitu pemberian ASI saja selama 6 bulan tanpa memberikan makanan atau minuman lainnya, 
kecuali sirup yang berisi vitamin, suplemen, mineral atau obat. Data didapatkan dengan cara 
melakukan wawancara mendalam dengan menggunakan kuesioner. Variabel dependen penelitian 
ini adalah status gizi bayi yang dilakukan dengan cara mengukur berat badan/ panjang badan bayi 
(BB/PB) kemudian hasil dari pengukuran dikonfersikan kedalam standar z-score dengan hasil ukur 
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yaitu gizi buruk (severely wasted) (<-3 SD), gizi Kurang (Wasted) (– 3 SD sd <- 2 SD ), gizi baik 
(normal) (-2 SD sd +1 SD), berisiko gizi lebih (possible risk of overweig ht) (> + 1 SD sd + 2 SD), 
gizi lebih (overwei ght) (> + 2 SD sd + 3 SD) dan, Obesitas (obese) (>+ 3 SD). Kategori 
diklasifikasikan lagi menjadi wasrting dan non  wasting. Instrumen pada penelitian adalah lembar 
kuesioner untuk mengetahui pemberian ASI ekslusif, bed scale untuk menimbang berat baan bayi, 
dan baby board untuk mengukur panjang bayi. 

Analisis Data 

Analisis data terdiri dari analisis univariat dan analisis bivariat. Analisis bivariat digunakan 
untuk mengetahui distribusi frekuensi variabel dalam bentuk tabel yaitu karateristik responden dan 
ibu responden, pemberian ASI ekslusif, dan status gizi bayi. Analisis bivariat digunakan untuk 
mengetahui hubungan antara pemberian ASI ekslusif terhadap status gizi bayi dengan 
menggunakan uji chi-square dengan nilai kemaknaan p-value < 0,05 maka dapat dikatakan Ho 
ditolak yang berati terdapat hubungan antara pemberian ASI terhadap status gizi bayi, namun jika 
nilai p-value ≥ 0,05 maka dikatakan Ho diterima yang berarti tidak terdapat hubungan yang 
signifikan antara variabel independen dan variabel dependen. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran umum lokasi penelitian 

Desa Tanjung Mulya merupakan unit pemukiman transmigrasi pada tahun 1992 yang biasa 
disebut dengan sp 09. Desa Tanjung Mulya memiliki makna “Desa yang Berada di Tanjung 
(Tepian) Sungai Manjunto yang Akan Membawa Kemulyaan (Kebahagiaan)” yang terletak di 
Kecamatan XIV Koto Kabupaten Mukomuko. Desa tanjung mulya memiliki jumlah kepala 
keluarga sebesar 706 kepala keluarga dengan jumlah penduduk sekitar 3.067 jiwa. Luas Desa 
Tanjung Mulya sekitar 2.145 hektar yang dimana sebesar 80% adalah tanah gambut yang 
dimanfaatkan menjadi lahan perkebunanan kelapa sawit dan 20% digunakan untuk perumahan 
penduduk. Pekerjaan keseharian penduduk Desa Tanjung Mulya adalah petani, buruh tani, 
berkebun, buruh bangunan, peternak sapi, dan lainnya. Desa Tanjung Mulya memiliki sarana dan 
prasarana pendidikan antara lain adalah TK/PAUD 1 buah, SD/MI 1 buah, MTS 1 buah, SMA/MA 
2 buah, pondok pesantren 1 buah. Desa Tanjung Mulya juga memiliki sarana kesehatan seperti 
puskesmas pembantu 1 buah, posyandu 3 buah dan praktik bidan 2 buah. 

Karateristik Responden 

Tabel 1 menunjukan karateristik jenis kelamin responden yang dilibatkan pada penelitian 
ini. Berikut adalah distribusi frekuensi karateristik jenis kelamin responden bayi usia 6-12 bulan. 
dengan jumlah responden sebanyak 36 bayi. Jumlah responden laki-laki sebanyak 22 orang (61,1%) 
dan jumlah responden perempuan sebanyak 14 orang (38,9%) dapat dilihat dari hasil data berikut. 
Distribusi frekuensi karateristik responden berdasarkan jenis kelamin dapat di posyandu desa 
Tanjung Mulya dapat dilihat pada Tabel 1.  

Tabel 1. Karateristik Responden 
Jenis Kelamin n % 

Laki-laki 22 61,1 
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Perempuan 14 38,9 
Total 36 100 

Gambaran Karateristik Ibu Responden 

Tabel 2 menunjukan karateristik ibu responden berdasarkan usia dan pendidikan di Desa 
Tanjung Mulya.  

Tabel 2. Disribusi Frekuensi Karateristik Ibu Responden 
Karaterisitik Ibu Responden n % 
Usia Ibu   

15 – 20 Tahun 4 11,1 
21 – 25 Tahun 15 41,7 
26 – 30 Tahun 13 36,1 
< 30 Tahun 4 11,1 

Pendidikan Ibu   
Pendidikan Dasar 16 44,4 
Pendidikan Lanjutan 20 55,6 

Usia 20 hingga 35 tahun dianggap sebagai usia yang aman untuk kehamilan hal ini 
dikarenakan rahim dan organ lainnya secara fisiologis sudah siap untuk proses kehamilan, 
persalinan, dan waktu yang tepat untuk menyusui secara eksklusif dikarenakan pada usia tersebut 
wanita merasa untuk menjadi seorang ibu dan pada usia tersebut  paparan pengetahuan khusus 
menyusui pada usia tersebut akan lebih baik (Nurbayanti, 2016). Kehamilan Usia di bawah 20 tahun 
dikaitkan dengan organ reproduksi yang masih berkembang, termasuk payudara, kematangan 
psikologis, tekanan sosial yang meningkatkan risiko depresi, rasa malu terkait menyusui, dan faktor 
lainnya. Selain itu, ibu yang berusia di bawah 20 tahun biasanya tidak berpengalaman dan mungkin 
kesulitan untuk merawat dan menyusui bayinya (Ernawati, 2018). 

Kehamilan usia 20 tahun juga dapat meningkatkan risiko KEK selama kehamilan ibu hamil 
yang mengalami KEK saat hamil memiliki risiko lebih tinggi melahirkan bayi dengan BBLR (berat 
badan lahir rendah) (Nengsih dkk, 2016). Bayi berat lahir rendah dapat tumbuh dan berkembang 
lebih lambat dan lebih mungkin menderita kekurangan gizi  (Zen dan Sastraprawira 2020). 
Kehamilan diatas usia 35 tahun memiliki fungsi organ yang melemah dikarenakan pengaruh 
pproses penuaan yang mulai muncul bahkan ketika ibu memiliki pengalaman dengan pemberian 
ASI eksklusif, kesempatan untuk terpaparnya informasi tentang menyusui pada tahap kehamilan ini 
berkurang hal ini dikarenakan ibu tidak lagi bekerja di luar rumah atau sedang hamil (Ernawati, 
2018). Berdasarkan karaterisktik usia ibu responden bayi usia 6-12 bulan sebagian besar adalah 
usia 21-25 tahun yaitu sebanyak 15 orang (41,7%), usia 15-20 tahun sebanyak 4 orang (11,1%), 
usia 26-30 tahun 13 orang (36,1%), dan usia ibu < 30 tahun sebanyak 4 orang (11,1%). 

Pendidikan merupakan hal penting yang dapat meningkatkan pengetahuan seseorang, bukan 
hanya dalam hal pengetahuan pendidikan juga dalam aspek lainnya. Menurut Undang-Undang No 
20 Tahun 2003 “Pendidikan merupakan proses seorang peserta didik atau seseorang secara aktif 
dapat mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa, dan negara”. Tingkat pengetahuan yang lebih tinggi biasanya membuat 
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seseorang lebih mudah untuk memahami informasi. Pendidikan berfungsi sebagai wadah untuk 
seseorang mencari informasi serta upaya dalam memberikan pengetahuan dan informasi kepada 
seseorang (Andini dkk, 2020). Menurut penelitian Septianingtyas (2018), tingkat pendidikan ibu 
berdampak pada status gizi bayi karena akan berdampak pada informasi dan pengetahuan ibu 
tentang kondisi gizi anaknya.Berdasarkan hasil karaterisktik pendidikan responden ibu bayi usia 6 -
12 bulan sebagian besar adalah pendidikan lanjutan sebanyak 20 orang (55,6%), dan pendidikan 
dasar sebesar 16 orang (44,4%). 

Gambaran Pemberian ASI Ekslusif 

Tabel 3 distribusi frekuensi pemberian ASI ekslusif 
ASI Ekslusif n % 
Tidak 15 41,7% 
Ya 21 58,3% 
Total 36 100% 

Berdasarkan kebutuhan gizi untuk pertumbuhan dan perkembangan bayi baru lahir 
seusianya, ASI merupakan sumber makanan dan zat gizi yang paling baik. Hal ini karena ASI 
memiliki banyak manfaat bagi ibu dan bayi, antara lain meningkatkan daya tahan tubuh bayi, 
menurunkan risiko kematian neonatal, memperlancar pencernaan pada bayi, mendorong tumbuh 
kembang yang optimal, mencegah moloklusi atau kerusakan gigi, dan pemberian ASI untuk  jangka 
pendek dapat bermanfaat  menurunkan risiko obesitas pada masa kanak-kanak (Purba dkk, 2017). 

Meskipun ASI memiliki banyak manfaat, terdapat beberapa hal yang dapat mempengaruhi 
pemberian ASI ekslusif antara lain aktivitas ibu, kurangnya pengetahuan, dukungan tenaga 
kesehatan, dan kurangnya dukungan keluarga. Lingkungan keluarga sangat berpengaruh terhadap 
keberhasilan pemberian ASI eksklusif, peran suami dan keluarga menentukan lancar tidaknya ASI 
yang dikeluarkan ibu secara refleks karena dipengaruhi oleh keadaan emosi dan perasaan ibu 
(Septikasari, 2018). Berdasarkan Tabel 3 didapatkan hasil pemberian ASI ekslusif pada bayi 
berusia 6 - 12 bulan adalah bayi yang diberikan ASI ekslusif sebanyak 21 orang (58,3%) dan bayi 
yang tidak diberi ASI ekslusif sebanyak 15 orang (41,7%), dibandingkan dengan rata nasional 
(69,9%) pemberian ASI ekslusif di desa Tanjung Mulya masih rendah hal ini dikarenakan melalui 
pengsisian kuesioner sebagian besar ibu yang tidak memberikan ASI ekslusif kepada anaknya 
dikarenakan pada saat anak lahir ASI tidak keluar atau belum keluar. 

Gambaran Status Gizi Bayi 

Tabel 4. Distribusi frekuensi status gizi bayi di Desa Tanjung Mulya    Mukomuko. 
Status Gizi n % 
Gizi Buruk (severely wasted) 0 0 
Gizi Kurang (wasted)                                         7                                 19,4 
Gizi Baik / Normal 29 80,6 
Beresiko Gizi Lebih (possible risk 0 0 
of overweight) 
Gizi Lebih (overweight)                                     0                                  0 
Obesitas (obese)                                                 0                                  0 

Wasting merupakan gejala kekurangan gizi akut yang menggambarkan anak terlalu kurus 
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untuk tinggi badannya atau BB/PB berada pada -3 SD sd < -2 SD dikarenakan ketidakseimbangan 
asupan makanan dan zat gizi yang tidak mencukupi atau tinggi terjadinya penyakit menular 
terutama diare, wasting dapat merusak sistem kekebalan tubuh dan dapat menyebabkan peningkatan 
kerentanan terhadap penyakit menular dan peningkatan resiko kematian (Unicef, 2019). 
Berdasarkan Tabel 4 diketahui bahwa status gizi bayi usia 6-12 bulan adalah, status gizi bayi 
mengalami wasting sebanyak 7 orang (19,4%), dan status gizi bayi non wasting sebanyak 29 orang 
(80,6%), dibandingkan dengan nasional pravelensi gizi kurang (wasting) 7,7% angka gizi kurang di 
desa Tanjung Mulya cukup tinggi yaitu sebesar 19,4% dan masuk dalam kategori serius.  

Hubungan Pemberian ASI Ekslusif terhadap Status Gizi Bayi  

Tabel 5. Distribusi Frekuensi hubungan pemberian ASI ekslusif terhadap status gizi bayi. 

 
Berdasarkan Tabel 5 diketahui bahwa pada Indeks BB/PB didapatkan hasil bahwa status 

gizi bayi pada rentang usia 6 - 12 bulan dari 15 anak yang tidak ASI ekslusif 3 orang (20,0%) 
mengalami wasting angka ini lebih tinggi dibandingkan dengan 17 anak yang mendapatkan ASI 
ekslusif mengalami wasting 4 orang (19,0%) namun hal ini tidak bermakna secara statistik. 
Berdasarkan uji chi-square yang telah dilakukan menunjukkan pada indeks BB/PB (p-value = 
0,943) (p-value < 0,05). Hasil tersebut menunjukan bahwa tidak terdapat hubungan signifikan 
antara pemberian ASI ekslusif terhadap status gizi bayi usia 6-12 bulan. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Purba., dkk (2017) yang menyebutkan tidak terdapat 
hubungan signifikan antara pemberian ASI ekslusif terhadap status gizi bayi dengan hasil (p-value 
= 0,0508) (p-value <0,05). Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Jurnalis dan Rusdji (2015), yang menjelaskan bahwa pemberian ASI dipengaruhi oleh beberapa 
faktor seperti sosial budaya, pendidikan terakhir ibu, pengaruh promosi susu formula, sikap ibu, 
pengetahuan ibu, kesehatan ibu, dan status pekerjaan ibu, serta dukungan dari petugas kesehatan. 
Penelitian yang dilakukan Erika, dkk (2020) tentang analisis kejadian wasting pada balita 6 - 59 
bulan tidak terdapat hubungan yang signifikan antara pemberian ASI ekslusif dengan status gizi 
balita dengan p-value 0,288. Berdasarkan hasil penelitian tersebut menyebutkan faktor yang 
berpengaruh signifikan terhadap kejadian wasting adalah riwayat penyakit infeksi (p-value= 0,023) 
dan asupan protein yang kurang dengan (p-value = 0,024). Penelitian ini berbeda dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Giri., dkk (2013) dengan jumlah responden sebanyak 78 orang 
menyebutkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pemberian ASI ekslusif dengan 
status gizi bayi yaitu dengan p-value 0,000. 

Menurut Unicef (1998) terdapat tiga penyebab status gizi kurang dan buruk pada anak yaitu, 
penyebab langsung, penyebab tidak langsung dan penyebab mendasar. Penyebab langsung yang 
dapat mempengaruhi status gizi anak adalah ketidak seimbangan asupan makanan serta zat gizi 

 
ASI Ekslusif 

                   Status 
        Wasting 

 Gizi (BB/PB) 
Non Wasting 

Total  
P –Value 

 
n % 

 
n % 

 
       n              % 

 

    
- Tidak 
- Ya 

3 
4 

20,0 
19,0 

12 
17 

80,0 
81,0 

15 
21 

100 
100 

   0,943 
 

Total 7 39,0 29 161,0 36 100.00  
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yang tidak dapat digunakan secara optimal akibat penyakit, selain mengalami ketidakseimbangan 
asupan makanan, asupan gizi yang tidak adekuat juga dapat mempengaruhi status gizi bayi dan 
anak, akibat dari asupan gizi yang tidak adekuat maka terganggunya pertumbuhan dan 
perkembangan pada bayi, apabila masalah tersebut tidak ditangani dengan baik maka akan resiko 
kesakitan dan meningkatkan kematian (Septikasari dkk, 2016). Penyebab tidak langsung adalah 
tidak cukup tersedianya pangan rumah tangga, kurang baiknya pola pengasuhan pada anak, anak 
jarang di pantau pertumbuhan dan perkembangannya, sanitasi rumah yang tidak bersih sehingga 
rentan mengalami penyakit infeksi. Masalah dasar yang menjadi penyebab status gizi adalah 
terjadinya krisis ekonomi, politik, sosial dan terjadinya bencana sehingga rusaknya jaringan 
produksi, distribusi, dan penjualan bahan makanan dan pangan. Bayi dan anak merupakan 
kelompok umur yang paling rentan akibat keterbatasannya, karena bayi dan anak belum dapat 
menyampaikan apakah dirinya lapar atau menderita sakit (Supriansa dan Hardinsyah, 2016). 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian status gizi bayi usia 6-12 bulan didapatkan bahwa sejumlah 21 
bayi (58,3%) diberikan ASI Ekslusif dan 15 bayi (41,7%) tidak diberikan ASI ekslusif. Terdapat 7 
responden yang mengalami wasting, dari 15 anak yang tidak diberi ASI ekslusif terdapat 3 orang 
(20,0%) mengalami wasting, dan 17 anak yang mendapatkan ASI ekslusif terdapat 4 orang (19,0%) 
mengalami wasting. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara pemberian ASI ekslusif 
terhadap status gizi bayi di Desa Tanjung Mulya berdasarkan indeks antropometri BB/PB dengan p-
value 0,943. 
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ABSTRACT 

Livestock is one of the sub-sectors in the agricultural sector which makes a significant contribution to the 
Indonesian economy. The purpose of this study was to find out how the perceptions of the surrounding community 
towards laying hen farming companies "Barokah Farm" is viewed from the social, economic and environmental 
aspects. The research was conducted on the month November - December 2022 in Salo District, Regency of Kampar. 
Primary data was collected by conducting in-depth interviews with 55 community respondents around Barokah Farm. 
The observed variables include the characteristics of the respondents, Perceptions of Respondents on social, economic 
and environmental aspects. The characteristics of the respondents observed included gender and level of education. The 
results showed that the respondents were dominated by female gender (60%) and have high school educational 
background (43.64%). Respondents perceptions of the existence of Barokah Farm are: social aspects 1047 (agreed); 
economic aspect 769 (neutral); and environmental aspect 1551 (agreed). The conclusion of the research is that the 
existence of Barokah Farm has a good impact on the community around the livestock business. Management of waste 
management from well-managed production activities, in addition, that the negative impact felt by the surrounding 
community is quite minimal.  

Keywords : economic, environmental, community perception, livestock, social. 

PENDAHULUAN 

Peternakan merupakan salah satu subsektor pertanian yang memberikan kontribusi yang 
besar dalam perekonomian Indonesia. Menurut BPS (2018) menunjukkan bahwa sumbangan 
subsektor peternakan terhadap PDB Indonesia sebesar Rp. 213,4 milyar atau 1,57% dari total PDB 
Indonesia. Oleh karena itu, usaha peternakan merupakan bidang usaha yang memiliki prospek 
sangat besar dimasa depan. Hal ini disebabkan karena kebutuhan masyarakat akan produk 
peternakan semakin meningkat setiap tahunnya, terutama banyaknya kegiatan pemerataan konsumsi 
pangan hewani asal ternak yang dilaksanakan dengan menumbuhkan kesadaran gizi dan pemerataan 
pendapatan demi meningkatkan kualitas hidup (Santoso, 2022). 

Usaha ayam petelur merupakan bagian dari usaha peternakan yang memelihara ayam betina 
dewasa untuk diambil telurnya. Asal mula ayam petelur adalah berasal dari ayam hutan yang 
ditangkap dan dipelihara serta dapat bertelur cukup banyak. Pengembangan usaha ayam petelur di 
Provinsi Riau khususnya di Kabupaten Kampar memiliki peluang yang sangat besar, sekitar 90% 
kebutuhan telur di daerah ini masih dipasok dari Kabupaten Lima Puluh Kota Sumatera Barat. 
Populasi ayam petelur di Kabupaten Kampar pada tahun 2019 hanya berjumlah 153.000 ekor dan 
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335.203 ekor pada tahun 2020 (BPS, 2021). Salah satu usaha peternakan ayam petelur yang berada 
di Kabupaten Kampar adalah Barokah Farm. Barokah Farm memiliki populasi 30.000 ekor ayam di 
2 lokasi kandang. Usaha peternakan ayam petelur Barokah Farm merupakan usaha perseorangan 
yang mulai berdiri sejak tahun 2018. 

Menurut Keputusan Menteri Pertanian No. 40/Permentan/OT.140/7/2011, pada bagian 
lampiran merangkan bahwa kandang harus terpisah dari pemukiman dan berjarak minimal 500 
meter dari pagar terluar. Terkait aturan ini, fakta di lapangan banyak ditemui kandang yang berada 
di areal pemukiman atau berjarak sangat dekat pemukiman, sehingga sering terjadi konflik antar 
peternak dengan masyarakat. Usaha beternak ayam yang dikelola di area pemukiman masyarakat 
menghadapi tantangan dalam hal dampak yang ditimbulkan bagi lingkungan sekitarnya. Kegiatan 
peternakan tersebut menghasilkan limbah seperti kotoran hewan, sisa makanan, dan air bekas 
pembersihan kandang. Akibatnya, muncul permasalahan berupa bau tidak sedap yang kuat dan 
adanya gangguan dari populasi lalat. Situasi ini telah menyebabkan ketidakpuasan dan protes dari 
penduduk setempat (Wulandari et al., 2018). 

Keberadaan Barokah Farm di Kabupaten Kampar dimungkinkan akan memberikan dampak 
ekonomi terhadap Masyarakat sekitar, akan tetapi lokasi kandang yang berada tidak jauh dari 
pemukiman juga memungkinkan adanya dampak negatif terhadap lingkungan. Oleh Karena itu, 
penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui persepsi masyarakat yang ada di sekitar 
peternakan Barokah Farm, dilihat dari aspek social, ekonomi dan lingkungan.  

METODE 

Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan Oktober sampai dengan Desember Tahun 2022 di 
Kecamatan Salo, Kabupaten Kampar. Pemilihan lokasi penelitian dilakukan secara sengaja 
(purposive) dengan pertimbangan bahwa Kecamatan Salo merupakan lokasi usaha peternakan ayam 
petelur Barokah Farm, tepatnya di Desa Salo dan Ganting. 

Sumber Data  

Data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang 
diperoleh atau dikumpulkan secara langsung di lapangan saat melakukan penelitian. Data primer 
pada penelitian ini diperoleh dengan melakukan wawancara secara mendalam terhadap 55 
responden masyarakat yang ada di sekitar Barokah Farm. Sedangkan data sekunder merupakan data 
yang diperoleh dari desa, dinas setempat dan BPS.  

Metode Pengambilan Sampel 
Responden dalam penelitian ini merupakan masyarakat yang bertempat tinggal di sekitar 

area Barokah Farm. Penentuan responden dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive 
sampling. Purposive sampling merupakan teknik memilih dengan sengaja responden dengan 
kriteria tertentu. Kriteria yang dimaksud adalah masyarakat yang bertempat tinggal ≤ 500 m dari 
Barokah Farm. Penentuan jarak sejauh 500 m berdasarkan Permentan No. 
40/Permentan/OT.140/7/2011 tentang pedoman pembibitan ayam ras yang baik. Penentuan jumlah 
responden berdasarkan perhitungan rumus Slovin (Sugiyono, 2017). Perhitungan dapat dirumuskan 
sebagai berikut: 
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n = N / (1 + (N x e²)) 
 
Keterangan: 
n: Jumlah sampel 
N: Jumlah populasi 
e: Tingkat kesalahan (10 %) 

 
Berdasarkan jumlah populasi masyarakat yang bertempat tinggal ≤ 500 m dari peternakan Barokah 
Farm adalah sebanyak 120 orang, segingga besarnya sampel pada penelitian ini adalah: 

n= 120 / (1+(120.(0,1)2) 
n = 54,5 
n = 55 (pembulatan) 

Alat yang digunakan adalah cetakan logam (D= 5 cm; l= 25 cm), timbangan digital, pisau, 
blender, baskom, gelas ukur, kompor, dandang, nampan, refrigerator, tray, cabinet dryer, deep 
fryer, dan sutil. Untuk analisis digunakan cawan, oven, timbangan analitik, tanur, seperangkat alat 
destruksi dan distilasi, labu Kjeldahl, erlenmeyer, statif dan buret, gelas beker, labu takar, pipet 
tetes, pipet volume, bulb, pengaduk kaca, kertas saring, krus porselin, corong, sendok tanduk, 
Vibrator Tyler, dan plastik PP.  

 
Analisis Data  

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah gabungan analisis kualitatif dan 
kuantitatif. Analisis kualitatif dengan metode deskriptif digunakan untuk menganalisis persepsi 
masyarakat sekitar peternakan Barokah Farm, sedangkan analisis kuantitatif menggunakan analisis 
rentang kriteria atau skala likert. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden  

Masyarakat yang menjadi responden penelitian adalah masyarakat yang tinggal disekitar 
Barokah Farm dalam radius 500 m. Karakteristik responden dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Karakteristik responden masyarakat sekitar peternakan ayam Petelur   Barokah Farm. 

Karakteristik Responden Kategori Jumlah Responden Persentase (%) 

Jenis Kelamin  Laki- laki 
Prempuan 

22 
33 

40 
60 

Umur (tahun) 
23-37 
38-52 
53-67 

26 
20 
9 

47,27 
36,36 
16,36 

Tingkat Pendidikan  

Tidak sekolah 
SD 
SMP 
SMA 
Perguruan tinggi 

3 
12 
9 
24 
7 

5,45 
21,82 
16,37 
43,64 
12,72 
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Penduduk  Asli 
Pendatang 

48 
7 

87,28 
12,72 

Status Pernikahan  Sudah menikah 
Belum menikah 

38 
17 

69,09 
30,91 

Jumlah Tanggungan  

≤ 2 orang 
3 orang 
4 orang 
5 orang 
≥ 6 orang 

28 
23 
4 
 

50,90 
41,82 
7,28 

Pekerjaan 

Peternak 
Wiraswasta 
Karyawan Swasta 
Pegawai Negri Sipil 
IRT 

2 
30 
3 
1 
19 

3,63 
54,54 
5,46 
1,82 
34,55 

Pendapatan perbulan  

< 500 000 
500 000 - ≤ 1 500 000 
1 500 000 - ≤ 2 500 
000 
≥ 2 500 000 

15 
22 
11 
7 

27,27 
40,00 
20,00 
12,73 

Sumber:  Data Primer (2022) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah responden pada penelitian didominasi oleh 
jenis kelamin perempuan (60%), berusia 23-27 tahun (47,27%), memiliki latar belakang pendidikan 
lulus SMA (43,64%), merupakan masyarakat tempatan atau asli (87,28%), sudah menikah 
(69,09%), memiliki tanggungan keluarga ≤2 orang (50,90%), bekerja sebagai wiraswasta (54,54%), 
dan sebagian besar responden memiliki pendapatan antara Rp500.000-1.500.000 (40,00%).  

Banyak perempuan yang menjadi responden karena umumnya laki-laki di sekitar peternakan 
Barokah Farm memiliki pekerjaan sebagai petani dan pekebun sehingga sebagian besar waktunya 
habis untuk kegiatan pertaniannya, sedangkan perempuan lebih banyak dirumah. Responden berasal 
masyarakat asli atau tempatan, lulus sekolah menengah atas dan masuk kategori umur produktif. 
Seseorang dalam rentang umur produktif akan memiliki kemampuan optimal dalam bekerja dan 
lebih mudah menerima perubahan atau inovasi baru (Nurhapsa et al., 2015). 

Persepsi Masyarakat 

Aspek Sosial  

Sebagai usaha peternakan ayam petelur, Barokah Farm hendaknya mampu memberikan 
dampak positif berupa penyediaan pangan asal hewan yang dapat dirasakan secara langsung 
maupun tidak langsung bagi masyarakat yang berada di sekitar peternakan. Berikut Tabel 2 yang 
menunjukkan kategori persepsi aspek social masyarakat Desa Salo dan Desa Ganting mengenai 
adanya usaha peternakan ayam  petelur Barokah Farm. 

Tabel 2. Persepsi masyarakat Desa Salo dan Desa Ganting terhadap usaha peternakan ayam petelur  
 Barokah Farm terhadap aspek sosial  

No Indikator SS S N TS STS Skor Keterangan 

1. 
Pengusaha peternakan ayam 
petelur memberikan bantuan 
apabila masyakat memerlukan 

20 20 7 7 1 216 Sangat Setuju 
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2. Tidak terjadi peningkatan jumlah 
kriminalitas 16 21 9 6 0 203 Setuju 

3. 

Usaha peternakan menyerap 
banyak tenaga kerja dari 
masyarakat sehingga angka 
pengangguran di desa berkurang 

15 23 10 7 0 211 Setuju 

4. 
Tidak pernah terjadi konflik antara 
masyarakat dengan pihak 
peternakan 

13 21 16 5 0 207 Setuju 

5. 

Masyarakat desa tidak melakukan 
aksi protes kepada pengusaha 
peternakan ayam petelur jika 
pengusaha membuat tidak nyaman 
dalam beraktifitas 

14 18 13 7 3 198 Setuju 

 Total Skor      1035 Sangat Setuju 
Sumber : Data Primer (2022) 
Keterangan: SS (Sangat Setuju); S (Setuju); N (Netral); TS (Tidak Setuju); STS (Sangat Tidak Setuju) 

Berdasarkan item indikator aspek sosial, indikator “pengusaha peternakan ayam petelur 
memberikan bantuan apabila masyarakat memerlukan”, menunjukkan bahwa sebanyak 36,36% 
responden menyatakan sangat setuju. Persepsi positif masyarakat disebabkan karena masyarakat di 
Desa Salo dan Desa Ganting, merasakan adanya kompensasi atau bantuan dari pihak peternakan. 
Hal ini dapat dibuktikan saat wawancara mendalam bahwa responden yang mendapatkan 
kompensasi atau bantuan yang diberikan dari pihak peternak berupa telur 1 papan perbulan kepada 
masyarakat yang bertempat tinggal dekat dengan lokasi kandang dan adanya bantuan untuk kas 
lingkungan Desa berupa dana yang diberikan oleh pihak peternakan kepada kepala Desa Salo. 
Meskipun demikian, masih terdapat sebanyak 12,72% responden yang menyatakan tidak setuju dan 
bahkan sebanyak 1,81% responden yang menyatakan sangat tidak setuju dengan isi indikator 
tersebut dan merasakan tidak mendapat kompensasi atau bantuan apapun dari pihak Barokah Farm. 

Indikator “tidak terjadi peningkatan jumlah kriminalitas”, sebanyak 29,09% responden 
menunjukkan respon sangat setuju dan sebanyak 38,18% responden diantaranya menjawab setuju. 
Sebagian besar masyarakat merasa setelah masuknya usaha ternak ayam petelur Barokah Farm, 
kondisi Desa Salo dan Desa Ganting masih dalam kondisi yang aman. Dari hasil wawancara 
mendalam kepada responden, tidak pernah terjadinya tindak kriminalitas selama adanya usaha 
ternak ayam petelur Barokah Farm dan tidak adanya permasalahan kriminalitas yang terjadi di 
wilayah masyarakat setempat. 

Dampak dari adanya usaha peternakan ayam petelur Barokah Farm di Desa Salo 
menyebabkan sebagian masyarakat mendapatkan sumber mata pencaharian. Dalam hal ini, Barokah 
Farm menggunakan tenaga kerja lokal yang berasal dari masyarakat sekitar sehingga angka 
pengangguran di Desa Salo dan Desa Ganting menjadi berkurang. Berdasarkan indikator “usaha 
peternakan menyerap banyak tenaga kerja dari masyarakat sehingga angka pengangguran  di desa 
berkurang”, sebagian besar responden menunjukkan persepsi positif. Asumsi tersebut dapat 
dibuktikan dari hasil wawancara yang menunjukkan sebanyak 27,27% responden menyatakan 
sangat setuju dan sebanyak 41,81% responden menyatakan setuju.  
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Berdasarkan dari indikator “tidak pernah terjadi konflik antara masyarakat dengan pihak 
peternakan”, hampir seluruh responden memberikan persepsi positif. Hal ini dibuktikan dalam hasil 
wawancara yang mengindikasikan bahwa sebanyak 23,63% responden menyatakan merasa sangat 
setuju dan sebanyak 38,18% responden menyatakan setuju terhadap isi pernyataan tersebut. Tidak 
terjadinya konflik antara masyarakat dengan pihak usaha Barokah Farm sangat berkaitan dengan 
indikator “masyarakat Desa tidak melakukan aksi protes kepada pengusaha peternakan ayam 
petelur jika pengusaha membuat ketidak nyamanan dalam beraktivitas”. Sebanyak 25,45% 
responden menyatakan sangat setuju dan sebanyak 32,72% responden menyatakan setuju. Hal ini 
menandakan bahwa keberadaan peternakan tidak menjadi permasalahan. Anggapan peternakan 
akan mengganggu lingkungan, bau dan menyebabkan lalat tidak sampai membuat konflik dan 
protes masyarakat. Komunikasi yang baik antara pemilik usaha ditambah lagi dengan pemiliki 
usaha merupakan orang tempatan menjadi alasan tidak Barokah Farm diterima di tengah 
masyarakat. 

Aspek Ekonomi 

 Tabel 3. memperlihatkan persepsi masyarakat terhadap Barokah Farm dari aspel ekonomi. 
Persepsi positif dari aspek sosial semestinya diikuti oleh aspek ekonomi sebagai wujud diterimanya 
Barokah Farm ditengah masyarakat. Aktivitas produksi usaha ternak ayam petelur Barokah Farm 
dinilai sangat baik dari aspek Ekonomi.   

Tabel 3. Persepsi masyarakat Desa Salo dan Desa Ganting terhadap usaha peternakan ayam 
 petelur Barokah Farm terhadap aspek ekonomi 

No Indikator SS S N TS STS Skor  Keterangan 
1. Keberadaan peternakan dapat 

meningkatkan pendapatan 
masyarakat 

27 17 6 4 1 230 Sangat Setuju 

2. Aktivitas transportasi semakin 
ramai seperti tukang ojek 

0 0 17 17 21 106  Tidak Setuju 
 

 3. Keberadaan peternakan secara 
ekonomi menguntungkan bagi 
masyarakat. 

21 18 9 5 2 216 Sangat Setuju 

4. Terdapat peningkatan jumlah 
pedagang di area peternakan 

19 21 9 6 0 218 Setuju 

 Total Skor      770 Setuju 
Sumber : Data Primer (2022) 
Keterangan:  SS (Sangat Setuju); S (Setuju); N (Netral); TS (Tidak Setuju); STS (Sangat Tidak Setuju) 

Berdasarkan hasil analisis diatas, indikator pertama “Keberadaan peternakan dapat 
meningkatkan pendapatan masyarakat”, sebagian besar responden menunjukkan persepsi positif. 
Asumsi tersebut dapat dibuktikan dari hasil wawancara yang menunjukkan sebanyak 40,09% 
responden menyatakan sangat setuju dan sebanyak 36,36% responden menyatakan setuju. Dapat 
diartikan bahwa sejumlah responden mengalami peningkatan pendapatan yang signifikan dengan 
adanya usaha ternak ayam petelur. Keberadaan usaha peternakan dapat memberikan tambahan 
pendapatan bagi Masyarakat sekitar (Triyuana, 2004). Di sisi lain, sebanyak 10,9% responden 
menyatakan netral, 7,27% responden menyatakan tidak setuju.  

Pada indikator “aktivitas trasportasi semakin ramai seperti tukang ojek” menunjukkan 
bahwa sebanyak 38,18% responden menyatakan sangat tidak setuju dan sebanyak 30,90% 
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responden menyatakan tidak setuju. Hal ini dikarenakan di Desa Salo ataupun Desa Ganting tidak 
terdapat tukang ojek, umumnya masyarakat memiliki kendaraan sendiri untuk bepergian. 
Kepemilikan alat transportasi pribadi berupa motor maupun mobil membuat masyarakat tidak 
merasakan adanya aktivitas transportasi seperti tukang ojek yang melewati daerah tersebut. Hal ini 
sejalan dengan pendapat Ferdila & Us, (2021) bahwa sekarang masyarakat tidak merasakan 
banyaknya transportasi seperti gojek. 

Pada indikator ”Keberadaan peternakan secara ekonomi dinilai menguntungkan bagi 
masyarakat”, menunjukkan sebanyak 38,18% responden menyatakan sangat setuju dan sebanyak 
32,72% responden menyatakan  setuju. Hal ini senada dengan indikator pertama yang menyebutkan 
bahwa peternakan Barokah Farm dapat meningkatkan pendapatan masyarakat. Keuntungan bagi 
Masyarakat sekitar terlihat dari adanya aktifitas pedagang yang menyediakan kebutuhan 
peternakan, karyawan di sekitar lokasi peternakan. Alasan ini dikemukakan karena sejalan dengan 
indikator “terdapat peningkatan jumlah pedagang di area peternakan”. Untuk alas an ini, sebagian 
responden menunjukkan persepsi positif. Asumsi tersebut dapat dibuktikan dari hasil wawancara 
yang menunjukkan sebanyak 29,09% responden menyatakan sangat setuju dan sebanyak 45,45% 
responden menyatakan setuju. Berdasarkan fakta yang terjadi di lapang, terdapat peningkatan 
jumlah pedagang di area peternakan. Terdapat beberapa warung yang sudah ada sejak lama sebelum 
usaha ternak ayam petelur Barokah Farm berdiri dan terjadi peningkatan setelah adanya peternakan 
Barokah Farm. 

Aspek Lingkungan 

Keberadaan peternakan ayam petelur Barokah Farm di Desa Salo dan Desa Ganting  
harusnya memberikan dampak lingkungan bagi masyarakat. Aktivitas produksi usaha ternak ayam 
petelur Barokah Farm dinilai sangat baik dari aspek lingkungan. Dampak negarif yang ditimbulkan 
dari kegiatan produksi tidak dirasakan oleh masyarakat di Desa Salo dan Desa Ganting. Ketakutan 
akan gangguan kebisingan, pencemaran air tanah, lahan pertanian berkurang dan masalah lainnya 
tidak cukup dirasakan oleh masyarakat. Persepsi aspek lingkungan dari keberadaan Barokah Farm 
dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Persepsi masyarakat Desa Salo dan Desa Ganting terhadap usaha peternakan ayam petelur  
 Barokah Farm terhadap aspek lingkungan. 

No Indikator SS S N TS STS Skor Keterangan 
1. Kegiatan perusahaan 

peternakan tidak menimbulkan 
kebisingan 

25 17 10 2 1 228 Sangat Setuju 

2. Kualitas udara tidak memburuk 20 16 15 4 0 217 Sangat Setuju 
3. Kegiatan perusahaan 

peternakan tidak menimbulkan 
pencemaran tanah 

22 23 4 4 2 224 Setuju 

4. Lahan pertanian tidak 
berkurang karena adanya usaha 
peternakan ayam petelur 

24 21 7 3 0 231 Sangat Setuju 

5. Sumber air minum tidak 
tercemar 

28 19 5 3 0 237 Sangat Setuju 

6. Kegiatan produksi perusahaan 
peternakan tidak mengganggu 

17 13 14 7 4 197 Sangat Setuju 
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indera penciuman 
7. Aktivitas perusahaan 

peternakan tidak menyebabkan 
hewan liar turun ke 
perkampungan 

16 25 10 3 1 217 Setuju 

  Total Skor      1551 Setuju 
Sumber : Data Primer (2022) 
Keterangan:  SS (Sangat Setuju); S (Setuju); N (Netral); TS (Tidak Setuju); STS (Sangat Tidak  Setuju) 

Berdasarkan hasil analisis pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa sebagian besar 
responden cenderung menunjukkan persepsi positif pada aspek lingkungan. Pada indikator 
“kegiatan perusahaan peternakan tidak menimbulkan kebisingan”. Sebanyak 36,36% responden 
menyatakan respon sangat setuju dan sebanyak 36,36% responden menyatakan setuju. Persepsi 
positif masyarakat disebabkan karena aktivitas produksi peternakan ayam petelur menimbulkan 
dampak yang minim terhadap masyarakat sekitar. Sesuai dengan hasil wawancara, responden 
lainnya tidak merasakan kebisingan karena bertempat tinggal yang cukup jauh peternakan (radius 
500 m). Meskipun demikian, terdapat sebanyak 3,63% responden yang menyatakan tidak setuju dan 
sebanyak 1,81% responden yang menyatakan sangat tidak setuju. Hal ini dikarenakan, terdapat 
sebagian kecil masyarakat yang bertempat tinggal cukup dekat dengan kandang ayam. Pada jarak 
kurang dari seratus meter, masyarakat merasakan dampak dari kebisingan yang ditimbulkan oleh 
aktivitas produksi ternak ayam petelur. 

Pada indikator “kualitas udara tidak memburuk” menunjukkan bahwa sebanyak 7,27% 
responden yang menunjukkan respon tidak setuju dan sebanyak 27,27% responden yang 
menyatakan netral. Persepsi negatif masyarakat tersebut didasari oleh fakta yang terjadi di lapangan 
yaitu adanya polusi udara berupa bau yang ditimbulkan, masyarakat juga mengeluhkan banyaknya 
lalat yang berkeliaran di kandang dan lingkungan sekitarnya. Meskipun demikian, responden yang 
memberikan persepsi positif lebih banyak. Terdapat sebanyak 36,36% responden yang menyatakan 
sangat setuju dan sebanyak 29,09% responden yang menyatakan sangat setuju. Setelah hasil 
wawancara dilihat secara terperinci, sebagian besar masyarakat yang menyatakan tidak terganggu 
kualitas udaranya karena mereka tinggal cukup jauh dari lokasi peternakan yakni mendekati radius 
500 m sehingga tidak begitu merasakan dampak bau yang dihasilkan. Jika dilihat dengan 
pendekatan sosial ekologis pencemaran lingkungan terjadi akibat adanya limbah dan bau dari 
peternakan yang tidak dikelola dengan baik. Potensi pencemaran lingkungan dari peternakan akan 
tetap ada, sebagaimana yang diungkapkan Jayanti et al., (2013) bahwa udara dapat tercemar dengan 
bau kotoran ayam. 

 Berdasarkan data hasil analisis pada indikator “kegiatan perusahaan peternakan tidak 
menimbulkan pencemaran tanah”, hampir semua responden memberikan persepsi positif. Diketahui 
sebanyak 40% responden yang menyatakan sangat setuju dan sebanyak 41,81% responden yang 
menyatakan setuju. Temuan di lapangan bahwa limbah yang dihasilkan oleh aktivitas produksi 
ternak ayam petelur seperti karung bekas pakan, obat dan vaksin, sekam, dan sebagainya dapat 
dikelola dengan baik oleh para pekerja pada usaha ternak ayam petelur Barokah Farm sehingga 
tidak menimbulkan pencemaran tanah. Sebaliknya limbah produksi peternakan memberikan 
keuntungan kepada masyarakat setempat, dikarenakan limbah bisa dijadikan pupuk terutama 
tanaman sayur yang banyak diusahakan Masyarakat sekitar.  
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Analisis pada indikator “lahan pertanian tidak berkurang karena adanya usaha peternakan 
ayam petelur” menunjukkan bahwa 43,63% responden menyatakan sangat setuju dan 38,18% 
responden menyatakan setuju. Berdasarkan hasil wawancara dengan masyarakat, lahan untuk 
melakukan aktivitas pertanian di Desa Salo  dan Desa Ganting, tidak berkurang karena adanya 
usaha ternak ayam petelur Barokah Farm. Hal ini disebabkan karena lahan yang digunakan peternak 
ayam untuk membangun kandang dulunya merupakan lahan kosong milik salah satu masyarakat 
yang tidak digunakan, kemudian dijual kepada pemilik usaha ternak ayam petelur Barokah Farm. 

Sebagian besar responden menyatakan bahwa sumber air minum di Desa Salo tidak 
tercemar, sebanyak 50,90% responden yang menyatakan sangat setuju dan sebanyak 34,54% 
responden menyatakan setuju. Masyarakat yang berada di Desa Salo dan Desa Ganting masih 
memperoleh air dengan kualitas baik, jernih dan tidak berbau. Sumber air yang digunakan oleh 
masyarakat di Desa Salo dan Desa Ganting merupakan air sumbur bor dan sumur tanah. 
Kemungkinan terjadi pencemaran terhadap sumber air sangat sedikit, karena melihat posisi 
peternakan ayam petelur di Desa Salo dan Desa Ganting, jauh dari aliran sungai dan sumber air 
bersih maka dimungkinkan tidak akan terjadi pencemaran. Meskipun demikian tidak ada 
masyarakat yang mengeluhkan adanya pencemaran air. 

Berdasarkan hasil penelitian pada indikator “kegiatan produksi perusahaan peternakan tidak 
mengganggu indera penciuman” menunjukkan bahwa sebanyak 30,90% responden menyatakan 
sangat setuju dan sebanyak 23,63% responden menyatakan sangat setuju. Hal ini berarti dominan 
responden memberikan persepsi positif, masyarakat merasa kegiatan produksi perusahaan 
peternakan tidak menganggu indera penciuman. Hal ini diduga karena jarak tempat tinggal yang  
cukup jauh (radius 500 m) sehingga bau yang ditimbulkan masih taraf aman dan belum 
mengganggu. Sementara itu, terdapat juga masyarakat yang merasa bahwa kegiatan produksi 
perusahaan peternakan mengganggu indera penciuman. Sebanyak 7,27% responden yang 
menyatakan sangat tidak setuju dan sebanyak 12,72% responden yang menyatakan tidak setuju 
terhadap pernyataan kegiatan produksi perusahaan peternakan tidak mengganggu indera penciuman. 
Dalam hal ini masyarakat yang memberikan persepsi negatif adalah masyarakat yang bertempat 
tinggal di dekat lokasi kandang ternak ayam petelur Barokah Farm. Lokasi peternakan Barokah 
Farm jauh dari pemukiman warga dan lokasinya berada di atas bukit, sehingga pencemaran 
tumpukan limbah kotoran ayam terjadi jika terjadi hujan maka angin berhempus membawa bau dari 
limbah tersebut. Vol (2017) menyatakan bahwa limbah peternakan dapat menganggu indera 
pencium. 

Indikator “aktivitas peternakan tidak menyebabkan hewan liar turun ke perkampungan” 
menyatakan bahwa sebanyak 29,09% responden yang menyatakan sangat setuju dan sebanyak 
45,45% responden yang menyatakan setuju. Respon masyarakat tersebut dipengaruhi oleh fakta 
yang terjadi di lapangan, bahwa belum pernah terjadi sejak Barokah Farm dibuka ada hewan liar 
turun ke pemukiman yang artinya habitat hewan yang masih terjaga. Peternakan sering 
menggunakan desinfektan agar tidak terjadinya bau atau aroma yang mencemari lingkungan 
sehingga hewan liar tidak berkeliaran di pemukiman serta komitmen Barokah Farm sangat menjaga 
kebersihan kandang menjadi alas an tidak terjadinya pencemaran lingkungan. 
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KESIMPULAN 

Persepsi masyarakat terhadap usaha peternakan ayam petelur Barokah Farm pada aspek 
sosial, ekonomi, dan lingkungan menunjukkan adanya persepsi positif. Hal ini menunjukkan bahwa 
keberadaan peternakan Barokah Farm memberikan dampak yang baik bagi masyarakat sekitar 
usaha peternakan. Manajemen pengelolaan limbah dari aktivitas produksi yang dikelola dengan 
baik telah menjadi kunci keberhasilan Barokah Farm, sehingga tidak berdampak negatif bagi 
masyarakat sekitar. 
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ABSTRACT 

Broiler farming is a type of business that has the potential to be developed. This study aims to analyze internal 
factors (strengths and weaknesses) and external factors (opportunities and threats) and identify strategies for broiler 
farming business development. This research was carried out from December 2022 to February 2023 in Tandun 
district, Regency of Rokan Hulu. This study used a survey method by a census system of 16 broiler farmers with a 
partnership system. Parameters observed included the characteristics of the respondents, internal factors analysis 
summary (ifas) dan external factors analysis summary (efas), internal external matrix, and swot analysis. The research 
results are based on the internal external matrix; the position of the broiler farmers with partnership system in the 
Tandun district is in quadrant IV, namely growth and development. The primary strategy carried out in the analysis of 
strengths, weaknesses, opportunities, and threats for the partnership system broiler farm in the Tandun district is to 
plan standard operating procedures that prioritize work effectiveness and efficiency, plan chicken farm layouts 
following regulation and provide training and coaching for breeders so that more skilled in rearing chickens. 

Keywords:  analysi broiler partnership, development strategy, external factors analysis sumary (efas), internal factors 
analysis sumary (ifas), swot analysis. 

PENDAHULUAN 

Sub sektor peternakan memiliki peran yang strategi dalam pembangunan sektor pertanian, 
yaitu dalam upaya pemantapan ketahanan pangan untuk memenuhi kebutuhan protein hewani, 
pemberdayaan ekonomi masyarakat, dan dapat memacu pengembangan wilayah (Daryanto dkk., 
2011). Pengembangan sub sektor peternakan sebagai bagian integral dari sektor pertanian perlu 
mendapat perhatian khusus dengan tetap memperhatikan kelestarian sumber daya dan lingkungan 
yang ada. Hal ini karena kegiatan pada sub sektor peternakan memiliki peran penting dalam 
peningkatan pendapatan petani, pemerataan perekonomian dan kesempatan kerja, serta perbaikan 
gizi masyarakat. Menurut laporan BPS (2022) pada tahun 2021 rata-rata konsumsi daging ayam di 
Indonesia mencapai 0,14 kilogram per kapita per minggu, angka tersebut meningkat 7,69 % 
dibandingkan tahun 2020. Hal ini menunjukkan keberadaan peternakan ayam penting dalam 
pemenuhan kebutuhan daging. 

Ayam broiler merupakan ayam yang dikembangkan untuk memproduksi daging secara 
cepat. Broiler merupakan ternak unggas yang memiliki laju pertumbuhan yang sangat cepat dengan 
target panen kurang dari 5 minggu dan bobot badan sekitar 1.7 kg/ ekor. Keunggulan broiler didapat 
dari proses seleksi yang sangat ketat sehingga didapatkan sifat genetik yang unggul dengan kondisi 
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pemeliharaan yang terkontrol meliputi makanan, temperatur lingkungan, dan manajemen 
pemeliharaan (Umam et al., 2015).  

Kabupaten Rokan Hulu merupakan salah satu kabupaten yang berada di wilayah Provinsi 
Riau. Menurut BPS (2021) Kabupaten Rokan Hulu memiliki luas wilayah sebesar 7.588,13 km², 
memiliki 16 kecamatan, salah satunya adalah Kecamatan Tandun. Populasi ayam broiler di 
Kabupaten Rokan Hulu pada tahun 2019 adalah sebanyak 87.773 ekor, tahun 2020 sebanyak 
182.700 ekor dan tahun 2021 sebanyak 186.352 ekor. Kecamatan Tandun memiliki potensi yang 
besar pada sektor peternakan seperti posisi Kecamatan Tandun dekat dengan wilayah pemasaran 
yaitu (kota pekanbaru) dengan jarak tempuh lebih kurang 3 jam, tersedia lahan yang luas dan cocok 
untuk peternakan, serta mayoritas 70,22 % masyarakatnya bekerja sebagai petani BPS (2021). 

Kecamatan Tandun merupakan kecamatan yang memiliki populasi ayam pedaging 
terbanyak ke tiga di Kabupaten Rokan Hulu. Populasi ayam pedaging di Kecamatan Tandun pada 
tahun 2020 adalah 20.200 ekor BPS (2021). Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan saat ini di 
Kecamatan Tandun terdapat 16 peternak ayam broiler yang umumnya melakukan kemitraan dengan 
perusahaan nasional. Keputusan untuk beternak secara kemitraan diambil karena peternak ayam 
broiler di Kecamatan Tandun kurang mempunyai bekal ilmu yang cukup untuk beternak ayam 
broiler dan kurang memahami tentang pemasaran ayam broiler. Sektor peternakan ayam broiler 
diharapkan mampu membawa perubahan yang positif bagi perekonomian masyarakat dan bisa 
berkembang lebih luas sehingga mampu menyediakan lapangan pekerjaan bagi masyarakat. Namun 
kenyataan di lapangan khususnya di Kecamatan Tandun sektor peternakan ayam broiler susah 
berkembang. Masalah mendasar yang menyebabkan usaha ternak ayam broiler di Kecamatan 
Tandun sulit berkembang adalah produksi ayam broiler rendah sehingga output tidak meningkat, 
kurangnya keterampilan peternak dan sulitnya akses permodalan. 

Kondisi tersebut di atas perlu dicarikan jalan keluarnya melalui perbaikan manajemen dan 
strategi agar usaha peternakan ayam broiler pola kemitraan di Kecamatan Tandun bisa berkembang 
lebih baik. Oleh sebab itu perlu dilakukan penelitian tentang analisis strategi pengembangan usaha 
peternakan ayam broiler sistem kemitraan di Kecamatan Tandun Kabupaten Rokan Hulu. 

METODE 

Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2022 - Februari 2023 di  Kecamatan 

Tandun yaitu di Desa Tandun, Desa Puo Raya, Desa Tandun Barat, Desa Koto Tandun, Desa Bona 
Tapung, Desa Tapung Jaya, Desa Sei Kuning dan Desa Kumain. 
Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode survei dengan sistem sensus terhadap 16 peternak ayam 
broiler pola kemitraan dan instansi pemerintahan yang berada di Kecamatan Tandun. Adapun 
responden dalam penelitian ini selain peternak yaitu : PPL sebanyak 2 orang, Technical Service  2 
orang dan Kepala Desa 3 orang. Data yang diperlukan dalam penelitian ini yaitu data primer dan 
data sekunder. Data primer didapat dari wawancara langsung dalam bentuk kuisioner dengan 
peternak ayam broiler. Data sekunder diperoleh dari instansi terkait yaitu Dinas Peternakan dan  
Badan Pusat Statistik Kabupaten Rokan Hulu. 
Parameter Pengamatan dan Pengolahan Data 

 Parameter penelitian ini yang diidentifikasi adalah faktor internal dan faktor eksternal 
meliputi : 
1.   Karakteristik responden meliputi : 

a.  Umur responden 
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b.  Tingkat pendidikan 
c.  Pengalaman beternak / bekerja 
d.  Skala usaha dan pendapatan 

2.  Internal Factors Analysis Summary (IFAS) dan Eksternal Factors Analysis          Summary 
(EFAS) 

3. Analisis matrik IE 
4. Analisis SWOT 

Pengolahan Data  
1. Karakteristik Responden 

Karakteristik Responden dianalisis secara deskriptif menggunakan persentase   dengan rumus : 
Persentase (%) =  Jumlah Bagian

Jumlah Total	
	×100% 

  
2. IFAS dan EFAS 

Internal Factors Analysis Summary (IFAS) dan Eksternal Factors Analysis Summary (EFAS) 
dianalisis dengan cara menghitung bobot, rating dan bobot dikali rating pada masing-masing 
faktor internal dan eksternal sebagai berikut : 
a. Penentuan bobot didasarkan pada akumulasi kekuatan dan kelemahan serta akumulasi 

peluang dan ancaman. Nilai bobot ditentukan menggunakan skor penilaian seperti pada 
kuisioner. 

b. Rating dihitung dengan cara membagi total skor penilaian pada kuisioner dengan jumlah 
responden. 
Hasil perhitungn bobot, rating dan bobot x rating pada faktor internal dan eksternal.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Internal Faktor Analysis Summary (IFAS)  
Internal Faktor Analysis Summary (IFAS) adalah faktor-faktor internal berupa kekuatan dan 

kelemahan yang dimiliki peternak ayam broiler di Kecamatan Tandun. Setelah menentukan faktor 
kekuatan dan kelemahan peternak ayam broiler selanjutnya dilakukan pemberian bobot pada 
masing-masing faktor internal berdasarkan hasil wawancara dengan peternak, pihak pemerintahan 
dan swasta seperti disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Analisis Internal Usaha Peternakan Ayam Broiler di Kecamatan Tandun menurut 
Responden Peternak, Pemerintahan dan Swasta 

 
No Faktor Internal Responden 

Peternak 
Responden 
Pemerintah 
dan Swasta 

 Kekuatan   
1. Produk berkualitas 0.17 0.12 
2. Motivasi peternak yang tinggi 0.22 0.07 
3. Tersedianya lahan dan kandang sendiri 0.58 0.25 
4. Tersedianya tenaga kerja 0.05 0.12 
5. Tersedianya ketersediaan DOC, pakan dan obat 0.41 0.52 
6. Hubungan baik dengan perusahaan mitra 0.24 0.44 
Subtotal 1.67 1.52 
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 Kelemahan  
 

 
 

1. Kurangnya keterampilan peternak/anak kandang dalam 
pemeliharaan ayam broiler 

0.09 0.15 

2. Lokasi dekat dari pemukiman 0.37 0.25 
3. Akses jalan yang jelek 0.59 0.20 
4. Kurangnya kontrol dari perusahaan mitra 0.37 0.24 
5. Kontribusi pendapatan usaha yang fluktuatif 0.59 0.37 
Subtotal 2.01 1.21 
Total 3.68 2.73 

Berdasarkan Tabel 1 diketahui total IFAS responden peternak adalah 3.68 dan total IFAS 
responden pemerintah dan swasta adalah 2.73. Hal ini menunjukkan terdapat perbedaan persepsi 
antara peternak dengan pemerintahan dan swasta dalam menilai kekuatan dan kelemahan usaha 
peternakan ayam broiler di Kecamatan Tandun. Berdasarkan hasil diskusi dengan peternak motivasi 
peternak tinggi untuk membuat usaha peternakan karena pendapatan dalam beternak tinggi namun, 
pemerintahan melihat motivasi peternak yang tinggi maka menguntungkan bagi pemerintahan 
karena dapat mengurangi angka pengangguran setempat. Tersedianya lahan dan kandang sendiri 
yang mencapai angka 0.58 artinya seluruh peternak membuat kandang sendiri dan peternak 
mendirikan kandang dekat dari pemukiman warga agar peternak tidak mengeluarkan pengeluaran 
untuk menyewa kandang. Peternak mengeluhkan kurangnya kontrol dari perusahaan mitra yang 
awalnya 3 periode pertama perusahan satu kali dalam seminggu mengontrol ayam kekandang 
namun, jika sudah lama bermitra perusahaan jarang datang kekandang sehingga pendapatan 
peternak mengalami fluktuatif, dimana harga ayam naik hanya diperiode tertertu saja contohnya 
mendaki hari raya idul fitri, idul adha dan hari raya natal. 

Menurut peternak usaha peternakan ayam broiler di kecamatan Tandun memiliki 
kelemahan yang lebih besar pada aspek tersedianya DOC, pakan dan obat. Peternak mengalami satu 
periode pemeliharaan DOC yang kurang bagus dari perusahaan  sehingga peternak kesulitan untuk 
mencapai bobot badan maximal dari ayam broiler tersebut sedangkan menurut pemerintahan dan 
swasta dengan adanya sistem kontrak di antara dua pihak perusahaan memberikan kualitas terbaik 
untuk peternak. Diharapkan peternak dapat memaksimalkan faktor kekuatan seperti tersedianya 
lahan dan kandang milik sendiri dengan bobot dan rating tertinggi dalam mengembangkan usaha 
ayam broiler di Kecamatan Tandun. 
Eksternal Faktor Analysis Summary (EFAS) 

Eksternal Faktor Analysis Summary (EFAS) adalah faktor eksternal berupa peluang dan 
ancaman yang dimiliki peternak ayam broiler di Kecamatan Tandun. Selanjutnya dilakukan 
pemberian bobot pada masing-masing faktor eksternal berdasarkan hasil wawancara dengan 
peternak, pihak pemerintahan dan swasta seperti disajikan pada Tabel 2.  

Tabel 2. Hasil Analisis Eksternal Usaha Peternakan Ayam Broiler di  Kecamatan  Tandun  
No Faktor Eksternal Responden 

Peternak 
Responden Pemerintah 

dan Swasta 
 Kekuatan   
1. Meningkatnya kesempatan kerja 0.32 0.42 
2. Permintaan daging ayam broiler tinggi 0.39 0.31 
3. Tambahan pendapatan petani kelapa sawit 0.17 0.16 
4. Limbah diolah menjadi pupuk kandang 0.39 0.37 
5. Integrasi ayam dengan kelapa sawit 0.33 0.31 

Sub total 1.60 1.57 
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         Ancaman   
1. Banyaknya pesaing 0.23 0.71 
2. Mudahnya akses masuk ayam broiler dari luar 

daerah 
0.21 0.17 

3. Serangan penyakit ayam 0.31 0.24 
4. Sulitnya akses permodalan 0.16 0.12 
5. Gangguan keamanan usaha (maling, ayam 

hilang dan sebagainya) 
0.21 0.04 

Sub total 1.12 1.28 
Total 2.72 2.85 

 
Hasil analisis EFE pada Tabel 4.6 menunjukkan bahwa total skor responden peternak 

sebesar 2.72 dan total skor responden pada pemerintah dan swasta adalah 2.85. Hal ini 
menunjukkan terdapat perbedaan persepsi antara peternak dengan pemerintahan dan swasta dalam 
menilai peluang dan ancaman usaha peternakan ayam broiler di Kecamatan Tandun. Berdasarkan 
hasil diskusi dengan peternak bahwa banyaknya pesaing di Kecamatan Tandun membuat peternak 
lebih meningkatkan kualitas produk ayam yang dimilikinya. Hal ini sejalan dengan perusahaan 
mempertahankan dan memperbaiki produk-produk yang dimilikinya.  

Analisis Matrik IE  
Matrik IE di dasarkan pada dua dimensi kunci yaitu skor bobot IFE total pada sumbu x dan 

skor bobot EFE total pada sumbu y. Berdasarkan analisis secara kuantitatif, pada x dari matrik IE 
skor bobot IFE sebesar 3,16 dan pada sumbu y matrik IE skor bobot EFE sebesar 2,37. 

EFEK SCORE 
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                                                                                       IFE SCORE                           
Gambar 4.1 Matriks Internal Eksternal (IE) 
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Dari hasil analisis EFE dan IFE, matrik EFE memiliki total skor 2.72, sementara matrik IFE 
memiliki total skor 3.68. Dari hasil tersebut menempatkan usaha ayam broiler di Kecamatan 
Tandun berada pada kuadran IV, yaitu pada posisi tumbuh dan kembangkan. Berdasarkan posisinya 
pada IV, maka strategi yang dapat dilakukan peternak adalah strategi intensif (memerlukan usaha-
usaha yang intensif untuk meningkatkan posisi persaingan melalui produk yang ada) atau strategi 
integratif (perusahaan mengontrol atau memperoleh kendali atas distributor, pemasok dan pesaing). 
Strategi yang paling tepat untuk usaha ternak ayam broiler di Kecamatan Tandun saat ini adalah 
strategi intensif seperti meningkatkan posisi persaingan melalui produk yang ada.  
Analisis SWOT  

Matrik SWOT adalah matrik yang dipakai untuk menyusun faktor-faktor strategi 
perusahaan. Matrik ini dapat menjelaskan bagaimana peluang dan ancaman faktor eksternal yang di 
hadapi perusahaan dapat di sesuaikan dengan kekuatan dan kelemahan faktor internal yang 
dimilikinya. 

strategi penting yang di gunakan dalam usaha peternakan ayam broiler di Kecamatan 
Tandun yaitu : merencanakan standar operasional prosedur yang mengutamakan efektivitas dan 
efisiensi kerja, menetapkan standar kualitas untuk produk daging, merencanakan layout kandang 
ayam yang sesuai dengan peraturan, membina hubungan yang baik dengan perusahaan serta 
memberikan pelatihan dan pembimbing untuk tenaga kerja supaya lebih terampil dan 
menumbuhkan rasa memiliki pada diri karyawan. Strategi tersebut memiliki tujuan untuk 
memaksimalkan potensi yang di miliki oleh usaha peternakan ayam broiler sehingga akan mampu 
meningkatkan kuantitas dan kualitas produk serta daya jual produk tersebut, dengan demikian 
meskipun terdapat keterbatasan dana pengembangan, operasional peternakan masih dapat 
berkembang dan menjadi lebih baik. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan karakteristik peternak, umumnya peternak ayam broiler di Kecamatan Tandun 
berumur 41-50 tahun (37,5%), skala usaha 5.500 (50%), tingkat pendidikan SMA (62,5%) dan 
pengalaman beternak 1-2 tahun (43,75%). Berdasarkan matrik IE posisi peternakan ayam broiler 
sistem kemitraan di Kecamatan Tandun berada pada kuadran IV yaitu tumbuh dan kembangkan. 
Strategi utama yang dilakukan untuk pengembangan usaha peternakan ayam broiler di Kecamatan 
Tandun adalah merencanakan standar operasional prosedur yang  efektifitas dan efisien, 
merencanakan layout kandang ayam yang sesuai dengan peraturan serta memberikan pendampingan 
peternak supaya lebih terampil dalam pemeliharaan ayam. 
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